Prolog 
Selamat membaca 


Megan menoleh ke arah Prawira. "Siapa yang Papa maksud 
putri Papa? Bukannya aku sudah dibuang?" tukasnya 
dengan nada dingin. 


Prawira tertegun. "Megan ...." 


"Aku sudah ada sosok ayah yang tulus menjaga dan 
mengurus aku dengan sepenuh hati. Jadi Papa nggak perlu 
mengawasi aku lagi, Papa urus saja putri kesayangan Papa." 


Prawira menggeleng. "Kamu satu-satunya putri kesayangan 
Papa, Megan. Papa menyayangi kamu lebih dari yang kamu 
tau," tuturnya begitu dalam. 


"Aku nggak butuh kasih sayang Papa. Simpan itu untuk 
anak selingkuhan Papa tercinta." 


Dada Prawira terasa sesak. Bahkan rasa sesak kian menusuk 
dan menjalar ke ulu ati seakan ditekan benda berat. 


"Dulu aku merasa menjadi anak yang paling beruntung 
karena tumbuh di keluarga yang utuh dan hangat. Sampai 
saatnya kebahagian itu dihancurkan oleh seseorang yang 
paling aku percaya." 


Megan menatap kedua bola mata Prawira dalam sembari 
tersenyum sayu. "Makasih, Pa. Sudah membuat keluarga 
kita hancur berantakan. Berkat, Papa ... penderitaan aku 
semakin sempurna." Megan beranjak dari bangku taman 
dan pergi meninggalkan Prawira yang tampak syok dengan 
kalimat yang Megan lontarkan. 


Deg 


Tubuh Prawira seketika membeku seakan mati rasa. la tidak 
bisa merasakan apa pun selain rasa nyeri di hati yang 
begitu dahsyat. Sorot matanya terlihat memancarkan 
kepedihan serta kesedihan yang mendalam seakan ucapan 
Megan bagaikan benda berat yang menghantamnya tepat di 
dada. 


TBC. 
Penasaran lanjutannya? 


Dapet votment sebanyak mungkin, akan update 
secepatnya.....::: 


Chapter 1 
Selamat membaca 
Jam menunjukkan pukul 06.50. 


Prawira menuruni tangga dengan langkah tergesa-gesa 
sambil mengenakan setelan jas hitam favoritnya 


"Gawat, aku pasti terlambat!" Gumamnya resah sambil 
melirik ke arah jam tangannya setelah jas hitam melekat di 
tubuh tegapnya. 


Walaupun ia sudah berumur 41 tahun, tapi tidak bisa di 
pungkiri jika pesonanya masih terpancar kuat. Wajahnya 
masih terlihat tampan seperti saat ia muda, garis-garis 
kerutan di wajahnya juga tidak terlalu terlihat, bahkan 
tubuhnya juga tetap atletis dan tidak berubah di umurnya 
yang sudah menginjak kepala empat. Tentu saja, karena ia 
rajin berolahraga untuk menjaga bentuk tubuhnya. 


"Megan, kamu nanti berangkat sekolah dianterin Pak Karyo, 
ya. Papa ada urusan penting di kantor," ucapnya ringan 
kepada putri semata wayangnya yang sedang menyantap 
sarapannya di meja makan. 


Tangan Megan terhenti ketika ingin memasukkan roti bakar 
ke dalam mulutnya. 


la menoleh ke arah ayahnya yang sedang merapikan setelan 
jas kerja sambil berjalan ke arahnya. 


"Hari ini kan aku wisuda, Pa," ungkap Megan berusaha 
untuk tetap bersikap biasa saja. 


"Nanti kalau urusan Papa di kantor udah selesai, Papa 
langsung ke sekolah kamu." 


"Udah ya, Papa berangkat sekarang," tukasnya singkat dan 
berjalan terburu-buru dengan langkah lebar menuju pintu 
depan. 


Megan menatap lurus punggung ayahnya dari belakang 
dengan kedua tangan yang terkepal erat. Kemudian ia 
melirik ke arah piring yang berisi roti bakar dan segelas susu 
di atas meja yang masih utuh. Sarapan yang sudah ia 
siapkan untuk ayahnya. 


Tatapannya beralih ke arah kursi kosong tepat di 
hadapannya. Kursi yang biasanya ditempati oleh ibunya 
yang sekarang harus dirawat di rumah sakit karena 
mengidap penyakit kanker darah 4 bulan yang lalu. 


"Papa berubah, Ma," lirihnya pilu sambil menatap nanar ke 
arah kursi kosong itu. Lalu ia mengarahkan pandangannya 
ke sekeliling ruangan. 


Sunyi! 
Tatapannya melemah. 


la rindu suasana hangat yang dulu menyelimuti 
keluarganya. la rindu senyuman dan canda tawa yang 
menghiasi setiap harinya. Rindu dengan sosok ayah yang 
dulu begitu menyayanginya dengan sepenuh hati. Ayah 
yang akan mengutamakan dan memprioritaskan 
keluarganya terlebih dahulu daripada apapun. Dan juga 
ayah yang perhatian dan pengertian. Ia merindukannya... 


Semenjak beberapa tahun terakhir ini, perubahan di dalam 
diri ayahnya mulai terlihat. Ayahnya mulai jarang 
menghabiskan waktu bersama keluarganya. Dia lebih sering 


lembur dan mementingkan pekerjaan kantor. Padahal dulu 
ayahnya tidak pernah memedulikan tentang hal itu karena 
dialah pemimpinnya, sekaligus pemilik perusahaan itu. Tapi 
sekarang urusan perusahaan menjadi yang nomor satu 
baginya. 


Sebelumnya ayahnya juga tidak pernah menyukai jika harus 
melakukan perjalanan bisnis ke luar kota maupun ke luar 
negri yang menginap sampai berhari-hari, karena dia tidak 
ingin meninggalkan keluarganya terlalu lama. Tapi sekarang 
berbeda, ayahnya tidak lagi mengeluh. Justru dia terlihat 
begitu bersemangat ketika akan melakukan perjalanan 
bisnis. 


Dan perubahan terbesar dalam diri ayahnya semakin 
terlihat ketika ibunya masuk ke dalam rumah sakit. Ayahnya 
menjadi seseorang yang gila kerja dan jarang pulang ke 
rumah. Bahkan ketika ayahnya berada di rumah sekalipun, 
dia lebih memilih menyibukkan diri dengan ponsel daripada 
menghabiskan waktu dan mengobrol dengan putrinya 
sendiri. Seakan mereka seperti orang asing yang dibatasi 
jarak di antara keduanya. 


Megan menarik napas dalam-dalam, lalu mengembuskan 
secara perlahan. la beranjak dari kursi dan segera 
membereskan meja makan, karena ia sudah tidak bernafsu 
lagi untuk melanjutkan sarapannya. la membuang roti bakar 
ke dalam tempat sampah dan membuang susu yang tak 
tersentuh itu ke wastafel. 


la mencengkeram erat pinggir-pinggir wastafel untuk 
menyalurkan emosinya. 


Walaupun ia sudah berusaha keras menekan emosi yang 
ada di dalam dirinya, tapi tetap saja ucapan yang tadi 


dilontarkan ayahnya berhasil menyulut emosi yang sudah ia 
tahan sejak lama. 


Nyaris saja air mukanya hancur ketika mendengar ucapan 
ayahnya yang sama sekali tidak merasa bersalah ketika 
dengan santainya lebih memilih untuk menyelesaikan 
urusan kantor terlebih dahulu daripada menghadiri acara 
wisuda putrinya. 


Ceklek 


Megan menoleh ke arah suara pintu yang terbuka dan 
mendapati seorang wanita paruh baya berjalan 
menghampirinya dengan raut wajah yang terlihat merasa 
bersalah. 


"Aduh!" 


"Maaf ya, Dek Megan. Bibi terlambat, tadi di jalan macet 
total," tuturnya merasa tidak enak. 


Megan tersenyum kecil. 
"Nggak apa-apa, Bi," sahutnya ringan. 


"Dek Megan hari ini wisuda, kan? Kenapa belum berangkat 
ke sekolah?" 


"Bibi kira tadi udah berangkat sama Pak Prawira, soalnya 
Bibi ketemu mobil Bapak di jalan." 


"Papa ke kantor, Bi. Ada urusan penting yang nggak bisa di 
tinggal. Nanti katanya mau nyusul ke sekolah kalau udah 
selesai." 


Darsini terdiam. la baru saja menyadari jika ucapannya 
barusan justru hanya akan semakin membuat Megan 


kecewa dan sedih. Karena Megan pasti akan teringat 
kembali dengan sikap ayahnya yang terlihat acuh tak acuh 
dan tidak peduli dengan acara wisudanya. 


Megan yang merasakan suasana di antara dirinya dan 
Darsini berubah menjadi canggung, akhirnya memutuskan 
untuk segera berpamitan ke sekolah bersama dengan sopir 
pribadi mamanya. 


"Ya udah, Bi. Megan berangkat dulu, takutnya terlambat." 
"Oh iya, hati-hati ya, Dek." 
Megan hanya mengangguk dan berjalan ke arah pintu. 


Sebenarnya jika sekarang Megan tidak memakai kebaya dan 
rambutnya disanggul, ia pasti sudah berangkat ke sekolah 
mengendarai motor seperti biasanya. Tapi karena 
keadaannya sedang ribet seperti ini, jadi ia tidak menolak 
diantar oleh pak Karyo agar ia nantinya tidak kerepotan di 
jalan. Ditambah lagi ia harus menghargai jasa perias yang 
sudah bekerja keras dan rela datang pagi-pagi ke rumah 
hanya untuk merias wajahnya. 


"Semangat, Dek Megan. Semoga lancar ya acaranya!" Seru 
Darsini riang. 


Megan terhenti. Padahal ayahnya sendiri tidak mengatakan 
apapun di hari yang penting baginya ini. Kenapa ia harus 
mendengar kalimat itu dari orang lain? Kenapa tidak ada 
salah satu keluarganya yang mencoba untuk memberikan 
semangat untuknya? Ia tidak mengharapkan ayahnya 
memberinya hadiah mahal ataupun mengucapkan kata-kata 
semangat yang indah untuknya. Ia hanya ingin ayahnya 
berada di sisinya, itu saja. Walaupun hanya sebentar. 


Megan menoleh ke arah Darsini dengan tatapan nanar. 


"Makasih, Bi," lirihnya tersenyum sayu. 


Setelah Megan keluar dari rumah, tatapan Darsini berubah 
sendu. 


Dulunya keluarga ini bukanlah keluarga yang hambar 
seperti ini. Keluarga ini begitu terlihat hangat dan bahagia. 
Tapi sekarang kehangatan itu sudah menghilang digantikan 
oleh suasana yang dingin. 


Bahkan anak yang ia kenal sebagai anak yang begitu ceria 
dan aktif, sekarang harus berubah menjadi anak yang 
pendiam dan kaku karena kecewa dan tidak bisa menerima 
keadaan keluarganya yang sekarang. 


la berharap semoga keluarga ini dapat kembali lagi seperti 
dulu. 


TBC. 
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Tidak terasa, hari semakin siang, matahari semakin naik dan 
bersinar cukup terik. Karena cuaca hari ini begitu panas dan 
menyengat, beberapa orang memutuskan untuk kembali ke 
rumah masing-masing setelah acara wisuda selesai. 
Sedangkan yang lainnya masih terlihat sibuk mengambil 
foto bersama dengan teman-teman terdekat dan keluarga 
mereka sebagai kenangan. 


Seorang gadis hanya bisa mengamati kebahagiaan orang- 
orang yang ada di sekitarnya dalam diam. Dia melihat 
kembali layar ponselnya yang sama sekali tidak ada pesan 
ataupun panggilan dari seseorang. Dari awal ia tidak pernah 
berharap banyak, ia sudah menduga jika ayahnya tidak 
akan datang ke acara wisudanya. 


"Megan!" seru seorang riang dari belakang. 


Megan membalik tubuhnya dan mendapati seorang gadis 
yang seumuran dengannya sedang tersenyum lebar sambil 
melambai-lambaikan tangan ke arahnya. 


la tersenyum kecil sembari menunggu sahabat dekatnya 
menghampiri dirinya. Dan ketika Lisa sudah berada di 
depannya, sahabatnya itu memberikan hadiah sebuah 
tepukan di lengan, hanya tepukan ringan dan tidak terasa 
sakit. 


"Kemana aja lo, Kampret? Gue udah muter-muter sampai 
lubang semut, ternyata yang dicari malah diem di sini kayak 
orang bego," omel Lisa kesal. 


Megan menoyor kepala Lisa. 


"Ada hp kenapa nggak telfon?" 
"Eh?" 
Lisa menepuk dahinya gemas. 


"Astaga! Penyakit gue ini emang nggak ada obat," tukasnya 
kesal dan terus mengutuk otaknya sendiri yang teramat 
sangat lemot. 


"Oh iya, kita foto bareng, yuk. Papa, mama gue udah 
nungguin lo. Mereka katanya juga mau ngajak kita makan- 
makan di restoran," ucap Lisa dengan raut wajah ceria. 


"Nah!" 
"Pas banget, gue juga lagi males pulang." 


"Mending gue pergi daripada nanti ketemu sama si Prawira," 
ucap Megan enteng tanpa dosa. 


Lisa membelalakkan matanya lebar. 
"Sembarangan! Bapak lo itu!" 


"Bapak macam apa yang lebih milih kerja daripada hadir di 
acara wisuda putrinya?" 


Lisa terlihat berpikir sejenak. 


"Kalau dipikir-pikir, lo bener juga, Gan. Bapak lo aneh 
maksimal." 


"Parah sih emang, berarti masih mending bapak gue dong. 
Walaupun dia orangnya rada-rada, tapi dia pengertian 
banget sama gue." 


"Udah? Udah puas bikin gue tambah iri? Udah?" 


"Aduh, sorry, Gan. Gue nggak bermaksud mau sombong." 
"Iya gue tau, lo cuma mau pamer aja," sahut Megan ringan. 
"Nah, bener." 

Megan memutar bola matanya malas. 

"Udah yuk berangkat," ajaknya ringan. 

"Gaskeun, Bosgue!" seru Lisa riang. 


aaa 


"Loh, Meg. Papa kamu nggak datang?" Tanya Agung heran 
ketika melihat Megan dan Lisa hanya datang berdua tanpa 
Prawira. 


"Enggak, Om. Papa kerja," sahut Megan singkat. 


"Wah, bener-bener nggak waras si Prawira ini. Semakin hari 
dia tambah parah aja penyakitnya," celetuk Agung tanpa 
dosa. 


"Papa!" Pekik Sekar geram sambil menepuk lengan 
suaminya cukup keras karena sudah berbicara yang tidak 
sopan tentang Prawira di depan Megan. 


Padahal memang Agung dan Prawira sudah terbiasa saling 
menjelekkan dan meledek satu sama lain. Karena mereka 
berdua tumbuh bersama dan bersahabat dari kecil. Bahkan 
walaupun mereka berdua sudah sama-sama berumah 
tangga dan tidak lagi muda, mereka tetap saja melakukan 
hal itu. 


"Om Agung bener, Tante." 


"Tuh kan, Megan aja setuju," pungkas Agung girang. 


"Tos, Meg," ucap Agung sambil mendekatkan telapak 
tangannya ke arah Megan. 


"Tos!" seru Megan riang sambil menepuk telapak tangan 
secara bersamaan dengan Agung. 


"Papa kamu yang nggak berguna itu mending dibuang aja, 
terus kamu jadi anak Om, gimana?" 


"Wah, ide bagus tuh, Om," sahut Megan setuju. 


Sekar menepuk dahinya. la benar-benar tidak habis pikir 
dengan tingkah suaminya ini yang selalu menyesatkan 
Megan. 


Setelah mereka semua mengambil foto bersama, mereka 
segera masuk ke dalam mobil dan berangkat menuju 
restoran. 


Karena jaraknya cukup jauh, jadi mereka harus menempuh 
perjalanan selama satu jam lebih untuk tiba di restoran 
tersebut. 


KKKKK 


Megan dan Lisa dibuat takjub oleh desain interior yang 
berkelas nan elegan ketika mereka baru saja pertama kali 
masuk ke dalam restoran tersebut. 


"Gila sih ini, good banget tempatnya," ucap Lisa antusias. 
"Serius kita makan di sini, Om? Apa nggak berlebihan?" 


"Berlebihan gimana? Kelulusan kalian kan termasuk 
moment penting, jadi harus dirayain dong." 


"Iya Megan, apalagi kita kan juga nggak setiap hari makan 
di sini," timpal Sekar menyetujui ucapan suaminya. 


Megan menaikkan kedua pundaknya. 


"Oke deh, lagian aku juga nggak bayar sendiri, tapi 
dibayarin Om Agung," tukas Megan enteng. 


"Eitsss, siapa bilang?" tanya Agung mulai jail. 


"Udah deh, Pa. Nggak usah mulai lagi. Ayo masuk, nanti 
nggak kebagian meja," omel Sekar sambil menggandeng 
tangan Agung. 


Seorang pelayan yang melihat ada pengunjung datang, 
segera menghampiri dan menyambut mereka dengan 
senyuman ramah. Lalu dia menunjukkan jalan ke arah meja 
kosong. 


"Silahkan, mau pesan apa?" 


Pelayan itu memberikan sebuah buku menu kepada Agung 
ketika pengunjungnya itu sudah duduk. 


"Kalian berdua mau makan apa?" tanya Agung kepada Lisa 
dan Megan. 


"Aku terserah Om aja," sahut Megan ringan. 

"Aku sama kayak Megan, Pa," ucap Lisa menimpali. 
Agung berdecak. 

"Kalian berdua ini." 


"Kalau gitu aku terserah kamu aja, Ma," pungkas Agung 
enteng sambil memberikan buku menu kepada Sekar. 


Sekar membuang napas kasar. 


"Kalian semua tuh aneh!" 


"Ini juga Megan kenapa jadi ikut-ikutan aneh? Kamu kalau 
kelamaan main sama Lisa jadi begini, Meg." 


"Terus! Lanjutin aja terus! Silahkan caci aku sepuasnya, Ma. 
Aku suci, kalian penuh dosa," pungkas Lisa dengan raut 
wajah yang dibuat-buat seperti seseorang yang teraniaya. 
Mirip sekali dengan salah satu adegan di sinetron berjudul 
ku menangis yang ditayangkan oleh stasiun tv ikan terbang. 


Tapi Sekar sama sekali tidak menggubris drama yang 
sedang dilakukan oleh putrinya itu, ia justru semakin gencar 
memberitahu Megan agar jauh-jauh dari putrinya yang 
kurang waras itu. 


"Makanya kamu ... bla... bla... bla..." 


Megan hanya mengangguk dan mengiyakan semua nasihat 
dari Sekar yang memintanya untuk tidak terlalu sering- 
sering berdekatan dengan Lisa jika tidak ingin ketularan 
menjadi setres. 


la benar-benar heran dengan ibu temannya yang satu ini, 
bukannya memuji putrinya seperti ibu-ibu yang lain, tapi 
justru menjelek-jelekkannya di depan putrinya sendiri. 
Sekarang ia mengerti dari mana sifat aneh temannya itu 
berasal. Karena dia memiliki orang tua yang luar biasa. 


"Om, Tante, Megan ke toilet sebentar, ya," pamitnya ketika 
Sekar sudah selesai bicara. 


"Oke," sahut suami istri itu bersamaan. 


"Gue ikut," ucap Lisa sambil beranjak dari kursi, ingin 
menyusul Megan yang sudah berjalan lebih dulu. Tapi 
tangannya langsung di tahan oleh Agung. 


"Eittttt, mau kemana? Hem?" 


"Ke toilet, Pa." 


"Nggak boleh, kalian berdua kalau pergi ke toilet bareng 
malah jadi lama. Kamu di sini aja, nanti gantian sama 
Megan." 


"Tapi, Pa. Nanti Megan takut kalau sendirian nggak ada aku." 


"Alah, ngarang kamu. Papa tau itu cuma akal-akalan kamu 
aja biar bisa nyusul Megan. Duduk lagi." 


Lisa berdecak. 


la duduk kembali di kursi sambil memasang wajah 
cemberut. Padahal ia sangat ingin melakukan mirror selfie 
dengan Megan. Tapi gara-gara si Agung ini, ia jadi tidak bisa 
melakukannya. 


Setelah Megan selesai buang air kecil, ia sudah berniat 
untuk segera kembali menuju ke mejanya. Tapi saat ia 
sedang berjalan, tatapannya tiba-tiba tertuju ke arah 
seorang pria yang sedang mengobrol dan bercanda ria 
bersama dengan seorang wanita dan anak perempuan yang 
ia tebak sekitar berusia kurang lebih 6 tahun di meja yang 
cukup jauh dari tempatnya berdiri saat ini. 


Megan menatap ke arah tiga orang itu dengan tatapan yang 
tidak bisa ditebak. 


Kemudian ia membuka kontak telepon di ponselnya dan 
menekan nomor seseorang untuk melakukan panggilan 
telepon. 


Berkali-kali ia menelepon, tapi tidak ada satu pun 
panggilannya yang terjawab. Sampai saatnya nomor yang ia 
tuju berubah menjadi tidak aktif, bersamaan dengan orang 


itu yang baru saja menekan sebuah tombol di samping 
ponselnya, lalu memasukkan ponselnya ke dalam kantong. 


Megan menggenggam ponselnya erat dengan raut wajah 
yang memerah karena menahan emosi. 


Deg 
Napasnya tertahan. 


Bagaikan tersambar petir, tubuhnya membeku seketika. 
Hatinya remuk redam seakan ada ribuan jarum yang 
menancap dan mengoyaknya tanpa rasa ampun. Saraf di 
tubuhnya seakan mati rasa, ia tidak bisa merasakan apa pun 
lagi selain rasa sakit yang terus menggerogoti dadanya 
dengan begitu dahsyat ketika melihat gerak bibir anak 
perempuan itu yang memanggil pria itu dengan sebutan... 


Papa! 
TBC. 


Chapter 3 
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Setelah selesai makan-makan di restoran. Sebenarnya 
Agung dan Sekar sudah berencana untuk pergi jalan-jalan 
dan belanja ke pusat perbelanjaan bersama dengan Lisa dan 
Megan. Tapi karena saat itu raut wajah Megan terlihat pucat 
dan sayu. Jadi akhirnya Agung mengantar Megan pulang ke 
rumah lebih dulu untuk beristirahat. 


"Makasih Om, Tante. Maaf, Megan nggak bisa ikut ke mall," 
tuturnya merasa tidak enak setelah mobil Agung tiba di 
depan gerbang rumah. 


"Nggak apa-apa, nanti kalau kamu ikut belanja sama 
Mamanya Lisa ini, kamu malah pingsan diajak muter-muter 
terus," gurau Agung sambil melirik Sekar yang berada di 
sebelahnya. 


Sekar memutar bola matanya malas. 


"Anggap aja angin lewat ya, Meg," tukas Sekar tidak 
menggubris ucapan Agung yang terang-terangan 
menyindirnya jika ia bisa menghabiskan waktu seharian 
penuh hanya untuk jalan-jalan di mall. 


Megan hanya tersenyum simpul menanggapi ucapan Agung 
dan Sekar. 


Lisa mendesah pelan. 


"Padahal gue masih mau jalan-jalan sama lo, Gan," 
ungkapnya dengan raut wajah murung. 


"Yaelah, kapan-kapan deh kita jalan berdua aja," pungkas 
Megan mencoba menghibur Lisa. 


"Itu harus pokoknya," balas Lisa dengan wajah serius sambil 
mempertajam tatapannya kearah Megan agar tidak 
mengingkari janji. 


Megan terkekeh. Kemudian setelah pamit, ia keluar dari 
mobil dan melambaikan tangan ketika mobil Agung akan 
melaju pergi meninggalkan halaman depan rumahnya. 
Kemudian setelah mobil Agung pergi, Megan baru membuka 
pintu gerbang dan berjalan menuju pintu utama. 


Saat pintu utama sudah terbuka, Megan langsung disambut 
dengan tatapan tajam dari Prawira yang sedang duduk di 
sofa ruang tamu sambil menyilangkan kakinya dengan 
tablet di tangan. 


"Dari mana aja kamu?" Tanya Prawira dengan nada 
mengintimidasi ketika melihat Megan melangkah masuk ke 
dalam rumah begitu saja dengan raut wajah yang sama 
sekali tidak merasa bersalah. 


"Pak Karno bilang, kamu nggak ada di sekolah waktu dia 
mau jemput kamu," tambah Prawira dingin. 


Bukannya menjawab pertanyaan Prawira, Megan justru 
tetap berjalan dan melewati ayahnya seakan ia tidak 
menganggap jika ayahnya berada di situ. Dan sikapnya 
yang acuh seperti itu berhasil membuat Prawira naik pitam. 


"Megan!" panggil Prawira dengan nada membentak. 
"Papa bicara sama kamu!" 


Karena Megan sama sekali tidak menggubrisnya, akhirnya 
Prawira berdiri dan melangkah cepat menghampiri Megan, 


lalu menahan tangan putrinya agar berhenti. 


"Begini sikap kamu kepada orang tua?! Hah!" bentak 
Prawira dengan nada tinggi. 


Megan menghempaskan tangan Prawira kasar. 


"Bukannya aku yang harusnya nanya itu sama, Papa?!" 
teriak Megan dengan nada yang tidak kalah tinggi dari 
Prawira. 


Prawira tertegun. la tersentak kaget ketika melihat Megan 
berteriak di depan wajahnya. Pasalnya sebelumnya Megan 
tidak pernah bicara dengan nada tinggi seperti ini dengan 
siapapun. la tau betul sifat putrinya, Megan bukanlah sosok 
orang yang meledak-ledak seperti ini. Dia termasuk tipe 
orang yang tenang dalam segala kondisi dan pintar 
mengendalikan perasaannya. 


Tapi kenapa sekarang Megan terlihat begitu marah? 
Apa mungkin karena ia tidak datang ke acara wisudanya? 


Sebenarnya setelah menghadiri acara perpisahan di TK 
tempat Aruna sekolah, di tengah acara ia sudah berencana 
untuk pergi menuju sekolah Megan. Tapi karena Aruna tidak 
mau ditinggal dan tetap ingin bersamanya, akhirnya ia 
mengurungkan niatnya untuk pergi menghadiri acara 
wisuda Megan. 


Karena Megan bukanlah anak yang manja dan tidak pernah 
protes atau pun merengek ketika keinginannya tidak 
dituruti, jadi ia rasa tidak akan terjadi masalah jika ia tidak 
datang. Ditambah lagi Megan sudah berusia 18 tahun dan 
semakin dewasa, tentu saja dia pasti akan mengerti. Tapi 
ternyata Megan mempermasalahkan tentang hal itu. 


"Kamu kan tau kalau Papa sibuk. Seharusnya kamu bisa 
lebih mengerti keadaan Papa saat itu." 


Megan terperangah dan tidak habis pikir ketika mendengar 
ucapan ayahnya yang justru menyalahkan dirinya. 


"Kenapa harus selalu anak yang dituntut untuk mengerti 
perasaaan orang tua?! Lalu bagaimana dengan perasaaan 
kami sebagai anak yang merasa terluka dan kecewa dengan 
sikap orang tua yang egois?!" tanya Megan dengan nada 
sinis. 


"Jaga cara bicara kamu! Papa nggak pernah ngajarin kamu 
bicara sarkasme seperti itu dengan orang tua," tukas 
Prawira tegas. 


"Loh? Kenapa? Papa aja sekarang malah sering bentak aku," 
balas Megan santai. 


"Sekarang kamu berani ngejawab ucapan Papa?!" 
"Aku nggak pernah bilang aku takut," sahut Megan ringan. 


"Megan! Jangan kurang ajar kamu! Papa besarin kamu 
bukan untuk jadi anak yang pembangkang!" teriak Prawira 
dengan wajah merah padam. 


"Papa nggak suka kalau ucapan Papa dibantah! Ini rumah 
Papa, dan kamu harus mematuhi semua aturan yang udah 
Papa buat di rumah ini! Karena Papa nggak menerima 
seorang pemberontak!" tukasnya tajam dan penuh 
penekanan. 


Megan hanya diam membisu sambil menatap kedua bola 
mata Prawira lurus. 


"Kenapa aku sama sekali nggak punya hak untuk bicara?" 


"Selama kamu masih tinggal di rumah Papa, kamu nggak 
boleh melawan ucapan Papa." 


"Meskipun aku benar dan Papa salah?" 
"Orang tua nggak akan pernah salah." 
Megan tersenyum sinis. 


"Itulah orang tua ... egois. Dan selalu menganggap dirinya 
paling benar," tuturnya dengan raut wajah dingin tanpa 
ekspresi. Kemudian Megan pergi meninggalkan Prawira yang 
hanya diam membatu ketika mendengar ucapannya yang 
menohok dan menusuk tepat di jantungnya. 


Megan menutup pintu kamar dan menguncinya dari dalam. 
Kemudian ia berjalan ke arah meja belajarnya dan 
mengambil sebuah bingkai foto, lalu membantingnya 
dengan kasar ke lantai. Seketika pecahan kaca itu 
bertebaran dimana-mana dan hanya menyisakan bingkai 
yang sudah rusak dan foto tiga orang yang tersenyum 
bahagia ke arah kamera tanpa kaca pelindung. 


Tubuh Megan terjatuh lemas di lantai dengan tatapan 
terluka. Kemudian ia menutup wajah dengan kedua tangan 
sambil menangis tertahan. 


Di saat Megan berusaha untuk menenangkan dirinya, tiba- 
tiba sekelebat bayangan melintas di benaknya. Bayangan 
ketika ia melihat ayahnya tertawa bahagia bersama dengan 
seorang wanita dan anak kecil itu. 


"Arghhh!" teriak Megan parau sambil menjambak 
rambutnya frustasi. 


Kemudian ia terus memukul-mukul dadanya keras untuk 
menahan rasa sakit di hatinya yang semakin menusuk 


Sebenarnya ia sama sekali tidak mempermasalahkan 
tentang kehadiran Prawira di acara wisudanya. Hanya saja, 
ia tidak bisa menerima alasan di balik perubahan sikap 
ayahnya beberapa tahun terakhir ini. Sekeras apa pun ia 
berusaha untuk mengontrol perasaannya. Tetap saja, ia 
tidak bisa menahan amarah dan menepis kekecewaan yang 
ia rasakan ketika mengetahui pengkhianatan ayahnya. 


Kenapa ayahnya bisa melakukan hal menjijikan dan 
merendahkan seperti itu? 


Sebenarnya apa arti pernikahan baginya? Kenapa semudah 
itu menodai janji suci yang sudah dia ucapkan saat 
menikahi ibunya? Seakan kesetiaan ibunya tidak berharga 
dan tidak berati apa-apa untuknya. 


TBC. 


Chapter 4 


Selamat membaca 


Jam menunjukkan pukul 24.00. 


Prawira terbangun dan mengerjapkan mata ketika ada nada 
pesan masuk. 


la mengambil ponsel tepat di sebelahnya dengan mata yang 
masih terpejam, lalu ia membuka matanya malas untuk 
melihat jam di layar ponsel. 


Setelah mengetahui jam berapa saat ini, Prawira berdecak 
kesal. Sebenarnya orang gila mana yang mengirim pesan di 
tengah malam seperti ini. 


Karena penasaran ingin melihat siapa pengirimnya, 
akhirnya ia segera membuka kunci di layar ponselnya, lalu 
mengecek kotak pesan. 


Pengirim tidak di kenal? 
Deg 


Prawira membelalakkan matanya lebar. Jantungnya 
berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. Hatinya 
bergemuruh. Raut wajahnya berubah terkejut ketika melihat 
beberapa foto yang dikirim oleh pengirim tidak di kenal itu. 


Foto yang memperlihatkan ketika ia sedang makan bersama 
dengan Irene dan Aruna di sebuah restoran setelah acara 
perpisahan di sekolah Aruna selesai. 


Namun bukan hanya itu saja yang membuatnya syok, 
ternyata pengirim tidak di kenal itu juga mengirimnya 
sebuah pesan yang tidak kalah membuatnya terkejut. Pesan 
yang ditulis paling terakhir. 


Hari-hari bahagiamu akan segera berakhir! 
H. 


Prawira mulai panik dan cemas. Bahkan untuk bernapas pun 
ia merasa tidak tenang. Siapa sebenarnya H? Apa dia tau 
tentang hubungannya dengan Irene? Tapi apa motifnya 
melakukan ini? Seingatnya ia tidak pernah mempunyai 
musuh sama sekali. Lalu bagiamana dia bisa mengetahui 
nomor teleponnya? Padahal hanya kolega kerja dan orang- 
orang terdekatnya saja yang mengetahuinya. la juga tidak 
mempunyai seorang teman yang berinisial H. 


Prawira mengusap wajahnya kasar. Kemudian ia 
mencengkram sprei erat sampai buku-buku jari tangannya 
memutih. 


la tidak akan pernah membiarkan seseorang merusak 
keluarganya atau pun menyakiti Irene dan Aruna. la akan 
melakukan segala cara untuk melindungi orang-orang yang 
ia sayangi. 


aa 


Keesokan harinya. 


Prawira keluar dari kamar dengan raut wajah yang terlihat 
kacau. Bagaimana tidak? Setelah mendapatkan pesan dari 
pengirim tidak di kenal itu, ia sama sekali tidak bisa 
memejamkan matanya kembali. 


Walaupun ia sudah memblokir nomornya, tapi itu tidak bisa 
menjamin jika ia akan terbebas dari orang itu. Karena bisa 
saja dia tetap akan menerornya dengan nomor yang lain. 


Prawira memijat pelipisnya yang terasa berdenyut. 
Kepalanya terasa seperti ingin pecah ketika memikirkan 
tentang hal ini. 


Moodnya benar-benar buruk. Padahal hari ini ia ada 
pertemuan penting dengan kliennya, tapi keadaannya 
justru berantakan seperti ini. 


Prawira membuang napas kasar. 


Kemudian ia melirik sekilas ke arah pintu kamar Megan yang 
masih tertutup. Lalu ia melewatinya begitu saja dan tetap 
berjalan menuju lantai bawah. 


Setelah ia tiba di ruang makan. la menyeret salah satu kursi 
untuk ia duduk. 


"Bi, tolong panggil Megan. Suruh dia turun," tukasnya 
dengan raut wajah yang terlihat suram. 


"Baik, Pak," sahutnya ringan. 


Kemudian Darsini menghentikan aktifitasnya mencuci piring 
dan mengelap tangannya yang masih basah dengan kain. 
Lalu ia bergegas berjalan menuju ke arah kamar Megan 
yang berada di lantai dua. 


Setelah tiba di depan pintu kamar Megan, Darsini mengetuk 
pintu pelan. 


"Dek Megan," panggilnya lembut. 


"Iya, Bi," sahut Megan dari dalam dengan suara serak. 


"Dipanggil sama Bapak, Dek," tutur Darsini hati-hati. 
Ada jeda sejenak sebelum Megan bersuara kembali. 
"Iya," sahut Megan dengan nada malas. 


Kemudian setelah itu, Darsini turun kembali untuk 
menyelesaikan aktifitasnya yang sempat terhenti. 


Beberapa menit kemudian, Megan turun ke bawah menuju 
ruang makan. la tidak menyapa atau pun berbicara basa- 
basi dengan Prawira. la hanya duduk diam dengan raut 
wajah tanpa ekspresi. Menunggu Prawira membuka suara 
lebih dulu. 


Sedangkan Darsini yang mulai merasa canggung dengan 
situasinya saat ini, memilih untuk menjauh dari dapur dan 
mengerjakan pekerjaan yang lain ketika merasakan atmosfir 
yang begitu mencekam di antara Prawira dan Megan. 


"Jam segini baru bangun, mau jadi apa kamu?" tukas 
Prawira tajam. 


Megan mengepalkan kedua tangannya erat dengan wajah 
yang masih tidak menunjukkan ekspresi apa pun. 


"Anak teman-temannya Papa nggak ada yang pemalas 
seperti ini, mereka semua disiplin dan berprestasi. 
Sedangkan kamu? Apa prestasi kamu selama sekolah? Apa 
pernah kamu bikin Papa bangga? Justru kamu selalu buat 
Papa malu dan kecewa dengan nilai-nilai kamu yang buruk," 
pungkasnya dengan nada sarkasme. 


"Ingat ini baik-baik, kalau kamu terus seperti ini, kamu 
nggak akan pernah bisa jadi orang yang berhasil seperti 
mereka. Selamanya kamu akan tetap jadi orang gagal," 
ucap Prawira tegas dan penuh penekanan. 


Deg 


Napas Megan tertahan. Ekspresi wajahnya hancur seketika. 
Hatinya remuk redam ketika mendengar kalimat yang 
Prawira ucapakan. Bahkan ia kesulitan bernapas seakan 
seluruh oksigen di dadanya ditarik secara paksa. 


la menunduk dan meringis menahan sakit di hatinya yang 
begitu menyakitkan. 


Apa harus sampai merendahkan dirinya seperti ini? Ia juga 
sudah berusaha, meskipun itu tidak akan pernah cukup di 
mata ayahnya. 


"Maaf, nggak bisa jadi anak seperti yang Papa harapkan," 
lirih Megan dengan nada getir sambil menangis tertahan. 


Prawira tertegun. 


la segera beranjak dari tempat duduknya dan pergi keluar 
dari rumah, meninggalkan Megan yang terlihat begitu 
terluka dengan ucapannya. 


Setelah keluar dari rumah, ia segera menyalakan mobil dan 
mengeluarkanya dari garasi. Saat mobilnya sudah 
meninggalkan halaman rumah, ia melajukan mobilnya 
dengan perasaan kesal. 


"Arrghh!" teriaknya frustasi sambil memukul stir mobil 
dengan kasar. 


la membuang napas kasar. 


Tiba-tiba tatapannya melemah. Tangannya naik ke atas 
untuk mencengkram dadanya yang terasa nyeri sejak ia 
keluar dari rumah. 


Tanpa sadar ia melampiaskan kemarahannya kepada Megan 
yang tidak tau apa-apa tentang permasalahannya. Padahal 
Megan juga hanya sekali ini bangun siang karena memang 
ia sudah tidak sekolah. Seharusnya ia bisa lebih memahami 
dan tidak perlu sampai sekeras itu dengan Megan, apa lagi 
mengucapkan kata-kata yang tidak seharusnya ia ucapakan 
kepada putrinya hanya karena masalah sepele. 


daaa 


"Selamat pagi, Pak," sapa Irene ramah dan tersenyum manis 
Ke arah Prawira yang baru saja datang. 


"Pagi," sahutnya singkat. 


"Irene, masuk ke ruangan saya," titahnya dengan raut wajah 
yang terlihat begitu banyak masalah sambil membuka pintu 
ruang kerjanya. 


Irene mengangguk patuh, lalu mengikuti Prawira dari 
belakang. Tidak lupa ia juga menutup pintu setelah masuk 
ke dalam. 


Prawira menjatuhkan tubuhnya lemas di atas sofa. 


Kemudian Irene menghampiri dan duduk di sebelah Prawira. 
Tangannya terangkat ke atas untuk membelai rambut 
Prawira yang terlihat berantakan. 


Sedangkan Prawira memejamkan kedua matanya sambil 
tersenyum ketika merasakan sentuhan lembut Irene di 
kepalanya. 


"Ada masalah apa, Mas?" 


Senyuman Prawira tiba-tiba memudar dan digantikan oleh 
raut wajah yang terlihat getir. 


la tidak mungkin menceritakan kepada Irene tentang 
masalah yang ia hadapi saat ini. Karena Irene pasti akan 
khawatir. 


Prawira tersenyum kecil. 
"Bukan apa-apa, hanya sedikit berdebat dengan Megan." 


"Kemarin aku cuma mau tanya, kenapa dia pulang sore. Tapi 
dia malah terang-terangan mengabaikan aku. Jadi akhirnya 
kami berdebat," ungkapnya pelan. 


Irene terlihat merasa bersalah. 


"Pasti Megan sangat sedih dan kecewa karena kamu nggak 
hadir di acara wisudanya dia." 


"Seharusnya kemarin kamu nggak perlu datang ke acara 
perpisahan di sekolah Aruna. Pasti kejadiannya nggak akan 
seperti ini," tuturnya tertunduk lesu. 


Prawira menghadap ke arah Irene. 


"Hei, nggak perlu merasa bersalah. Aruna kan putri aku 
juga, jadi udah seharusnya aku datang ke acara pentingnya 
dia." 


"Tapi kamu jadi berdebat dengan Megan karena masalah 
ini," lirihnya dengan raut wajah yang memelas. 


Prawira menghela napas pelan. Kemudian ia mendekap 
tubuh Irene ke pelukannya dan mengecup keningnya 
lembut. 


"Udah jangan dipikirkan lagi. Toh, ini juga bukan masalah 
yang terlalu penting," tuturnya mencoba untuk 


menenangkan sambil mengusap-usap lembut punggung 
Irene. 


"Tetap aja aku masih kepikiran, Mas. Kasian Meg " 
Cup 
"Hmpp!" 


Prawira membungkam mulut Irene dengan bibirnya agar 
Irene tidak berbicara kembali. Karena kepalanya semakin 
terasa pening. 


Lalu ia melumat dan menghisap bibir sexy Irene dengan 
lihainya. Kemudian ia semakin menekan kepala Irene dan 
memasukkan lidahnya untuk menari-nari dan bersatu 
dengan lidah Irene yang terasa kenyal dan lembut itu. 


Irene yang sudah terbawa suasana akhirnya membalas 
ciuman panas Prawira sambil memejamkan kedua matanya 
dan berhenti menepuk-nepuk punggung Prawira. 


Mereka sama-sama terhanyut dengan 

euforia saat ini, sehingga mereka tidak menyadari keanehan 
yang terjadi. Jika pintu yang awalnya tertutup rapat itu, 
sekarang menjadi sedikit terbuka. 


TBC. 


Chapter 5 


Selamat membaca 


Mobil Prawira sudah tiba di halaman rumah sebelum jam 
enam sore. la memang berencana pulang lebih awal dari 
biasanya. Karena hari ini, ia ingin makan malam bersama 
dengan Megan. Sekaligus meminta maaf atas perkataannya 
tadi pagi yang tidak sengaja menyakiti hati putrinya itu. 


Tapi sebelum itu, ia sudah memberitahu Irene terlebih 
dahulu tentang hal ini, agar Irene tidak perlu menunggu 
kedatangannya. 


Setelah memarkirkan mobil. Prawira segera berjalan masuk 
ke dalam rumah. 


"Megan," panggilnya dengan nada halus ketika baru saja 
membuka pintu. 


Tapi tidak ada satu pun jawaban dari sang empunya. 


Darsini yang mendengar Prawira memanggil Megan, tiba- 
tiba muncul dari arah dapur. 


"Dek Megan lagi pergi ke rumahnya Dek Lisa, Pak," ungkap 
Darsini. 


"Barusan apa udah dari tadi, Bi?" tanya Prawira ringan. 


"Tadi pas Bapak berangkat kerja, Dek Megan juga langsung 
pergi naik taksi." 


"Taksi?" 


Dahi Prawira berkerut. Karena tidak biasanya Megan pergi 
dengan menggunakan taksi. 


"Kalau begitu, saya ke belakang lagi ya, Pak. Mau siap-siap 
pulang." 


"Oh!" 
"Oke, Bi," ucapnya ringan. 


Prawira merogoh kantong celana untuk mengambil ponsel. 
Lalu menekan salah satu nomor telepon di kontaknya. 


Satu kali, dua kali, tiga kali .... 
Panggilan keempat baru dijawab oleh Megan. 
"Megan lagi dimana?" tanya Prawira sekedar memastikan. 


"Lisa," sahut Megan singkat dengan nada suara yang 
terdengar sangat dingin di telinga Prawira. 


Prawira terdiam sejenak ketika mendengar nada suara 
Megan yang tidak bersahabat. Sepertinya Megan memang 
tersinggung dengan perkataannya tadi pagi. 


"Emm ... Mau pulang jam berapa?" 

"Papa rencananya nanti malam mau masak buat Meg-" 
"Aku nginap di sini," potong Megan dari ujung sana. 

Raut wajah Prawira yang awalnya ceria seketika memudar. 
Hening. 


Padahal selama ini Megan tidak pernah mau menginap di 
rumah orang lain, meskipun itu di rumah Lisa sahabat 


dekatnya sendiri. Tapi kenapa sekarang dia tiba-tiba ...? 

Apa Megan sedang mencoba menghindar darinya? 
Sebenarnya Prawira ingin menanyakan tentang hal itu, tapi 
ia urungkan. Karena ia tidak ingin jika ujung-ujungnya ia 
dan Megan malah berdebat. 


Mungkin memang ia harus memberikan Megan waktu untuk 
menenangkan diri, agar amarahnya sedikit mereda. 


Prawira tersenyum kecil. 

"Oke, have fun." 

"Besok pagi Papa jemput." 

"Nggak usah, Pa. Aku naik taksi aja." 


"Waktu Papa terlalu berharga cuma buat jemput aku," tutur 
Megan datar sebelum mengakhiri panggilannya secara 
sepihak. 


Prawira tertegun. 

Hatinya berdesir perih. 

Apa maksud ucapan Megan? 

Apa yang dia pikirkan sampai bisa berbicara seperti itu? 


aa 


"Lo lagi marahan sama Om Prawira, Gan?" tanya Lisa yang 
dari awal mendengar percakapan antara Megan dan Prawira. 


Megan membuang napas kasar. 


"Itu kenapa gue terima tawaran lo nginep di sini." 


"Tadi kalo lo nggak maksa gue buat ngangkat telfon, 
sebenarnya gue juga nggak mau ngangkat." 


"Ya kali aja penting. Kan jarang-jarang Om Prawira telfon lo 
duluan. Buktinya tadi mau ngajak makan malam, kan?" 


Megan berdecak kesal. 


"Sumpah nggak penting banget," celetuknya ketus dan 
beranjak dari tempat tidur. 


"Mau kemana?" tanya Lisa heran. 
"Lo nggak denger? Udah adzan Maghrib, noh." 


Lisa mendekatkan telinganya ke arah sumber suara sambil 
mempertajam pendengarannya, karena tidak terdengar 
terlalu jelas. 


"Oh iya, bener." 


"Tungguin, gue juga mau ikut wudhu," tukasnya sambil 
beranjak dari ranjang dan menyusul Megan yang sedang 
menekan ganggang pintu. 


Setelah selesai melaksanakan sholat Maghrib berjamaah. 
Megan kembali ke kamar tanpa Lisa, karena sahabatnya itu 
sedang menonton sepak bola bersama dengan ayahnya di 
ruang keluarga. Saat ia baru saja masuk, tiba-tiba ponselnya 
berdering. 


Megan berjalan ke arah tempat tidur, lalu mengambil 
ponselnya yang tergeletak di atas kasur. 


Raut wajahnya langsung berubah gembira ketika melihat 
nama yang tertera di layar ponselnya. Tanpa menunggu, 


Megan segera menarik tombol ke atas untuk menerima 
panggilan video dari orang itu. 


"Om Henry!" seru Megan kegirangan ketika wajah 
pamannya muncul di layar ponsel. 


Sedangkan Henry justru menjauhkan ponsel dari wajahnya 
ketika mendengar suara keponakannya yang melengking. 


"Dasar cempreng, kuping Om jadi sakit, nih," celetuknya 
sebal. 


Megan tersenyum nyengir. 


"Habisnya aku kangen banget sama Om," ungkapnya 
dengan raut wajah ceria. 


"Om Henry kapan mau datang ke Indonesia lagi?" 


"Ke Indonesia mau ngapain? Om lebih nyaman tinggal di 
Kanada," ucapnya sengaja menggoda Megan. 


"Kok ngapain? Ya ketemu aku, dong. Kalo Om nggak mau ke 
sini, apartemen yang di Jakarta jadi milik aku." 


Henry tertawa. 


"Maksud kamu apartemen yang ini," ucapnya sambil 
membalik ponsel dan mengarahkannya ke sekeliling 
ruangan yang saat ini ia tempati. 


"Woahhh!" 


"Om kenapa nggak bilang kalo lagi di Jakarta?!" tanyanya 
begitu antusias. 


“Biar suprise, dong." 


Megan memutar bola matanya malas. 

"Yaelah, terus Om mau berapa hari di sini?" 
"Terserah Megan aja," sahutnya enteng. 

"Kalo gitu, nggak usah pulang aja ke Kanada," gurau Megan. 
"Oke," ucapnya ringan. 

"Eh?" 

"Bercanda apa serius, nih?" 

"Bercanda." 

"Tuh kan." 

Henry memasang wajah geregetan. 

"Ya serius lah!" tukasnya ngegas. 

"Dasar lemot." 

Megan memasang wajah kesal. 

"Santai aja dong, Om!" balasnya tak kalah ngegas. 


"Tolong mukanya itu dikondisikan, Bos. Udah jelek, jadi 
makin jelek," cibir Henry tanpa dosa. 


"Jelek-jelek gini juga banyak yang ngejar, Bos." 
"Cowok?" 

"Anjing tetangga." 

"Sudah ku duga." 


"Hahahaha!" 

Suara tawa Megan menggelegar. 

"Receh amat lu, Meg." 

"Biarin," sahutnya tidak peduli dan menjulurkan lidahnya. 


Henry hanya menggeleng-gelengkan kepalanya ketika 
melihat tingkah keponakannya itu. 


"Eh, Meg. Besok ke rumah sakit yuk jenguk mama kamu." 
"Oke, jam berapa, Om?" tanya Megan ceria. 

"Pagi aja, besok Om jemput." 

"Jemput di rumah Lisa ya, Om." 

"Kamu lagi nginap di sana?" 

Megan mengangguk. 

"Okay." 

"Ya udah ya, Meg. Om mau sholat Maghrib dulu." 
"Lah? Waktunya udah mau habis ini, Om." 
"Kenapa baru mau sholat sekarang?" 

"Laiya gara-gara video call sama kamu ini." 


"Udah lah, Om mau sholat. Bye!" ucapnya ketus sebelum 
mengakhiri panggilan video. 


Megan mengernyitkan dahinya. 


"Dasar aneh!" 


KKKKK 


Tepat jam 12 malam, layar ponsel Prawira kembali menyala 
dan ada nada pesan masuk. 


Prawira yang saat itu tengah tertidur dan mengantuk berat, 
hanya membiarkannya saja dan tidak mencoba untuk 
mengecek. 


Namun tiba-tiba ia membuka matanya lebar karena merasa 
Dejavu. Sepertinya ia juga pernah mengalami hal seperti ini 
sebelumnya. 


Mendapatkan pesan di tengah malam. 


Prawira terkesiap ketika mengingat tentang hal itu. Hatinya 
seketika bergemuruh. 


Tanpa menunggu, ia segera mengambil ponsel dan 
mengecek kotak pesan. 


Deg 


Tubuh Prawira menegang. Jantungnya seakan berhenti 
berdetak. Matanya membuka lebar seakan bola mata nyaris 
keluar dari tempatnya. la terlalu syok saat mendapatkan 
kiriman foto dirinya dan Irene yang sedang bercumbu mesra 
di ruang kerjanya. 


Bayangkan jika istri dan anakmu juga mengetahui tentang 
hal ini. Apa yang akan terjadi? Haha. 


H. 


"Sialan!!" umpatnya kasar sambil membanting ponselnya ke 
dinding. 


Prawira menyugar rambutnya frustasi. 


Benar tebakannya, jika peneror itu akan terus menganggu 
dirinya. Meskipun ia berulang kali memblokir nomornya, dia 
tetap akan menerornya dengan nomor yang lain. 


"Arrghh!" 


Matanya berkilat penuh amarah. Otaknya seketika mendidih 
hingga menguap ke permukaan kulit. 


Prawira mengepalkan tangannya erat dengan rahang yang 
mengeras. 


Bagaimana pun caranya, ia harus segera menyingkirkan 
peneror itu dari hidupnya sebelum semuanya terbongkar! 


TBC. 


Chapter 6 
Selamat membaca 


Setelah selesai menghabiskan sarapannya, Megan langsung 
berpamitan dengan Agung, Sekar, dan Lisa, ketika ia 
mendengar suara klakson mobil di depan rumah Lisa. Yang 
ia yakini adalah suara klakson mobil milik pamannya. 


Dan benar saja, ketika ia membuka pintu, ia langsung 
disambut dengan senyuman lebar oleh pamannya dari kaca 
jendela mobil yang terbuka. 


Megan bergegas menghampiri mobil Henry dengan raut 
Wajah riang. 


"Halo, Bos," sapa Henry ketika Megan baru saja masuk ke 
dalam mobil. 


"Halo juga, Bro," gurau Megan. 
Henry terkekeh. 
"Umur Om udah 34 tahun, nggak pantes dipanggil bro." 


"Kan cuma umurnya doang yang tua, kalo muka sih masih 
keliatan muda." 


Henry tersenyum penuh percaya diri. 
"Ya beginilah, namanya juga bibit unggul." 


"Padahal aku cuma bercanda loh, Om," ungkap Megan tanpa 
dosa. 


"Udah tau, kamu kan emang nggak pernah serius," cibir 
Henry ketus. 


Megan hanya nyengir sambil menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Kamu rencana mau kuliah dimana, Meg?" 
"Kayaknya aku nggak kuliah dulu deh, Om." 
"Loh? Kenapa?" tanya Henry heran. 


"Kasian mama nggak ada yang nemenin, papa sibuk. Kalau 
aku kuliah, nanti nggak ada waktu buat jenguk mama. 
Makanya sekarang aku fokusnya ke mama dulu aja, Om," 
ungkap Megan tersenyum kecut. 


Henry menoleh ke arah Megan dengan tatapan sayu. 


Dunia ini terlalu nggak adil buat kamu, Megan. 


aa 


Setelah menempuh perjalanan yang lumayan jauh. Akhirnya 
Henry dan Megan tiba di rumah sakit tempat Dewi dirawat. 


Mereka berdua keluar dari mobil dan segera menuju ke 
Kamar rawat Dewi. 


Saat Megan membuka pintu, tiba-tiba tubuhnya menegang. 
Napasnya tertahan seakan lehernya tercekik. Rasa sesak 
mulai menyeruak ke seluruh perasannya. Bahkan hatinya 
menjerit kesakitan ketika melihat ayah dan selingkuhannya 
ternyata juga sedang berada di kamar rawat mamanya. Apa 
urat malu mereka berdua sudah putus? 


Megan mengepalkan tangannya kuat dengan wajah merah 
padam. 


Tatapannya menatap ke arah dua orang itu secara 
bergantian. Otaknya seketika mendidih saat menyadari 


mereka berdua duduk bersebelahan di depan mamanya 
tanpa ada sedikit pun jarak di antara mereka berdua. 


"Megan, Henry," panggil Dewi lirih dengan raut wajah yang 
terlihat senang. 


Megan berusaha keras mengontrol ekspresi wajahnya. Ia 
menarik napas panjang, lalu membuangnya perlahan. 
Kemudian ia berjalan menghampiri Dewi dan mengabaikan 
keberadaan Prawira. 


la mencoba memaksakan senyumnya. 

"Gimana keadaan, Mama?" 

"Seperti yang kamu lihat, Mama masih hidup," gurau Dewi. 
"Mama!" pekik Megan tidak suka dengan gurauan Dewi. 
Dewi terkekeh. 

"Serius banget kamu." 


"Oh iya, kebetulan sekali kamu datang. Kenalin ini Tante 
Irene, Sekretaris Papa yang udah lama kerja ikut Papa. Yang 
sering diceritain sama Papa itu, loh," tutur Dewi terlihat 
bersemangat. 


Saat itu juga hati Megan seperti ingin meledak. la ingin 
menjerit dan meraung sekencang-kencangnya untuk 
meluapkan seluruh amarah yang ada di dalam dadanya. 


Kenapa ayahnya begitu kejam membawa selingkuhannya di 
depan istri sahnya sendiri? 


Dimana hati nuraninya? 


"Hai, Megan," sapa Irene ramah sambil tersenyum lembut. 


"Megan salim dulu sama Tante," suruh Dewi lembut. 
Najis! 


Jangankan mencium tangannya, bersentuhan dengannya 
saja ia tidak sudi. Bahkan saat ini ia justru ingin meludahi 
wajah wanita menjijikan itu. 


"Tangan Megan kotor, Ma," tutur Megan singkat. 


"Owalah, ya udah Megan cuci tangan dulu," sahut Dewi 
pelan. 


Megan berjalan ke arah wastafel untuk mencuci tangannya 
yang kotor, walaupun sebenarnya itu hanya alasannya saja. 


"Kamu kapan pulang ke Jakarta?" tanya Dewi kepada Henry. 


"Udah sekitar satu Minggu yang lalu, Mbak," sahut Henry 
ringan. 


"Tumben lama tinggal di sini? Biasanya empat hari udah 
balik lagi ke Kanada." 


"Aku rencananya sekarang mau menetap di Indonesia." 
"Serius?" tanya Dewi dengan raut wajah sumringah. 
Henry hanya mengangguk sambil tersenyum kecil. 


Kemudian tatapannya berubah sendu ketika melihat raut 
wajah kakaknya yang terlihat begitu gembira. 


Padahal awalnya ia tidak pernah berniat sedikit pun untuk 
menetap kembali di Indonesia. 


Karena orang seperti dirinya sampai kapan pun tidak akan 
pernah diterima di Negara ini. Mereka akan menatapnya 


dengan tatapan jijik jika mengetahui dirinya adalah seorang 
gay. Karena itu, ia pergi ke tempat dimana ia bisa diterima 
dengan kondisinya yang seperti ini. Walaupun sebenarnya 
ia merasa berat karena harus meninggalkan keluarga dan 
tinggal sendirian di Negara orang lain. Tapi karena keadaan 
lah yang memaksanya harus tatap pergi, meskipun ia tidak 
ingin. 


Padahal ia juga ingin hidup seperti pria normal lainnya yang 
menikah dan memiliki keluarga. Agar ia tidak perlu merasa 
hampa dan kesepian seperti ini lagi. 


Sesak rasanya ketika membayangkan jika ia akan 
menghabiskan hari tua sendiri tanpa ada seseorang yang 
mendampinginya. 


Berbeda dengan Dewi yang terlihat begitu bahagia, Prawira 
justru terlihat keberatan saat mendengar tentang hal ini. 


Tentu saja, Prawira merasa tidak suka dengan keberadaan 
Henry. Karena selama ini hubungannya dengan adik iparnya 
itu tidak pernah akur. 


Setelah selesai mencuci tangan, Megan kembali ke tempat 
tidur Dewi. 


"Tante udah berapa lama ikut kerja sama, Papa?" tanya 
Megan tiba-tiba. 


"Emm ... hampir sekitar tujuh tahun," sahutnya ramah. 
"Oh, Tante udah nikah?" 


Irene terdiam. Raut wajahnya seketika berubah gugup. la 
terlihat begitu kesulitan menjawab pertanyaan Megan yang 
tergolong sangat mudah. Ia tidak menduga jika Megan akan 


menanyakan tentang hal itu. Lalu tanpa sadar ia melirik ke 
arah Prawira. 


"Kok malah lihat ke arah Papa? Aku kan tanya, Tante." 


"Kamu ngapain tanya-tanya hal itu?" tanya Prawira tidak 
suka. 


"Penasaran aja. Pasti banyak banget deh yang ngantri mau 
jadi calon suami, Tante Irene. Karena Tante cantik, jadi 
nggak perlu susah-susah sampai harus merebut suami orang 
kayak wanita murahan," tambah Megan tersenyum penuh 
arti Ke arah Irene. 


Irene tertegun ketika mendengar ucapan Megan yang terasa 
menusuk di hatinya. 


"Megan!" bentak Prawira dengan nada tinggi. 


Dewi tersentak kaget ketika melihat Prawira membentak 
Megan. Pasalnya selama ini Prawira tidak pernah 
membentak atau pun memarahi Megan seperti itu. 


"Pa, Megan kan cuma ngomong hal biasa. Kamu nggak perlu 
sampai membentak Megan," tukas Dewi tidak suka. 


Megan tersenyum sinis. 


"Papa kenapa marah? Aku kan nggak menyebut Tante Irene 
perebut suami orang." 


"Cukup, ucapan kamu benar-benar keterlaluan," geram 
Prawira berusaha menahan emosinya di depan Dewi. 


"Bagian mana yang keterlaluan? Tante Irene aja nggak apa- 
apa, kok malah jadi Papa yang nggak terima?" 


Prawira melirik sekilas ke arah Irene. Rahangnya tiba-tiba 
mengeras saat melihat raut wajah Irene terlihat terluka 
dengan ucapan Megan. 


"Minta maaf sekarang!" titah Prawira tajam dan penuh 
penekanan. 


"Udah, Pak. Saya nggak apa-apa," ucap Irene pelan sambil 
menyentuh lengan Prawira agar menjadi lebih tenang dan 
tidak semakin terbawa emosi. 


Tapi apa yang dilakukan Irene justru semakin membuat 
darah Megan naik. 


"Aku nggak salah, ngapain harus minta maaf?" tukasnya 
sinis. 


Prawira tiba-tiba berdiri dari tempat duduknya dan segera 
berjalan menghampiri Megan dengan kedua tangan yang 
terkepal erat. 


"Papa!" pekik Dewi terkejut. 


Henry yang dari awal sudah membaca gerak-gerik Prawira, 
langsung berpindah tempat ke depan Megan untuk 
menghalangi Prawira. 


"Minggir!" 


"Sebegitu pentingnya dia di mata kamu, Heh?" bisik Henry 
sinis. 


Tubuh Prawira menegang. la tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya saat mendengar apa yang baru saja Henry 
ucapakan. 


Irene yang menyadari situasi saat ini semakin buruk, 
akhirnya segera menghampiri Prawira agar tidak semakin 
memperkeruh suasana. 


"Pak, udah cukup. Saya mohon," pinta Irene dengan wajah 
yang memelas. 


Prawira membuang napas berat. Kemudian ia pergi tanpa 
berpamitan dengan Dewi terlebih dahulu. 


Namun saat Prawira dan Irene sudah berada di depan pintu, 
langkah mereka tiba-tiba terhenti ketika mendengar suara 
Dewi. 


"Kalian berdua ada hubungan apa?" tanya Dewi dengan 
nada suara yang sulit dijelaskan. 


Deg 
TBC. 
Hola zheyeng 


Untuk kedepannya akan ada beberapa chapter yg di 
privat, jadi buat yg belum follow silahkan follow dulu. 
Biar tetep bisa baca cerita ini 


Matur thank you buat yg udah like, komen, subscribe. 
Eh salah maksudnya buat yg udah follow, vote, dan 
komen 


Pergi ke pasar beli kedondong 
I love you semuanya 


Chapter 7 


Selamat membaca 


Namun saat Prawira dan Irene sudah berada di depan pintu, 
langkah mereka tiba-tiba terhenti ketika mendengar suara 
Dewi. 


"Kalian berdua ada hubungan apa?" tanya Dewi dengan 
nada suara yang sulit dijelaskan. 


Deg 


Jantung Prawira seakan berhenti berdetak. la tidak bisa 
mengontrol ekspresinya, begitu pula dengan Irene. Mereka 
berdua sama-sama terlihat cemas dan resah. 


Prawira menarik napas panjang untuk menghilangkan 
kegugupannya. Kemudian ia membalik tubuh dan menatap 
ke arah Dewi tanpa ekspresi. 


"Mama nggak seharusnya curiga dengan kami seperti ini," 
tukas Prawira dingin. 


"Apa Mama terlihat sedang mencurigai mereka, Megan?" 
Dewi melirik ke arah Megan. 


Megan menggeleng. "Mama hanya bertanya, tapi Papa yang 
terlalu berlebihan," sahutnya ringan. 


Dewi tersenyum, lalu beralih menatap ke arah Irene yang 
menunduk sembari meremas jari-jari tangannya. "Irene, 
kamu kenapa gugup?" 


Irene terhenyak. 


"Hubungan kami hanya sebatas rekan kerja, memangnya 
apalagi?" Suara Prawira menginterupsi. 


Megan tersenyum getir. 


“Great liar." Megan menggerakkan bibirnya ke arah Prawira 
tanpa bersuara. 


Prawira tertegun dan diam membisu. Tatapannya terpaku ke 
arah Megan yang tidak memasang ekspresi apa pun. Apaia 
tidak salah lihat? la yakin Megan tidak tau apa-apa tentang 
semua ini. 


Dewi menghela napas pelan. "Kalian berdua pergi, aku ingin 
istirahat." 


"Ayo Megan kita pulang." Itu bukan ajakan, tapi perintah 
yang tidak bisa dibantah. 


Satu mobil dengan wanita itu? Batin Megan sinis. 
"Aku masih mau di sini, bosan di rumah sendirian." 
"Ini hari Minggu, Papa di rumah." 


"Ada Papa atau nggak ada Papa sama aja." Megan 
mengatakannya dengan nada biasa, namun berhasil 
membuat Prawira merasa tertusuk. 


"Apa maksud kamu?" 


"Seharusnya Papa tanya itu pada diri Papa sendiri," tukas 
Megan datar. 


Prawira membuang napas kasar. 


"Papa nggak akan mengatakan ini untuk yang kedua 
kalinya. Pulang sekarang atau enggak sama sekali!" 


"Aku mau pulang, asalkan nggak satu mobil sama Tante 
Irene." 


"Megan!" Rahang Prawira mengeras. 


"Tingkah kamu makin hari semakin kurang ajar! Kalau kamu 
sulit diatur, nggak usah pulang aja sekalian!" 


"Papa!" pekik Dewi murka. 


"Nggak apa-apa, Pak. Saya pulang sendiri aja. Pak Prawira 
nggak perlu mengantar saya pulang," tutur Irene merasa 
tidak enak. 


"Saya tetap akan mengantar kamu sampai rumah, karena 
saya yang mengajak kamu ke sini. Kalau Megan memang 
nggak mau pulang, terserah dia!" 


"Tapi--" 


"Ayo." Prawira memegang tangan Irene dan membawanya 
keluar dari kamar inap Dewi dengan langkah lebar. 


Sebelum Irene keluar, tatapannya tidak sengaja bertemu 
dengan Dewi yang juga sedang menatapnya dengan 
tatapan yang tidak bisa ditebak. 


Henry menepuk pundak Megan. "Kamu bisa tinggal di 
apartemen Om." 


Dewi mengangguk setuju. "Iya, itu lebih baik, Sayang. Emosi 
papa kamu lagi nggak stabil, Mama justru khawatir kalau 
kamu pulang ke rumah papa." 


Megan menoleh ke arah Henry. "Makasih, Om," tuturnya 
tersenyum tulus. 


Henry mengangguk kecil sembari membalas senyuman 
Megan. 


Dewi menggenggam tangan Megan lembut. "Kata-kata papa 
jangan dimasukkan ke hati, ya, Nak." 


Hati Megan berdenyut nyeri. la bisa mendengar kegetiran 
dari nada suara mamanya, sekaligus melihat luka dari sorot 
mata sayu itu. Meskipun mamanya tidak mengatakan apa 
pun, tapi sepertinya mamanya juga mencurigai papanya. 
Atau mungkin mamanya memang sudah mengetahui? 
Entahlah, tapi ia yakin mamanya juga merasakan jika ada 
sesuatu di antara papanya dan Irene. 


"Megan udah biasa kok, Ma," lirihnya tersenyum lemah. 


Tatapan Dewi meredup, ia menatap pilu ke arah putrinya 
yang terlihat tidak terurus. Wajahnya terlihat sayu, tidak 
seperti Megan biasanya yang tampak ceria. Suaminya 
benar-benar sudah seperti orang asing, dan semakin jauh 
dari keluarganya sendiri. 


"Kalau Mama sembuh, kita pergi yuk, Ma," ajak Megan tiba- 
tiba. 


"Kemana?" Dewi bertanya heran. 
"Ke tempat di mana hanya ada Mama dan Megan." 


Dewi terdiam sejenak. Kemudian ia mengangguk sembari 
tersenyum lembut. "Kemana pun yang Megan mau." 


Megan memekik kegirangan, lalu memeluk tubuh lemah 
Dewi penuh kasih sayang. "Megan sayang, Mama." 


"Oh gitu, jadi Om nggak diajak, nih?" Suara Henry 
menginterupsi. 


"Om Henry kalau ikut jadi ban mobil." 


Suara tawa Dewi dan Megan seketika pecah saat melihat 
raut wajah Henry yang berubah suram karena kesal dengan 
tingkah keponakannya yang resek. 


da 


"Kamu nggak seharusnya bersikap seperti itu dengan 
Megan, Mas," tutur Irene hati-hati. 


"Kamu jangan terus membela Megan. Dia juga sekali-kali 
harus diberi pelajaran biar nggak ngelunjak," tukas Prawira 
dingin dan tajam. 


"Tapi Megan pasti terluka dengan kata-kata kamu, Mas. 
Kamu nanti harus minta maaf sama Meg--" 


"Irene, stop! Jangan bahas tentang Megan lagi!" 


Irene terhenyak. Ini pertama kalinya Prawira berbicara 
dengan nada tinggi seperti itu dengannya. 


Prawira mengusap wajahnya kasar. 
"Maaf," tuturnya sembari menyentuh tangan Irene lembut. 


"Aku hanya nggak mau kita berdebat gara-gara Megan," 
jelasnya terlihat frustasi. 


Irene membalas senyuman Prawira sembari mengusap 
lembut lengan suaminya itu. "Aku ngerti, kok, Mas." 


Prawira menatap hangat ke arah Irene. la merasa beruntung 
memiliki wanita secantik Irene yang begitu baik dan 


pengertian dengannya. "Hari ini aku tidur di rumah, ya. Aku 
kangen sama Aruna." 


Irene mengangguk. "Aruna juga kangen sama kamu, Mas. 
Setiap hari dia selalu nanyain kamu terus." 


Prawira terkekeh. 


"Kalau Mamanya kangen nggak?" tanya Prawira tersenyum 
tipis. 


Wajah Irene seketika memerah seperti tomat matang. 


Dan itu justru semakin membuat Prawira ingin menggoda 
Irene lagi dan lagi, Karena merasa gemas dengan tingkah 
Irene yang malu-malu seperti itu. 


Setelah menghabiskan waktu yang cukup lama di 
perjalanan. Akhirnya mereka berdua tiba di rumah Irene. 
Lebih tepatnya lagi, rumah yang dibelikan Prawira. 


Awalnya Irene menolak dengan keras saat Prawira ingin 
memberikan rumah mewah itu kepadanya. Karena Irene 
rasa, rumah itu terlalu besar dan berlebihan untuknya. Tapi 
Prawira terus mendesak dan memaksa Irene agar mau 
menerimanya, karena Prawira ingin memberikan yang 
terbaik untuk Irene dan putri kesayangannya. 


Saat Prawira dan Irene membuka pintu rumah, seorang anak 
kecil yang sedang bermain boneka bersama pengasuh di 
depan tv seketika berlari dan menghambur ke pelukan 
Prawira. 


"Papa!" serunya dengan wajah ceria sembari melentangkan 
kedua tangannya. 


"Aruna kangen, Papa." 


Prawira terkekeh dan mengangkat tubuh mungil putrinya itu 
ke gendongannya. 


"Aduh, putri Papa makin berat, ya." 


Aruna cengengesan. "Aruna kan makan banyak," 
ungkapnya polos. 


"Anak Papa emang pinter," pujinya sembari mengacak-acak 
rambut Aruna. 


"Papa ayo main boneka sama Aruna." 
"Oke, di kamar Aruna aja, ya?" 
Aruna mengangguk patuh. 


Kemudian Prawira berjalan menuju kamar Aruna sembari 
menggelitik tubuh mungil putrinya. Sedangkan Aruna 
hanya tertawa dan cekikikan. 


Bibir Irene tersenyum lebar saat melihat interaksi antara 
Prawira dan Aruna yang begitu manis. la berharap semoga 
keluarga kecilnya akan terus bahagia seperti ini. 


Kurang lebih sekitar satu jam, Prawira keluar dari kamar 
Aruna saat putrinya sudah tertidur. Kemudian ia beralih 
memasuki kamar Irene yang berada tepat di sebelah kamar 
Aruna. 


Irene menoleh ke arah suara pintu yang terbuka. 
"Aruna udah tidur, Mas?" 


Prawira hanya mengangguk dan menghampiri Irene yang 
sedang mengeringkan rambut basahnya sembari berdiri di 
depan cermin. 


la memeluk tubuh Irene lembut dari belakang sembari 
memasukkan kepalanya di ceruk leher Irene. 


"Mas mandi dulu, aku udah siapin bajunya," tutur Irene 
tersenyum lembut sembari membelai rahang Prawira. 


"Aku ingin masuk," bisik Prawira serak dan semakin 
menggesek-gesekkan miliknya ke tubuh Irene yang masih 
terbalut bathrobe. 


"Aku barusan mandi, Mas," rengek Irene. 
Prawira terkekeh. "Nanti mandi lagi bersama." 
"Kamu belum puas? Kemarin kan udah di kantor." 


Prawira mengigit kecil leher mulus Irene. "Aku nggak bisa 
berhenti, karena udah kecanduan dengan tubuh kamu," 
tuturnya dengan gairah yang sudah tidak tertahan. 
Kemudian ia membalik tubuh Irene dan menarik tengkuknya 
ke atas, lalu ia memberikan sebuah kecupan di bibir 
merahnya. Irene mengalungkan kedua tangannya ke leher 
Prawira serta membalas ciumannya. Mereka berdua saling 
melumat hingga gerakan bibir yang awalnya hanya sebuah 
kecupan telah berubah menjadi ciuman panas. 


Tiba-tiba tatapan Irene berubah sendu. Sebenarnya ia tidak 
pernah berniat sedikit pun untuk merebut Prawira dari Dewi 
dan Megan. Namun rasa cintanya kepada Prawira 
membuatnya kehilangan akal sehat. Sehingga ia tidak bisa 
menolak tawaran dari Prawira saat mengajaknya untuk 
menikah siri. 


TBC. 


Chapter 8 
Selamat membaca 


Selepas berbincang-bincang dengan Dewi, Megan dan 
Henry segera kembali ke rumah Prawira untuk mengambil 
beberapa baju Megan. 


"Dek Megan mau kemana?" Darsini bertanya heran saat 
Megan menuruni tangga sembari membawa tas punggung. 


"Aku mau nginap di apartemennya om Henry, Bi." 
"Owalah, mas Henry lagi di Jakarta, ya, Dek?" 


Megan mengangguk. "Kalau nanti udah waktunya pulang, 
Bibi langsung pulang aja nggak usah nunggu papa. 
Kayaknya hari ini papa nggak bakalan pulang." 


"Oke ..." sahut Darsini riang sembari menunjukkan ibu 
jarinya. 


Megan tersenyum kecil, lalu melangkah keluar rumah. 


"Udah?" Henry bertanya setelah Megan masuk ke dalam 
mobil. 


"Udah, Om." 
"Oke, pakai sabuk pengamannya. Kita berangkat." 


Suasana di dalam mobil terasa hening tidak seperti 
biasanya. 


Henry melirik sekilas ke arah Megan yang hanya diam 
sembari menatap lurus ke depan. la menghela napas pelan. 


"Om nggak pernah mengharapkan hal buruk menimpa 
kamu, tapi kalau suatu saat nanti itu benar-benar terjadi ...." 
Henry menjeda ucapannya. 


"Om hanya ingin kamu tau kalau Om akan selalu berada di 
sisi Megan. Jadi, jangan pernah merasa kalau kamu sendiri 
di dunia ini." 


Megan menoleh ke arah Henry sembari tersenyum kecil. 
"Megan tau, karena memang hanya Om Henry yang benar- 
benar peduli sama Megan." 


Tatapan Megan tiba-tiba meredup. "Kalau suatu saat nanti 
Megan berubah, jangan benci Megan ya, Om." 


Henry terdiam sejenak. Kemudian ia menganggukkan 
kepalanya sembari tersenyum karena tidak mengerti 
maksud ucapan Megan. 


Setibanya di kamar apartemen Henry, Megan mengarahkan 
pandangannya ke seluruh isi ruangan. Kemudian ia 
meletakkan tasnya di atas sofa dan menghempaskan 
tubuhnya lelah di sana. 


"Om kenapa nggak suka sama papa?" Megan bertanya tiba- 
tiba kepada Henry yang sedang duduk di pinggir tempat 
tidur sembari melepas sepatu dan kaos kakinya. 


Henry menoleh ke arah Megan sejenak sebelum 
melanjutkan kembali aktifitasnya. 


"Nggak tau, Om nggak suka aja," sahutnya tenang tanpa 
melihat ke arah Megan. 


"Papa juga kelihatannya nggak suka sama, Om," ungkap 
Megan ringan. 


"Ya, Om tau. Sejak awal Om sama papa kamu memang 
nggak pernah akrab satu sama lain." 


"Hubungan kami terlalu buruk, ya? Sampai kamu juga 
menyadari permusuhan di antara Om dan papa kamu." 


"Bukan hanya aku aja, Om. Kayaknya semua orang juga 
udah tau." 


Henry hanya tersenyum menanggapi ucapan Megan. 
"Ngomong-ngomong papa kamu udah tau kalau kamu mau 
tunda kuliah dulu?" 


Megan menggeleng. "Papa nggak tanya, aku juga nggak 
mau bilang." 


"Sepertinya saat ini hubungan kamu sama papa kamu juga 
kurang baik." 


"Papa sekarang udah berubah, Om. Nggak seperti papa 
Megan yang dulu." 


"Kamu harus mulai membiasakan diri untuk nggak 
bergantung sama papa kamu, Megan." 


Henry menoleh ke arah Megan. "Hanya untuk berjaga-jaga," 
sambungnya. 


"Megan hanya rindu dengan sosok papa yang hangat," 
lirihnya tersenyum getir sembari memejamkan kedua 
matanya dalam-dalam. 


daaa 
Jam menunjukkan pukul 18.56. 


"Papa kenapa nggak setiap hari tidur di rumah?" Aruna 
bertanya tiba-tiba saat sedang berada di meja makan. 


Sontak saja Prawira dan Irene saling berpandangan. 


"Papa kan kerja, Sayang." Irene menimpali dengan nada 
halus. 


"Tapi kenapa papanya teman Aru pulang setiap hari?" 
protesnya sembari memasang wajah cemberut. 


Prawira tersenyum lembut ke arah Aruna. "Nanti Papa 
usahakan pulang setiap hari, ya." 


Seketika raut wajah Aruna berubah ceria. "Hore!!" Aruna 
mengangkat kedua tangannya ke atas. 


Berbeda dengan Aruna yang terlihat gembira, Irene justru 
tampak resah. "Mas ...." 


"Nggak apa-apa," sahut Prawira ringan. 
"Aku nggak enak sama Megan, Mas," ungkap Irene gelisah. 


"Kamu nggak perlu khawatir, Sayang. Megan biar aku yang 
urus, oke?" 


Irene menghela napas pelan. Percuma saja bicara dengan 
suaminya yang keras kepala itu, ia hanya akan membuang- 
buang tenaga. 


"Oh iya, Aruna udah milih mau sekolah di mana?" 


Aruna terlihat seperti sedang berpikir sembari mengetuk- 
ngetuk dagunya dengan jari telunjuk. "Nggak tau, Pa. 
Terserah Papa aja," tutur Aruna polos. 


Prawira terkekeh. "Dasar anak lucu ini," ucapnya mencubit 
pipi Aruna gemas. 


"Kalau Megan rencananya mau kuliah di mana, Mas?" 


Prawira kembali menoleh ke arah Irene. "Aku belum tanya 
sama Megan. Tapi aku rencananya mau kirim dia ke luar 
negeri." 


"Apa nggak masalah, Mas? Megan kan masih terlalu kecil. 
Aku khawatir terjadi apa-apa dengan Megan kalau tinggal 
sendirian di negara orang lain." 


"Dia juga harus belajar mandiri supaya nggak bergantung 
sama aku terus. Aku melakukan ini, semata-mata juga demi 
kebaikan Megan sendiri." 


"Tapi kalau Megan kuliah di luar negeri, bagaimana dengan 
mbak Dewi?" 


"Masalah Dewi itu urusan dokter, bukan urusan Megan. Dia 
hanya perlu fokus dengan kuliahnya karena sudah ada yang 
mengurus mamanya." 


"Kalau begitu, aku akan sering datang mengunjungi mbak 
Dewi." 


Prawira tersenyum sembari menatap Irene dengan tatapan 
lembut. "Besok aku akan bicara sama Megan tentang hal 
ini." 


Irene mengangguk. "Oh iya, kamu udah ngabarin Megan 
kalau malam ini nggak pulang?" 


"Nggak usah, ngapain ngabarin dia? Nggak penting juga, 
Megan juga nggak bakalan nanyain aku," tukas Prawira 
acuh. 


"Tapi Megan pasti khawatir, Mas." 


"Dia nggak peduli apa yang aku lakukan, bahkan kalau aku 
berhari-hari nggak pulang ke rumah. Aku berani taruhan 


Megan tetap nggak akan telfon untuk sekedar tanya kabar 
papanya bagaimana. Dia hanya akan telfon kalau memang 
sedang butuh aja." 


"Menurutku, Megan bukan tipe anak judes seperti yang 
kamu bicarakan," tutur Irene tidak mempercayai ucapan 
Prawira. 


"Kamu masih aja membela Megan. Padahal tadi pagi dia 
udah bersikap kurang ajar sama kamu," tukas Prawira tidak 
suka. 


"Aku tau sebenarnya Megan enggak berniat seperti itu." 


Prawira membuang napas kasar. "Kamu terlalu baik jadi 
orang." 


"Karena aku udah menganggap Megan seperti anakku 
sendiri." 


Prawira memijat pelipisnya yang terasa berdenyut. 
"Biasanya Megan bukan orang yang nggak tau sopan santun 
seperti itu. Dia pintar mengendalikan perasaannya, 
makanya aku juga nggak ngerti kenapa akhir-akhir ini 
tingkahnya semakin sulit dikendalikan." 


Irene menggenggam tangan Prawira lembut. "Inilah saatnya 
kamu menunjukkan peran kamu sebagai orang tua yang 
baik untuk Megan, Mas. Kamu harus bisa mengerti perasaan 
Megan dan jangan terlalu menuntutnya." 


Prawira mengusap wajahnya kasar. "Aku nggak bisa, Megan 
nggak sama seperti anak lain, Irene. Dia anak yang sulit 
ditebak," tuturnya frustasi. 


TBC. 


Chapter 9 


Selamat membaca 
Jam menunjukkan pukul 06.45. 


"Kamu nggak apa-apa kan Om tinggal kerja?" Henry 
bertanya sembari memasangkan dasi ke lehernya. 


"Tenang aja, Om. Megan udah biasa," sahutnya ringan. 


Megan membuka bungkus roti tawar dan mengambil satu 
lembar roti. "Om Henry mau selai kacang atau coklat?" 


"Kacang aja, tapi jangan banyak-banyak." 
"Siap, Bos," tutur Megan patuh. 


Henry tersenyum sembari menggeleng-gelengkan 
kepalanya. "Kamu kalau bosan di apartemen sendiri, boleh 
ajak teman kamu main ke sini." 


"Atau kamu mau jalan-jalan keluar? Nanti Om tinggalin 
kartu kredit buat kamu." 


"Nggak usah, Om. Megan udah dikasih kartu kredit sama 
papa." 


"Megan nggak mau buang-buang uangnya, Om Henry. Biar 
uangnya papa aja yang aku habisin." 


Henry terkekeh. "Good girl." 
"Kamu nanti mau jenguk mama kamu?" 


Megan mengangguk. "Mungkin aku berangkatnya nanti 
agak siangan, Om. Sekarang masih terlalu pagi." 


"Ada ongkos nggak buat naik taksi?" 


"Kayaknya masih ada uang di dompet. Cukuplah kalau cuma 
buat naik taksi." 


"Yakin nggak mau Om tinggalin uang?" Henry bertanya 
kembali. 


"Nggak usah, Om," jawab Megan ringan. 
"Ya udah kalau begitu." 


Henry duduk di kursi pantry sembari mengambil roti tawar 
yang sudah Megan oles dengan selai kacang. 


"Om nanti pulang sekitar jam lima," tutur Henry sembari 
mengunyah sarapannya. 


"Oke a 


"Kamu nanti kalau mau sekalian jalan-jalan, jangan pulang 
malam-malam." 


Megan memutar bola matanya jengah. "Pulang malam 
emang mau jalan sama siapa, Om?" 


"Pacar kamu lah." 


"Hidup aku aja udah ribet banget, mana sempat aku mikir 
pacar-pacaran." 


"Emang nggak ada yang deketin kamu?" 


"Lah? Emang ada yang mau sama aku? Item, dekil, buluk. 
Om kira aku pemeran utama di novel yang putih, tinggi, 
langsing, banyak yang suka? Bihun kali." 


"Hahahaha!" Suara tawa Henry memenuhi seluruh ruangan. 


"Makanya rawat badan. Mama sama papa kamu aja pada 
good looking gitu, kamu malah paling beda sendiri," cetus 
Henry tanpa dosa. 


"Untung tinggi, kalau enggak? lengkaplah sudah 
keburiqanmu." 


Megan berdecak. 


"Ngapain repot-repot rawat badan, beli skincare segala, 
buang-buang duit aja. Sekarang kan banyak filter di 
Instagram, sekali jepret langsung jadi cantik bak putri raja." 


"Itu namanya menipu." Henry mencibir dengan raut wajah 
santai. 


"Loh? Enggak, dong. Bagian mana yang menipu? Toh, 
mereka yang pakai filter juga nggak merugikan siapa pun. 
Mereka cuma mau senang-senang aja. Lagian apa gunanya 
beli hp canggih kalau nggak digunain." 


"Nah, itu poin pentingnya. Mereka pakai filter karena ingin 
terlihat cantik, kan? Kamu bayangin aja kalau misal ada 
cowok yang tertarik saat lihat foto mereka di media sosial, 
terus dia ngajak ketemuan. Tapi pas udah lihat aslinya, dia 
kecewa karena cewek yang ingin dia temui ternyata beda 
dengan yang di foto. Apa itu bukan namanya menipu?" 


"Justru itu keuntungannya, kita bisa tau cowok mana yang 
benar-benar tulus sama kita. Kalau cowok yang modelan 
kayak gitu mah emang pantasnya dikerjain." 


"Itu keuntungannya, tapi kerugiannya? Mereka yang 
memakai filter akan dicap buruk dan menjadi bahan ejekan 
oleh orang-orang yang pernah bertemu dengan mereka," 
jelas Henry. 


"Yah, walaupun memang sebagian besar cowok melihat 
pasangan dari fisik, tapi ada juga cowok yang menerima 
pasangannya apa adanya. Jadi kamu nggak bisa 
menyamaratakan semua cowok di dunia ini. Karena mereka 
yang benar-benar baik harus ikut terkena imbasnya karena 
sebuah kalimat yang mengatakan kalau semua cowok itu 
sama." 


"Megan percaya kok." 


Henry tersenyum simpul. "Menurut kamu, Om berada di tim 
cowok baik nggak?" 


"Mungkin malah Om Henry yang berada di urutan pertama." 


Henry menyipitkan matanya curiga. "Jangan-jangan ada 
udang di balik batu, makanya kamu bersikap manis kayak 
gini." 


"Dipuji salah nggak dipuji juga salah," tutur Megan sembari 
menghela napas. 


"Kamu soalnya baik kalau memang ada maunya aja sih." 


Henry melirik ke arah jam tangannya. "Udah jam tujuh, Om 
berangkat kerja dulu. Nanti kalau ada apa-apa kabarin Om." 


"Siap, Komandan." 


da 


Prawira mengurungkan niatnya untuk menginap di rumah 
Irene. Karena hari ini, ia ingin berbicara dengan Megan 
perihal tentang rencananya mengirim Megan kuliah di luar 
negeri. 


Makanya setelah pulang kerja, Prawira langsung kembali ke 
rumah utama. Setelah selesai membersihkan diri, Prawira 
keluar dari kamar dan melangkah menuju ke kamar Megan. 
la belum menyadari jika Megan tidak berada di rumah. 


"Megan," panggil Prawira sembari mengetuk pintu. 


Namun, tidak ada sahutan dari dalam. Apa mungkin Megan 
sedang tidur? Karena Prawira sudah terlalu lama menunggu, 
akhirnya ia menekan handle pintu untuk mengecek kondisi 
Megan. 


Dan saat pintu terbuka, ia tidak mendapati Megan berada di 
kamarnya. 


Prawira segera turun ke lantai bawah untuk mencari Darsini. 
"Bi, Ni," panggilnya. 


Darsini yang merasa namanya dipanggil bergegas 
menghampiri Prawira. 


"Iya, Pak. Ada apa?" 

"Megan pergi kerumah Lisa, ya?" 

"Loh? Dek Megan nggak pamit sama Bapak?" 
"Emangnya Megan pergi kemana?" 


"Kemarin dek Megan bilang mau nginap di apartemennya 
mas Henry." 


Prawira tertegun. "Jadi Megan dari kemarin belum pulang?" 
tanya Prawira terlihat seperti sedang menahan amarahnya. 


"Belum, Pak." 


Prawira membuang napas berat. "Ya udah, Bi. Makasih." 


Prawira berjalan kembali menuju kamarnya dan menyambar 
kunci mobil di atas nakas. Ia tidak tau lagi bagaimana harus 
mengajari Megan yang sekarang semakin menjadi-jadi. 
Bahkan dia pergi begitu saja tanpa meminta izin darinya 
terlebih dahulu. 


Tiba-tiba Prawira melempar kunci mobilnya kasar ke 
sembarang tempat. Lalu ia duduk di pinggir tempat tidur 
sembari mengusap wajahnya frustasi. Kepalanya terasa 
seperti ingin pecah memikirkan tingkah Megan yang mirip 
seperti anak jalanan. 


Percuma saja sekarang ia menjemput Megan. Karena Henry 
pasti akan menghalanginya. Dua orang itu memang selalu 
menyusahkan dirinya. 


Jika Megan memang sudah tidak bisa lagi diatur, ia tidak 
akan mengurusnya lagi. Terserah anak itu ingin melakukan 
apa pun yang dia mau, ia tidak akan memperdulikannya. 
Karena ia hanya ingin mengurus anak yang penurut seperti 
Aruna. 


TBC. 


Chapter 10 
Selamat membaca 


Malam itu, akhirnya Prawira memutuskan untuk datang ke 
rumah Irene agar menjadi lebih tenang dan tidak terbebani 
dengan perubahan sikap Megan yang membuatnya frustasi. 


la membuka pintu rumah dengan kunci cadangan, lalu 
melangkah masuk menuju kamar Irene. 


Ceklek 


Irene yang tengah menonton tv seketika menoleh ke arah 
suara pintu yang terbuka. "Loh, Mas? Kamu kenapa ke sini? 
Udah bicara sama Megan?" Irene bertanya sembari 
menghampiri Prawira dengan dahi berkerut karena tidak 
biasanya Prawira datang tiba-tiba begini tanpa mengabari 
dirinya. 


Pasti ada masalah di baliknya, karena sebelumnya Prawira 
sudah mengatakan jika malam ini dia tidak akan datang ke 
sini karena harus berbicara dengan Megan tentang rencana 
kuliah di luar negeri. 


Prawira melewati Irene begitu saja dan duduk di pinggir 
ranjang dengan raut wajah yang terlihat begitu banyak 
pikiran. 


la mengusap wajahnya kasar. "Megan dari kemarin belum 
pulang ke rumah." 


"Dia menginap di apartemen Henry. Itu pun juga nggak 
pamit sama aku. Dia anggap aku ini apa?" tukas Prawira 
dengan nada berat. 


Irene melangkah dan duduk di sebelah Prawira. "Kamu 
nggak jemput Megan?" 


"Percuma aja, dia pasti nggak mau pulang." 
"Tapi kamu belum mencoba, Mas." 
"Aku nggak mau buang waktu sia-sia." 


"Sekarang aku udah lepas tangan dan nggak mau peduli 
lagi apa pun yang berhubungan dengan Megan." 


Irene tertegun. "Mas! Kamu nggak boleh bicara begitu. Saat 
ini Megan pasti butuh dukungan kamu. Apalagi mamanya 
lagi sakit, Megan hanya punya kamu sekarang. Seharusnya 
kamu bisa lebih mengerti Megan." 


Prawira sudah akan membuka mulutnya untuk bersuara, 
tapi suara ketukan pintu utama membuatnya menutup 
kembali mulutnya. 


"Siapa yang bertamu malam-malam begini?" tanya Prawira 
kesal. 


Irene menaikkan kedua bahunya. "Aku yang akan buka, 
sepertinya Bi asih juga udah tidur," tuturnya sembari 
beranjak dari tempat tidur dan melangkah keluar. 


"Iya, sebentar," katanya sembari membuka pintu. Namun 
saat pintu terbuka, Irene tidak mendapati siapa pun berada 
di depan. 


la melirik ke bawah dengan dahi berkerut saat melihat ada 
sebuah kotak kado di atas keset. Kemudian Irene mengambil 
dan mencari nama pengirimnya. Namun, ia tidak 
menemukan nama siapa pun yang tertera di kotak itu. Apa 
mungkin salah kirim? 


Prawira menaikkan alisnya sebelah saat melihat Irene masuk 
ke dalam kamar sembari membawa sebuah kotak kado. 
"Siapa yang ngirim?" Prawira bertanya heran. 


"Nggak tau, Mas. Tadi pas aku buka pintunya nggak ada 
siapa-siapa," sahut Irene ringan. 


"Coba dibuka, siapa tau ada nama pengirimnya di dalam," 
suruh Prawira. 


Saat Irene melihat isi kotak kado itu, ia sontak melemparnya 
ke lantai dan berteriak histeris. "Aaaaaaaaa!" teriaknya 
sembari menutup mulutnya tidak percaya dengan tangan 
yang gemetaran. 


Seketika Irene menangis histeris saat mendapati tali kafan, 
tanah, jarum, bersama foto dirinya, dan surat yang 
bertulisan 'Vanessa Irene Mati'. 


H. 


Prawira terkesiap dan segera menghampiri Irene sembari 
memeluknya erat saat mengetahui isi dari kotak yang 
dilempar Irene. 


Saat ini Irene benar-benar ketakutan sampai tubuhnya 
terasa panas dingin dan menggigil. Bahkan wajahnya 
berubah pucat pasi seperti kapas. 


Siapa orang jahat yang tega melakukan ini kepadanya? 
Padahal ia tidak pernah berbuah jahat kepada siapa pun. 
Tapi kenapa orang itu menginginkan kematiannya? 


"Aku takut, Mas," isaknya parau. 


"Tenanglah, nggak akan terjadi apa-apa." Prawira 
mengusap-usap punggung Irene lembut sembari mengecup 
puncak kepala Irene. 


Rahangnya mengeras menahan amarah mengingat peneror 
itu sekarang semakin berani mengusik keluarganya. Bahkan 
tidak segan-segan menjadikan Irene sebagai sasarannya. 


Setelah menangis cukup lama, akhirnya Irene tertidur. 


Prawira mengambil laptop untuk mengecek cctv di depan 
rumah. Saat membeli rumah ini, ia memang sengaja 
memasang cctv untuk berjaga-jaga jika ada sesuatu yang 
tidak diinginkan terjadi. 


Saat ia mengecek cctv depan, ia melihat ada seseorang 
bertubuh tinggi memakai jubah hitam dan topeng tengah 
membawa kotak kado dan meletaknnya di depan pintu. 
Kemudian orang itu mengetuk pintu dan bergegas pergi. 


Prawira mengepalkan tangannya erat sampai buku-buku 
jarinya memutih. Ternyata orang itu sudah merencanakan 
semuanya dengan sangat matang. Bahkan dia sengaja 
menutupi seluruh tubuhnya agar tidak terlihat di kamera 
cctv. 


da 


"Kerjaan Om banyak?" Megan bertanya saat Henry baru 
pulang ke apartemen sekitar jam sepuluh malam. 


"Iya, tadi ada masalah di kantor. Jadi Om sama karyawan 
lain harus lembur." 


"Padahal tadi Om udah rencana mau pulang cepat, eh malah 
ada aja halangannya." 


Megan terkekeh. "Apes, Om," ledeknya. 


Henry memasang wajah jengah. "Oh iya, gimana keadaan 
mama kamu?" 


"Makin baik, mama kelihatan lebih segar dari sebelumnya." 


"Alhamdulilah, kalau Om Libur nanti kita ke rumah sakit 
bersama." 


Megan mengangguk antusias. 


Henry menaikkan alisnya sebelah saat menyadari Megan 
memakai celana jeans di dalam apartemen. Padahal 
biasanya Megan memakai celana jeans hanya saat akan 
pergi saja. Dan jika di dalam rumah, Megan akan memakai 
celana boxer. Keponakannya itu memang seperti anak laki- 
laki maksimal. 


"Kamu barusan pergi ke mana?" Henry bertanya sembari 
melepas dasi yang mencekik lehernya sepanjang hari. 


"Oh, tadi dari minimarket beli es krim," sahut Megan santai. 


"Kamu keluar malam-malam begini cuma beli eskrim?" 
tanya Henry tidak habis pikir. 


"Aku lagi pingin soalnya, Om." 


"Tau gitu, kemarin kulkasnya Om penuhin sama es krim. Jadi 
kamu nggak perlu keluar malem-malem begini kalau pingin 
makan." 


"Nggak usah, Om. Lagian aku nggak setiap hari pingin es 
krim." 


"Untuk simpanan aja kalau kamu tiba-tiba mau." 


Megan hanya tersenyum lebar sembari memamerkan 
deretan gigi putihnya menanggapi bentuk perhatian dari 
pamannya itu. 


Saat Henry melangkah menuju ke kamar mandi, ia heran 
saat melewati tempat sampah. Karena tidak ada satu pun 
bungkus bekas es krim di situ. Tapi Henry tidak ingin 
berpikir panjang yang tidak penting. Mungkin Megan 
langsung memakannya di sana karena takut cair. 


Henry kemudian melanjutkan kembali langkahnya dan 
masuk ke dalam kamar mandi. Saat pintu kamar mandi 
tertutup, Megan segera meraup napas sebanyak mungkin 
sembari terengah-engah seakan ia baru saja berlari 
maraton. 


TBC. 


Chapter 11 
Selamat membaca 


Ponsel Prawira berdering. la mengambil ponsel yang berada 
di atas meja kerja, lalu menarik tombol ke atas untuk 
menerima panggilan dari seseorang ahli teknologi yang ia 
minta untuk melacak nomor peneror itu. 


"Bagaimana? Sudah menemukan lokasinya?" 


"Lokasinya tidak bisa terdeteksi, sepertinya dia sudah 
menghancurkan sim cardnya," sahut orang itu dari seberang 
sana. 


Prawira memijat pelipisnya yang terasa berdenyut. "Ya 
sudah, kalau begitu," tukasnya putus asa sembari 
mematikan sambungan telepon. 


la sudah menduga sebelumnya, jika tidak akan mudah 
mencari tau siapa sebenarnya peneror itu. Bahkan dia 
sampai memikirkan hal sedetail mungkin dengan menganti 
setiap nomor yang sudah dia gunakan untuk mencegah 
kemungkinan nomornya dilacak. Sepertinya musuhnya itu 
bukan orang yang sembarangan. 


Dia tidak main-main mempermainkan dirinya. 


la tidak bisa terus-terusan membiarkan peneror itu hidup 
dengan tenang atas apa yang sudah dia perbuat. Bahkan 
gara-gara kejadian kemarin malam, Irene sampai tidak 
berani keluar rumah karena ketakutan. 


Prawira menyenderkan tubuhnya lelah di kursi kerjanya. 
Tatapannya menerawang jauh menembus langit-langit. 
Kenapa semakin banyak masalah yang datang 


menghampirinya? Istrinya sakit, putrinya berubah, dan 
tidak cukup sampai di situ. Bahkan sekarang juga datang 
seorang peneror yang semakin mengganggu hidupnya. 


Pikiran Prawira berkelana memikirkan tentang Dewi. 
Senyuman hangat istrinya itu tiba-tiba melintas di 
benaknya. Sudah beberapa hari ini ia tidak 
mengunjunginya. Prawira mulai merasa resah dan gelisah. 
Apa seharusnya ia mengatakan tentang hubungannya 
dengan Irene kepada Dewi? Di satu sisi, ia tidak bisa terus- 
terusan menyimpan rahasia ini. Tapi di sisi lain, ia juga tidak 
ingin menyakiti Dewi jika istrinya itu mengetahui tentang 
hal ini. 


Jika ia mengatakan yang sesungguhnya, itu sama saja 
dengan membuka aibnya sendiri karena sudah berselingkuh 
dan mengkhianati istrinya selama bertahun-tahun. Tapi jika 
ia tidak jujur, itu akan semakin membuatnya merasa 
bersalah karena sudah membohongi istrinya. 


Prawira membulatkan tekadnya. Setelah pulang kerja, ia 
akan mengunjungi Dewi untuk melihat kondisinya. Jika 
kondisinya cukup baik, ia akan mengatakan yang 
sebenarnya. 


daaa 


Jam menunjukkan pukul 16.45. 


"Megan pulang dulu ya, Ma. Besok Megan ke sini lagi," 
pamit Megan sembari mencium punggung tangan Dewi. 


Dewi mengangguk sembari tersenyum hangat ke arah 
Megan. "Iya, hati-hati, Sayang. Makasih sudah nemenin 
Mama." 


Megan membalas senyuman Dewi. "Daaaaa, Ma," tuturnya 
sembari melambaikan tangan, lalu melangkah keluar dari 
kamar rawat Dewi. 


Beberapa menit kemudian setelah Megan pergi, pintu kamar 
rawat Dewi tiba-tiba terbuka kembali. Dewi menoleh ke arah 
pintu dan mendapati Prawira tengah tersenyum hangat ke 
arahnya. 


Dewi hanya diam menatap Prawira dengan ekspresi yang 
tidak bisa ditebak. Tidak ada keceriaan dari raut wajahnya 
seakan Dewi tidak mengharapkan kedatangan Prawira. 


Prawira menghampiri Dewi. "Sepertinya keadaan Mama 
semakin baik," tuturnya dengan nada lembut. 


"Berkat Megan yang merawat aku," sahut Dewi singkat yang 
tidak sengaja menyindir Prawira. 


Prawira tampak canggung. "Maaf, Papa baru sempat datang. 
Banyak pekerjaan yang nggak bisa ditinggal," jelasnya agar 
Dewi tidak salah paham dengannya karena jarang datang ke 
rumah sakit untuk mengunjunginya. 


Dewi tersenyum getir. "Nggak perlu dijelaskan, aku sudah 
paham. Bagi kamu pekerjaan memang selalu lebih penting." 


"Maksud Papa bukan begitu." 


"Jangan basa-basi lagi. Kamu sampai rela meninggalkan 
pekerjaan kamu untuk datang ke sini, pasti ada sesuatu 
yang ingin kamu katakan, kan?" 


Prawira menarik kursi di samping tempat tidur. la menarik 
napas panjang untuk menormalkan degup jantungnya yang 
tidak berirama. 


"Papa harus mengatakan ini. Sebenarnya ...." Prawira 
terhenti seakan lehernya tercekik, suaranya seperti tercekat 
di tenggorokan. Ia tidak ingin mengatakan ini, tapi batinnya 
terus mendesak untuk jujur. Karena hidup dalam 
kebohongan membuatnya tersiksa dan tertekan. 


Prawira memejamkan kedua matanya dalam-dalam sebelum 
melanjutkan lagi ucapannya. "Sebenarnya hubungan Papa 
dan Irene bukan hanya sekedar atasan dan bawahan. Kami 
.." Prawira melirik ke arah Dewi yang masih tidak 
menunjukkan ekspresi apa pun, Wajahnya dingin seperti es. 
"Aku sudah menikah siri dengan Irene dan memiliki seorang 
putri," sambungnya tertunduk lesu. 


"Sudah berapa tahun?" Dewi bertanya tanpa melihat ke 
arah Prawira. 


"Sekitar tujuh tahun," lirihnya sembari memejamkan 
matanya dalam-dalam karena merasa hina di depan Dewi. 


"Itu sebabnya kamu berubah beberapa tahun terakhir ini," 
tukas Dewi dingin. 


"Maaf," lirihnya putus asa. 


"Kamu minta maaf karena menyesal atau karena merasa 
bersalah?" 


Prawira menengadah menatap Dewi. "Awalnya Papa nggak 
pernah memikirkan tentang hal ini sebelumnya. Papa juga 
nggak ingin melakukannya, tapi-" 


"Kamu sudah melakukannya. Nggak ada gunanya juga 
menyesal, semua sudah terjadi." Suara dingin Dewi 
menginterupsi. 


"Papa benar-benar minta maaf," lirihnya begitu dalam. 


"Bukan aku yang harusnya mendengar permintaan maaf 
kamu, tapi Megan. Dia korban yang sebenarnya dari 
perbuatan kamu." 


"Tolong beri Papa satu kesempatan. Papa akan berusaha 
mengembalikan keluarga kita seperti dulu lagi," tuturnya 
sembari menatap Dewi sayu. 


Sudut bibir Dewi naik ke atas sebelah membentuk 
senyuman sinis. "Kesempatan? Bagaimana caranya kamu 
membangun kembali kepercayaan yang sudah roboh?" 


"Kalau pun kamu ingin kembali seperti dulu, kamu harus 
menceraikan Irene. Tapi lupakan saja, karena aku yakin 
kamu nggak akan pernah bisa melakukannya," tukas Dewi 
sarkas. 


Prawira seketika bungkam mendengar ucapan Dewi. 


"Aku akan berusaha bersikap adil dengan kalian," tuturnya 
setelah cukup lama terdiam. 


Batin Dewi tertawa keras. la menoleh ke arah Prawira 
dengan tatapan datar. "Kita bercerai saja." 


Deg 


Napas Prawira tertahan. Bagaikan tersambar petir, tubuhnya 
seketika membeku. Saraf-saraf di tubuhnya seakan mati 
rasa. la tidak bisa merasakan apa pun selain rasa sesak di 
dadanya saat ini. 


"Tapi bagaimana dengan Megan? Dia pasti akan terpukul 
dengan perpisahan kita." 


"Jangan menjadikan Megan sebagai alasan. Sejak awal kamu 
sudah menyakiti Megan." 


"Tapi aku nggak mau kita pisah," lirih Prawira pilu. 


"Percuma saja kita bersama, lagipula aku juga nggak akan 
bisa hidup lebih lama lagi." 


Prawira tertegun. "Dewi! Jangan pernah bicara seperti itu. 
Kamu pasti sembuh." 


"Kata-kata kamu nggak akan pernah bisa mengubah apa 
pun." 


Prawira menatap Dwi dengan tatapan terluka. "Aku nggak 
mau kehilangan kamu." 


"Pergi." 
"Tapi-" 
"Kamu hanya akan membuat rasa benci ini semakin besar." 


Hati Prawira berdesir perih. Ia beranjak dari kursi, lalu 
melangkah keluar dengan langkah gontai. Tangannya 
menggantung saat ingin menekan ganggang pintu. Ia 
menoleh ke belakang menatap Dewi dengan tatapan sendu 
sebelum meninggalkan ruangan itu. 


Saat Prawira sudah pergi dari kamar rawat Dewi, saat itu 
juga buliran bening menetes dari pelupuk mata Dewi. Air 
matanya terus mengalir membanjiri wajah dinginnya yang 
tidak menunjukkan ekspresi apa pun. Tangannya terangkat 
untuk mencengkeram dadanya yang terasa sakit. Rasa sakit 
yang hanya bisa dirasakan dan tidak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata seberapa menyakitkan itu. 


Begitu pula dengan seorang gadis yang saat ini tengah 
bersembunyi di balik dinding. Tubuhnya merosot sembari 


menangis tertahan dengan tangan yang tidak henti- 
hentinya memukul dadanya yang terasa sesak. 


Gadis itu juga merasakan rasa sakit yang saat ini Dewi 
rasakan. Bagaikan diiris dengan sembilu tepat di 
jantungnya saat mengingat keluarganya tidak sama seperti 
dulu lagi. Gadis itu rindu dengan tangan hangat kedua 
orang tuanya yang merangkulnya bersama. Dia rindu 
dengan pelukan mereka yang menenangkan. Dia rindu 
dengan senyuman dan tawa bahagia yang mengisi hari- 
harinya. Dia rindu dengan semuanya. 


Megan tidak sengaja mendengar semua percakapan Dewi 
dan Prawira saat kembali untuk mengambil jam tangannya 
yang ia lepas ketika ingin mengambil wudhu. la tidak 
menyangka jika ia justru mendengar kabar buruk orang 
tuanya akan bercerai. 


TBC. 


Chapter 12 
Selamat membaca 


Prawira, Irene, dan Aruna tengah menonton tv bersama di 
ruang tengah. Saat mereka tengah asik bergurau ria, tiba- 
tiba terdengar suara pecahan kaca dari arah depan. 


Mereka terkesiap dan tersentak kaget. 
Irene menoleh ke arah Prawira dengan raut wajah ketakutan. 


"Aku akan lihat," tutur Prawira singkat, lalu beranjak dari 
sofa dan berjalan menuju ke ruang utama. 


Setelah tiba di sana, Prawira mendapati sebuah batu besar 
yang dibungkus kertas tergeletak di lantai dengan pecahan 
kaca yang berhamburan di mana-mana. 


Prawira mengambil kertas yang membungkus batu itu, lalu 
membukanya. Seketika bau anyir darah menyeruak 
menusuk indera penciumannya. Prawira diam membisu 
dengan raut wajah yang tidak bisa ditebak saat membaca isi 
dari kertas yang ditulis dengan cairan berwarna merah 
pekat. 'Kalian tidak akan pernah bisa merasakan 
kebahagiaan seumur hidup kalian! Bahkan sampai air mata 
berubah menjadi darah sekalipun!'. 


H. 


Irene yang sudah berada di belakang Prawira menutup 
mulutnya syok saat tidak sengaja melihat tulisan di kertas 
itu. Raut wajahnya seketika berubah pucat pasi, lututnya 
terasa lemas seakan tidak mampu untuk menopang 
tubuhnya yang gemetaran. 


"Mas ..." lirihnya gelisah. 


"Besok kita akan pergi ke luar negeri untuk sementara. Aku 
nggak mau mengambil resiko kalau tetap membiarkan 
kalian tinggal di sini," katanya frustasi. 


"Tapi kalau kita pergi, bagaimana dengan pekerjaan kamu, 
Mas?" Raut wajah Irene terlihat risau. 


"Apa itu penting sekarang? Keselamatan kalian jauh lebih 
penting dari pada apa pun." 


"Aku akan meminta seseorang untuk menghandle 
perusahaan selama kita pergi." 


daaa 


Henry melirik ke arah jam dinding. "Baru jam delapan 
malam, kok sudah pulang?" Henry bertanya heran. Pasalnya 
jika sedang bersama dengan Lisa, keponakannya itu tidak 
akan pernah mengenal waktu. 


Tapi kenapa hari ini Megan hanya menghabiskan waktu 
kurang lebih dua jam untuk bertemu dengan Lisa? Padahal 
ia juga tidak keberatan jika Megan masih ingin berlama- 
lama dengan sahabatnya itu. 


"Kita cuma makan terus ngobrol sebentar, Om," sahut 
Megan singkat sembari melepas sepatu yang terasa tidak 
nyaman di kaki. 


"Tumben, biasanya juga bisa berjam-jam kalian ngobrol." 


"Lisa nggak bisa lama-lama, Om. Dia lagi sibuk belajar untuk 
persiapan ikut ujian masuk universitas." 


"Oh." Henry kembali fokus menatap layar laptopnya, tapi 
kemudian tatapannya beralih ke arah baju Megan yang 
tidak sama seperti saat Megan pergi. 


"Itu baju kamu kenapa?" 
Megan terdiam. 


"Tadi ada pelayan yang nggak sengaja nabrak aku, terus 
minumannya tumpah di baju aku. Untung aku bawa baju 
ganti," jawabnya ringan setelah beberapa saat terdiam. 


"Kayak bukan kamu aja," tutur Henry merasa ada yang aneh 
dengan Megan. Karena Megan tidak pernah membawa baju 
ganti ketika pergi kemana pun. Apa mungkin seiring 
bertambahnya usia, Megan berubah menjadi teliti dan 
waspada dengan lingkungan sekitar? Makanya Megan 
sampai harus menyiapkan sesuatu untuk mengantisipasi 
kemungkinan yang terjadi. Entahlah. 


Megan mengambil baju ganti lalu melangkah masuk ke 
dalam kamar mandi untuk membersihkan diri. 


la menyalakan shower setelah melepaskan seluruh pakaian. 
Megan hanya diam dengan tatapan kosong membiarkan air 
shower mengguyur tubuhnya. 


Ponsel Henry yang berada di atas nakas berdering. Henry 
memindahkan laptop di pahanya ke atas kasur, lalu 
mengambil ponsel sembari menggeser tombol ke atas. 


Napas Henry tertahan saat mendengar ucapan seseorang di 
seberang sana. Henry beranjak dari tempat tidur dan segera 
berlari ke kamar mandi setelah panggilan telepon berakhir. 


"Megan!" Henry mengetuk pintu kamar mandi dengan raut 
wajah resah. 


Megan yang tengah membilas tubuhnya seketika 
mematikan air shower saat Henry memanggil namanya. 
"Megan sebentar lagi selesai, Om!" teriaknya dari balik 
pintu kamar mandi. 


"Megan cepat! Kita harus ke rumah sakit sekarang!" 
Deg 


Megan terhenyak. Meskipun Henry tidak mengatakan apa 
yang tengah terjadi, tapi Megan langsung bisa mengetahui 
hanya dengan mendengar nada suara Henry yang terdengar 
getir. Megan terburu-buru membilas tubuhnya kembali, lalu 
mengeringkan dengan handuk dan bergegas memakai 
pakaian. 


la membuka pintu cepat. "Kenapa dengan mama, Om?" 
Megan tampak cemas. 


"Keadaan mama kamu tiba-tiba memburuk. Om juga baru 
saja diberitahu pihak rumah sakit," ungkapnya sembari 
terburu-buru memakai jaket. 


"Pakai jaket kamu." 
Megan mengambil jaket di lemari dan segera memakainya. 


Mereka berdua bergegas keluar dan tergesa-gesa menuju 
tempat parkir. Kemudian mobil Henry melesat ke jalan raya 
dengan kecepatan di atas rata-rata. 


Setibanya di rumah sakit, Henry dan Megan segera menuju 
ke kamar rawat Dewi yang sudah penuh dengan tenaga 
medis yang tengah menangani Dewi. 


Megan dan Henry menunggu di depan ruangan dengan 
perasaan was-was. Mereka berdua sama-sama kalut 


memikirkan kondisi Dewi yang tiba-tiba memburuk. Rasa 
takut itu semakin menyeruak ke setiap saraf di tubuh 
Megan, hingga membuatnya tercekik setiap kali bernapas. 


Megan mengusap wajah kasar. Padahal baru tadi siang ia 
bisa merasa bahagia karena semakin hari keadaan 
mamanya membaik, tapi sekarang ia harus menerima kabar 
buruk tentang perubahan kondisi mamanya yang 
mengalami penurunan begitu drastis. Bagaikan sembilu 
yang mengiris hati. Batin Megan menjerit kesakitan saat 
mengingat penyebab mamanya menjadi seperti ini. 


la menggertakkan gigi sembari mengepalkan tangan erat 
sampai buku-buku jarinya memutih. Ada perasaan pekat 
yang mengalir ke setiap darah di tubuhnya. Perasaan yang 
membuat rasa benci di hatinya semakin mendarah daging. 


Henry memegang pundak Megan. "Kita doakan yang terbaik 
untuk mama kamu," tuturnya dengan tatapan mata sayu. 


Megan menoleh ke arah Henry yang tidak kalah kacau 
darinya. Penampilannya juga kalang kabut sama seperti 
dirinya. 


Mata Megan tiba-tiba memanas. Ucapan Henry seakan 
memberitahu Megan jika saat ini mereka hanya bisa 
mengharapkan keajaiban datang. 


TBC. 
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Chapter 13 
Selamat membaca 


Megan menangis histeris di pelukan Henry saat dokter 
memberitahu, jika kesempatan Dewi untuk bertahan hidup 
semakin kecil. Sekarang Dewi tengah berjuang menghadapi 
masa-masa kritis itu sendirian. 


Andai saja, rasa sakit yang dirasakan mamanya bisa dibagi, 
Megan ikhlas menerima rasa sakit itu untuk mengurangi 
beban yang diderita oleh Dewi. Mamanya adalah orang baik, 
tapi kenapa ujian yang dihadapi begitu berat? Tidak bisakah 
ada kebahagiaan yang menghampiri mamanya selama 
berada di dunia ini? 


Sungguh, ia tidak akan sanggup jika harus kehilangan satu- 
satunya orang yang menjadi alasan dirinya untuk tetap kuat 
menjalani hidup sampai saat ini. 


daa 


Keesokan harinya. 


Prawira dan Irene tengah bersiap-siap untuk pergi dari 
rumah itu. Mereka berangkat ke bandara dengan 
menggunakan taksi. Karena Prawira tidak mungkin meminta 
sopir pribadinya untuk mengantar ke bandara saat ia 
tengah bersama dengan Irene dan Aruna. 


Dan untuk masalah rumah, Prawira menyerahkan tanggung 
jawab itu kepada asisten rumah tangga untuk menjaga 
rumah selama ia dan Irene pergi. 


Setelah sopir taksi datang, dia segera membuka bagasi 
mobil belakang dan membantu Prawira memasukkan koper. 


Kemudian mobil taksi meninggalkan perumahan itu dan 
melaju membelah jalanan dengan kecepatan normal. 


Prawira menggenggam ponselnya dengan perasaan 
bimbang. la ragu, antara harus mengabari Megan atau 
tidak, jika ia akan pergi ke Singapura. Sudah beberapa hari 
ini Megan tidak pulang ke rumah. la marah, sekaligus 
khawatir dengan keadaan putrinya itu. Ingin sekali ia 
menelepon Megan untuk sekadar menanyakan kabarnya. 
Tapi lagi-lagi egonya membisiki agar ia tidak perlu 
melakukan hal itu. 


Lalu, bagaimana dengan Dewi? Apa istrinya itu akan baik- 
baik saja? Karena kepergiannya ini terlalu mendadak, ia 
sampai tidak sempat mengunjungi Dewi karena harus 
mengejar waktu yang mendesak. 


Tangan Prawira bergerak naik ke atas menyentuh dada 
sembari memejamkan mata dalam-dalam ketika merasakan 
rasa perih di hati seakan dicabut paksa dari rongga 
dadanya. 


Kenapa perasaanku tidak enak? 
Jam menunjukkan pukul 12.48. 


Henry membuka pintu kamar rawat Dewi perlahan dan 
mendapati Dewi tengah terbaring lemas di atas tempat tidur 
dengan mata terpejam. Sedangkan Megan duduk di sofa 
bersama dengan Lisa. Raut wajah Megan terlihat begitu 
kelelahan dan sayu. 


Henry memutuskan untuk pulang dari kantor lebih awal, 
karena khawatir dengan kondisi kesehatan Megan. Pasalnya 
sejak kemarin malam, keponakannya itu sama sekali tidak 
tidur dan tetap terjaga sampai pagi. Bahkan setelah itu, 
Megan harus kembali ke apartemen untuk membersihkan 


diri, sekaligus mengambil beberapa pakaian, selimut, 
mukena, dan barang-barang lain yang harus dipersiapan 
untuk menginap di rumah sakit. Karena itu, ia hanya bekerja 
setengah hari dan segera menuju ke rumah sakit 
menggantikan Megan menjaga Dewi. 


"Oh, ada Lisa juga di sini," ujar Henry tersenyum hangat 
sembari melangkah masuk ke dalam. 


Lisa tersenyum sopan. "Iya, Om. Tadi aku dapat kabar dari 
Megan kalau Tante Dewi kritis. Makanya aku langsung 
datang ke sini." 


"Berangkat sendiri?" tanya Henry. 


"Tadi sama mama, papa, Om. Tapi mereka udah pulang 
duluan. Aku minta ditinggal aja, soalnya aku mau nemenin 
Megan." 


"Emangnya nggak apa-apa? Bukannya sekarang kamu lagi 
sibuk belajar untuk persiapan ujian?" 


"Ha?" Lisa terlihat kebingungan. 


"Kata Megan, kemarin kalian nggak bisa lama-lama main 
karena kamu mau belajar, benar?" 


Lisa melirik ke arah Megan meminta penjelasan karena tidak 
mengerti maksud ucapan Henry, Sedangkan Megan 
memberi kode kepada Lisa agar mengiyakan saja ucapan 
Henry. 


Megan dan Lisa sama-sama bermain mata. Megan berusaha 
keras memberi kode agar Lisa mengerti, sedangkan Lisa 
yang memang tidak cepat tanggap tetap saja tidak 
mengerti maksud dari tatapan Megan yang terus melototi 
dirinya. 


"Lisa?" Henry menatap curiga ke arah Megan dan Lisa yang 
saling bertatapan seakan tengah berdiskusi melalui tatapan 
mata. 


Lisa terkesiap, sedangkan Megan memalingkan wajahnya ke 
arah lain sembari menopang dagu di atas lengan sofa. "Ah, 
iya. Aku emang lagi giat-giatnya belajar, Om. Jadi kemarin 
nggak bisa lama-lama ketemu Megan," jawab Lisa 
tersenyum kikuk. 


Henry menatap menelisik ke arah Megan dan Lisa yang 
sama-sama tidak berani melihat ke arahnya. Ada yang 
janggal dari sikap mereka berdua. Henry ingin bertanya 
lebih dalam, tapi karena mereka terlihat tidak nyaman, jadi 
ia mengurungkan niatnya untuk membahasnya lagi. 


Henry menghela napas pelan. "Kalian makan siang dulu 
saja, biar Om yang jaga di sini." 


Lisa mengangguk cepat, karena ingin segera pergi dari 
suasana canggung itu. Ditambah lagi, ia juga sudah tidak 
sabar untuk meminta penjelasan dari Megan. 


"Bukannya Om harus kembali ke kantor?" tanya Megan. 


"Om hanya kerja setengah hari, jadi kalian nggak perlu 
makan terburu-buru," ungkap Henry ringan. 


Megan hanya mengangguk. 


"Ini uangnya." Henry memberikan empat lembar uang 
berwarna merah kepada Megan. 


"Kebanyakan, Om. Lagian kita cuma makan di warung 
pinggir jalan," sahut Megan. 


Lisa menyikut lengan Megan. "Udah terima aja," pekik Lisa 
berbisik. 


"Nggak apa-apa, buat pegangan kalau mau jajan di 
minimarket." 


Megan mengembuskan napas pelan. "Ya udah, makasih, Om. 
Aku sama Lisa turun sebentar." 


Henry mengangguk sembari tersenyum lembut. 


Kemudian Megan dan Lisa melangkah keluar, lalu turun ke 
lantai bawah menggunakan lift. Saat berada di lift, Megan 
langsung diinterogasi oleh Lisa yang sudah menahan rasa 
penasarannya sejak tadi untuk meminta penjelasan dari 
Megan. 


"Lo kenapa bohong sama om Henry? Jelas-jelas kemarin kita 
nggak ketemuan," tukas Lisa tanpa basa-basi. 


"Gue punya alasan, tapi gue nggak mau kasih tau," 
sahutnya singkat. 


"Wah, sekarang lo mau main rahasia-rahasiaan sama gue. 
Kasih tau, dong," pinta Lisa memohon. 


Megan hanya tersenyum menanggapi ucapan Lisa 
"Lo nggak percaya sama gue?" 


"Gue percaya, percaya banget malah. Tapi kadang mulut lo 
itu sering keceplosan kalau udah keasikan ngobrol sama 
orang." 


"Lain kali gue nggak akan banyak ngomong sama orang, 
deh." Lisa masih berusaha membujuk Megan sembari 


menutup mulutnya rapat-rapat dengan tangan yang 
bergerak seakan memutar kunci. 


Megan menggeleng-gelengkan kepala. "Sedikit yang lo tau, 
itu lebih baik," jawabnya singkat. 


Lisa memasang wajah cemberut sembari melipat dada. 
Karena Megan tidak memberikan jawaban yang ia harapkan. 


TBC. 


Chapter 14 


Selamat membaca 
11 hari kemudian. 


Hari ini adalah hari ke tujuh tepat Dewi pergi meninggalkan 
semua orang yang disayangi untuk selamanya. Satu- 
satunya orang yang terpukul dan masih tidak bisa 
menerima kenyataan pahit itu adalah Megan. Megan terus 
menangis meraung-raung menyebut nama Dewi. Hatinya 
terluka begitu dalam, tidak ada lagi tempatnya mengadu 
dan bersandar. Megan benar-benar putus asa dan nyaris 
menyerah dengan hidupnya sendiri. Beruntung masih ada 
paman, sahabat, dan orang-orang di sekitar yang masih 
menyayangi Megan dan tetap berada di saat Megan sedang 
berada dalam titik terbawah. 


Kecuali Prawira yang tidak ada di saat Dewi mengembuskan 
napas terakhir. 


Megan menatap kosong ke arah gundukan tanah merah di 
depannya itu. Tangannya gemetar saat ingin menyentuh 
batu nisan yang bertulisan nama Dewi. Seketika tangisnya 
pecah saat merasakan hatinya terasa remuk redam. Sudah 
berhari-hari perasaan duka masih menyelimuti hati Megan. 
Senyuman Dewi masih terngiang-ngiang di benak Megan. 
Seperti cahaya yang menghangatkan hati, tapi sekarang 
yang tersisa hanyalah kesuraman di dalam hidupnya. 


Megan terus memukul-mukul dadanya yang terasa sesak. 
Setiap pukulan semakin kuat menghantam dada sampai 
Megan tidak merasakan perasaan apa pun lagi seakan mati 
rasa. Sunyi, sepi, hampa, seperti tidak ada semangat hidup 
di dalam dirinya. 


Aura kebencian terpancar jelas dari raut wajah Megan. 
Kemalangan, kesengsaraan, kesedihan, dan semua rasa 
sakit yang menyesakkan ini, suatu saat nanti akan 
terbalaskan! Itulah yang terus dipikirkan Megan. 


Megan menutup wajah dengan kedua tangan. Ia menangis 
sejadi-jadinya sembari menahan suara tangis yang justru 
membuat dadanya sesak dan kesulitan bernapas ketika 
mengingat senyuman Dewi di detik-detik terakhir. 
Senyuman yang menandakan seolah-oleh Dewi bahagia 
karena dia tidak akan merasakan rasa sakit lagi. 


"Megan ...." Suara berat seseorang dari belakang 
memanggil. 


Megan membuka wajah yang basah dengan air mata, lalu ia 
menoleh ke belakang dan mendapati seorang pria yang 
seumuran dengan ayahnya tengah menatap ke arahnya. 
"Om Haris ..." lirih Megan. 


aa 


18.13, Kamis, Singapura. 


Prawira terus mondar-mandir tidak jelas sembari menunggu 
seseorang menerima panggilan telepon darinya. Sudah 
berkali-kali Prawira mencoba untuk menghubungi orang itu, 
tapi orang itu tak kunjung menerima panggilannya. 


"Di mana Megan?!" teriak Prawira kasar setelah sambungan 
telepon tersambung. 


Sedari siang Prawira sudah mencoba menelepon Megan, tapi 
nomornya tidak aktif. Karena itu, ia menghubungi kantor 
Henry untuk meminta nomor telepon direktur kantor itu 
yang tidak lain adalah Henry. Karena Prawira tidak 
mempunyai nomor telepon Henry. 


Prawira tidak akan pernah mau repot-repot menghubungi 
Henry jika nomor telepon Megan aktif. Pasalnya Megan 
sampai saat ini juga masih belum bisa dihubungi. Raut 
Wajah Prawira tampak kalut dan berantakan. Ia tidak pernah 
merasa khawatir sampai seperti ini memikirkan tentang 
Megan. Karena itu, ia sampai membuang harga dirinya 
untuk menelepon Henry karena ingin mengetahui kabar 
Megan. 


Jantung Prawira seakan berhenti berdetak. Ponselnya tiba- 
tiba lepas dari genggaman tangan saat mendengar apa 
yang Henry katakan di seberang sana. Lututnya terasa 
lemas. Kemudian tubuhnya jatuh ke lantai dengan tatapan 
Kosong. 


Irene menghampiri Prawira dengan raut wajah khawatir. 
"Apa yang terjadi dengan Megan, Mas?" 


"Megan hilang," ungkapnya dengan raut wajah cemas. 
Irene terhenyak. "Bagaimana bisa?" 


Prawira tampak seperti seseorang yang kehilangan arah. la 
tidak bisa berpikir dengan jernih. Pikiran dan perasaannya 
benar-benar kacau. "Seharusnya aku menjaga dan 
melindungi Megan. Bukannya malah membiarkannya 
seorang diri," tuturnya frustasi sembari mengusap wajah 
kasar. 


"Tenang, Mas. Kita akan mencari Megan bersama-sama," 
tutur Irene lembut mencoba menenangkan Prawira. 


Prawira tiba-tiba tersadar, lalu ia dengan cepat mengambil 
ponsel yang sempat terjatuh. "Aku akan memesan tiket 
pesawat sekarang," tuturnya tergesa-gesa. 


"Tapi bukannya ini terlalu mendadak, Mas. Kita belum 
mempersiapkan semuanya." 


Darah Prawira seketika naik, otaknya mendidih. "Putriku 
hilang, Irene! Bagaimana kalau sekarang Megan dalam 
bahaya?Apa aku masih bisa menunggu besok? Hah?!" 
bentak Prawira dengan nada tinggi. 


Irene terkesiap dan tersentak kaget. Pasalnya baru kali ini 
Prawira membentak dirinya, bahkan menatapnya dengan 
mata yang berkilat penuh amarah seperti ini. 


Irene tertunduk lesu sembari meremas jari-jari tangan. 
"Maaf," lirihnya dengan bibir yang bergetar menahan tangis. 
Irene mengutuk dirinya sendiri dalam hati karena terlalu 
cengeng. Padahal ia tau jika suaminya itu tidak benar-benar 
berniat membentaknya. Dia seperti itu karena tengah panik 
dan resah saat mengetahui Megan hilang. 


Prawira yang tengah sibuk mengatur keberangkatannya 
sama sekali tidak menggubris Irene. 


Beberapa saat kemudian, selepas Prawira selesai dengan 
urusannya. la menoleh ke arah Irene yang masih berada di 
tempat dia berdiri. 


"Kenapa kamu masih diam saja?" pungkas Prawira tidak 
suka saat menyadari Irene belum mempersiapkan apa pun. 


"Kita nggak ada waktu lagi!" maki Prawira geram, lalu 
melewati Irene dan bergegas menata barang-barangnya. 


Irene terhenyak, lalu menyusul Pawira yang tengah sibuk 
memasukkan baju ke dalam koper. 


"Biar aku saja, Mas." 


Prawira menepis tangan Irene kasar. "Nggak usah!" 
Hati Irene berdesir perih saat tangannya ditepis Prawira. 


Aruna yang mendengar suara lantang Prawira, akhirnya 
terbangun dari tidur. 


"Papa..." panggilnya pelan sembari mengucek mata. 


Karena Prawira tengah terburu-buru, ia hanya menanggapi 
panggilan Aruna dengan deheman saja. 


Irene menatap Prawira sejenak sebelum akhirnya 
menghampiri Aruna. 


"Aru, malam ini kita akan pulang ke Indonesia," tutur Irene 
tersenyum lembut. 


Aruna terlihat keberatan. "Tapi Aru masih mau di sini, Ma," 
rengeknya. 


Irene melirik ke arah Prawira yang masih tidak menggubris 
ucapan Aruna. 


"Papa ada urusan penting, Sayang. Lain waktu kita bisa 
liburan lagi, okay?" 


"Aru nggak mau pulang!" protesnya dengan wajah cemberut 
sembari melipat kedua tangan di dada. 


"Mas, gimana ini? Aruna nggak mau pulang, aku nggak tega 
maksa " 


"Terserah kalau kalian masih mau di sini! Tapi aku akan 
tetap pergi, meskipun tanpa kalian," tukas Prawira dingin 
dan menukik tajam. 


TBC. 


Chapter 15 
Selamat membaca 


Jam sebelas malam pintu apartemen Henry di gedor-gedor 
oleh seseorang. Henry yang awalnya mengacuhkan dan 
tidak peduli, mulai terbawa emosi dan merasa terganggu 
saat orang itu tidak juga berhenti. 


Henry turun dari tempat tidur dan dengan cepat membuka 
pintu apartemen kasar. Saat pintu terbuka, seorang pria 
menerobos masuk ke dalam untuk mencari seseorang 
seperti orang gila. Sedangkan Henry hanya memasang 
wajah tanpa ekspresi sembari melipat tangan di dada acuh 
melihat pria itu membuat onar di dalam apartemennya. 


Beberapa saat kemudian, pria itu mengusap kasar wajahnya 
yang tampak kusut tidak seperti biasanya. Dia terlihat 
frustasi karena tidak menemukan apa yang dia cari. 


"Percuma saja mencari, Megan tidak ada di sini." Suara 
dingin Henry menyadarkan pria itu. 


Pria itu menghampiri Henry dengan rahang mengeras. "Di 
mana, Megan?! Aku yakin kamu pasti yang sudah 
menyembunyikan Megan!" geramnya sembari 
mencengkeram kaos Henry. 


Henry tampak tenang. "Oh, sekarang kamu baru mencari 
putrimu setelah dia hilang!" tukasnya sarkas. 


Prawira terdiam. Tatapannya tiba-tiba melemah. Perlahan 
tangannya mengendur dari kaos Henry. "Aku menyesal," 
lirihnya sendu dan tampak begitu merasa bersalah. 


"Penyesalanmu tidak ada gunanya. Itu tidak akan pernah 
bisa mengembalikan Megan, sekaligus kepergian mbak 
Dewi." Henry mengepalkan tangan erat sembari menahan 
amarah. 


Prawira terhenyak. "Apa maksud kamu?!" 


Henry tertawa hambar. "Mbak Dewi sudah meninggal, 
puas?!!" 


Deg 


Tubuh Prawira seketika mati rasa. Ia tidak bisa merasakan 
apa pun selain rasa sakit yang begitu dahsyat di hati. Rasa 
sesak menyeruak memenuhi perasaannya, ia kesulitan 
bernapas seakan seluruh oksigen ditarik paksa dari rongga 
dada. 


"Itu tidak mungkin," lirih Prawira seperti orang linglung. 


"Katakan kalau ini bohong! Dewi tidak mungkin 
meninggalkanku sendiri!" Prawira mulai hilang kendali. 


Sedangkan Henry hanya diam dengan wajah datar 
menanggapi Prawira yang tengah meracau tidak jelas 
menyakinkan dirinya sendiri jika ucapan Henry tidak benar. 
Prawira terus menampik dan menolak kenyataan pahit itu. 


Namun, diamnya Henry membuat Prawira sadar jika ini 
bukanlah hanya sebuah kebohongan semata. la benar-benar 
sudah kehilangan separuh jiwanya untuk selama-lamanya. 


Prawira pergi dari apartemen Henry dengan penampilan 
yang berantakan dan kalang kabut. Mata Prawira memerah 
menahan tangis tidak sanggup menahan sayatan di hati 
bertubi-tubi. Semuanya sudah hancur, putrinya menghilang, 


dan istrinya pergi meninggalkan dirinya. Tidak ada lagi yang 
tersisa, keluarganya sudah berakhir. 


Prawira membuka pintu mobil dan menutupnya kasar. 
Kemudian ia melajukan mobil dengan kecepatan di atas 
rata-rata. Berulang kali Prawira memukul stir kemudi dan 
menyesali perbuatannya kepada dua orang yang berharga 
dalam hidupnya. Andaikan ia bisa meluangkan waktu yang 
lebih banyak untuk istri dan putrinya, apa hal ini akan 
terjadi? 


Hati Prawira bergemuruh. Sesak di dadanya kian menusuk 
menembus relung hati terdalam. Terlalu menyakitkan untuk 
dirasakan. 


Kenapa tidak ada satu orang pun yang menghubungi 
dirinya saat Dewi pergi? Kenapa?! Bahkan ia belum sempat 
melihat Dewi untuk terakhir kalinya. 


Prawira menepikan mobil di pinggir jalan. Ia terus memukul- 
mukul dada dengan air mata yang mengalir deras 
membanjiri wajah letihnya. Batinnya menjerit kesakitan 
bagaikan tertusuk ribuan jarum. 


Jika kembali ke masa lalu, ia bersumpah tidak akan pernah 
mengkhianati istri dan membuang putrinya. Tapi apa pun 
yang disesalkan saat ini, itu tidak akan bisa mengubah apa 
pun yang sudah terjadi. Ia tetap kehilangan segalanya atas 
tindakan bodoh yang sudah ia perbuat. 


Setelah kejadian ini, Prawira mulai menyadari sesuatu. Tidak 
akan ada kebahagiaan yang menghampiri dirinya, karena 
hidupnya akan terus diikuti oleh kemalangan yang tiada 
henti. 


aaa 


Prawira tidak kembali ke rumah Irene. la kembali ke rumah 
yang ia tinggali bersama istri terkasih. Rumah yang saat ini 
berubah sunyi dan senyap. Perlahan, Prawira melangkah 
masuk ke dalam setelah memutar kunci pintu. Bayangan 
wajah Dewi dan Megan saat tertawa bersama di ruang 
makan melintas di benak Prawira saat melangkahkan kaki 
ke dalam rumah yang saat ini justru terasa asing baginya. 
Rumah yang dulunya terasa hidup berubah menjadi dingin 
dan suram. 


Prawira berjalan menuju ke kamarnya dengan langkah 
gontai. la mengambil bingkai foto pernikahannya dengan 
Dewi di atas meja tv. Kemudian ia duduk di tepi tempat tidur 
sembari menatap foto itu dengan tatapan kosong. 


Prawira menutup wajahnya dengan tangan saat tidak 
sanggup menahan air mata yang sudah mati-matian ia 
tahan. la menangis pilu sembari memeluk bingkai foto itu 
erat. "Maaf, aku benar-benar minta maaf," lirih Prawira 
begitu dalam dengan suara tangis yang menyesakkan dada. 


"Semua salahku ...." Tangis Prawira semakin histeris saat ia 
menyadari semuanya tidak akan kembali seperti dulu. la 
tidak bisa merangkai hati yang sudah hancur. la tidak bisa 
kembali ke masa lalu dan memperbaiki kesalahannya. 


"Dewi ...." Prawira terus menyebut nama Dewi penuh 
kerinduan. Rasa kehilangan yang begitu dalam membuat 
hatinya terasa hampa dan mati. Ia tidak rela dan tidak bisa 
menerima kenyataan pahit jika istri dan putrinya telah 
meninggalkan dirinya seorang diri. 


"Andai semua ini hanya mimpi, aku tidak akan pernah 
mengecewakan kamu dan putri kita. Andai ini hanya ....." 
Prawira memukul-mukul dadanya yang terasa perih. 


Sudah terlambat baginya untuk mengembalikan keluarga 
yang telah luluh lantak karena ulahnya sendiri. 


TBC. 


Chapter 16 


Selamat membaca 


Tidak terasa waktu berjalan dengan sangat cepat, sudah 
satu tahun kenangan tentang Dewi masih membekas di hati 
Prawira. Dan selama itu pula Megan menghilang tanpa jejak 
dan tidak bisa ditemukan bersamaan dengan sang peneror 
yang sudah tidak lagi meneror Prawira. 


Prawira sudah mengerahkan seluruh tenaga untuk mencari 
keberadaan Megan, tapi Prawira sama sekali tidak 
menemukan petunjuk apa pun tentang putrinya. 


Setelah kepergian Dewi dan menghilangnya Megan, Prawira 
tidak bisa hidup dengan baik. Dia terus-terusan melamun 
seperti orang linglung seakan rasa penyesalan mengunci 
jiwa dan raga. 


Berat badannya turun drastis karena tidak tenang 
memikirkan nasib Megan yang tak kunjung kembali. Apa 
Megan baik-baik saja? Apa dia makan dengan benar? Apa 
dia hidup dengan baik? Semua pertanyaan itu terus 
memenuhi pikiran Prawira hingga membuatnya tercekik. 
Bahkan untuk sekadar makan pun Prawira merasa begitu 
berdosa kepada Megan, karena dia tidak tau di luar sana 
Megan juga bisa makan seperti dirinya atau tidak. 


Prawira begitu merindukan istri dan putrinya. Rasa rindu 
yang setiap detik mendera hatinya. Bahkan dia sampai 
datang setiap hari mengunjungi makam Dewi untuk 
mengobati kerinduan yang menyiksanya setiap waktu. 


Seperti saat ini, Prawira kembali datang ke makam Dewi 
setelah pulang bekerja. 


Tangan kurusnya menyentuh batu nisan yang bertulisan 
nama istrinya. Tubuhnya gemetar hebat saat Prawira 
merasakan rasa sesak menyeruak ke seluruh perasaannya. 
Selalu seperti ini, hanya rasa sakit yang ia dapat ketika 
mengunjungi makam Dewi. Rasa menyesakkan itu semakin 
menusuk dada. 


"Aku benar-benar merindukanmu, Dewi," lirih Prawira begitu 
dalam sembari meringis menahan sakit di hatinya seakan 
tertusuk ribuan duri. Sudah selama ini, namun Prawira 
masih begitu terpukul dan merasa kehilangan. 


Prawira menatap makam Dewi dengan tatapan sendu. 
"Kamu pergi sebelum aku sempat mengucapkan kata 
perpisahan." Untuk kesekian kali air mata menetes 
membasahi wajah lelahnya. 


"Sebenarnya aku ingin mengatakan ini saat terakhir kita 
bertemu. Tapi rasanya aku nggak pantas mengatakannya di 
saat aku sudah mengkhianati kamu," ujarnya sembari 
menangis tertahan. 


Prawira terdiam sejenak dengan mata sayu. "Aku 
mencintaimu Dewi ... sungguh ...." Suara Prawira terdengar 
begitu rendah. 


"Setelah kamu pergi, aku baru menyadari satu hal. Bahwa, 
nggak akan ada seorang pun yang bisa menggantikan kamu 
di hati ini, bahkan Irene sekali pun." 


Setelah mengatakan itu, Prawira bercerita tentang hari- 
harinya yang ia lalui seperti biasanya. Tanpa sadar langit 
mulai gelap, hembusan angin terasa dingin sampai 
menusuk ke tulang. 


"Sepertinya aku harus pulang, besok aku akan datang 
kembali," kata Prawira tersenyum hangat dan berdiri, lalu 


berjalan menuju mobil. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya Prawira tiba 
di rumah utama. Sekarang Prawira memang lebih sering 
menghabiskan waktu di rumah yang pernah ia tempati 
bersama Dewi dan Megan. Prawira mulai jarang datang ke 
rumah Irene, ia hanya sesekali datang untuk melihat 
keadaan Aruna. 


Semenjak kembali ke Indonesia, hubungannya dengan Irene 
menjadi renggang dan terasa hambar. Sikapnya dengan 
Irene juga berubah menjadi acuh dan dingin. 


Prawira tidak tau apa yang terjadi dengan dirinya, tapi 
sekarang ia tidak merasakan perasaan menggebu-gebu 
kepada Irene seperti dulu. Meskipun Irene masih menjadi 
istrinya, namun Prawira sudah tidak lagi berhubungan 
badan dengan Irene. 


Bahkan keberadaan Irene juga tidak mampu mengisi 
kekosongan di hati Prawira karena kepergian Dewi. 


Prawira melangkah memasuki rumah dengan tatapan 
kosong. la merogoh kantong mengambil ponselnya yang 
berdering. Prawira hanya menatap tanpa minat nama 
seseorang yang tertera di layar ponsel. 


Panggilan pertama... 
Panggilan kedua... 
Panggilan ketiga... 


Panggilan keempat akhirnya Prawira baru mau mengangkat 
telepon dari Irene. 


"Ada apa?" Suara dingin Prawira menembus indera 
pendengaran Irene di seberang sana. 


Tidak ada jawaban dari Irene. Prawira sudah akan 
mematikan sambungan telepon sampai saatnya Irene 
membuka suara. 


"Mas, Aruna mau ketemu kamu. Kamu udah satu bulan lebih 
nggak pernah datang ke sini," ungkap Irene dengan nada 
rendah. 


"Aku ke sana sekarang," sahut Prawira datar dan mematikan 
sambungan telepon secara sepihak. 


Setibanya di rumah Irene, Prawira memaksakan senyum 
ketika Aruna berlari menghampiri dirinya. Entahlah, ia sama 
sekali tidak mempunyai semangat hanya untuk tersenyum 
di depan putri kecilnya. Ditambah lagi ia tidak sedang 
berada dalam posisi yang bisa tersenyum dengan 
keadaannya yang seperti ini. 


"Aru kangen Papa," rengek Aruna sembari memeluk Prawira 
penuh kerinduan. 


Prawira tertegun. Bukan karena Aruna yang mengatakan 
rindu kepadanya, tapi karena ia justru teringat dengan 
Megan. 


Tatapannya tiba-tiba meredup. Sudah lama sekali Megan 
tidak pernah memeluknya seperti ini. Putrinya itu ternyata 
sudah tumbuh besar dan dewasa. 


"Papa ayo main sama Aru," ajak Aruna ceria. 


Prawira seketika tersadar dari lamunannya. "Aruna main 
sama Mama dulu, Papa mau mandi." 


Raut wajah Aruna terlihat kecewa dan murung. 


Irene menghampiri Aruna. "Aru, Papa biar mandi sebentar. 
Aru main sama Mama dulu, ya?" bujuk Irene lembut. 


Aruna tertunduk lesu dengan wajah sedih sebelum akhirnya 
mengangguk menuruti ucapan Irene. 


Irene tersenyum lebar. Kemudian tatapan Irene beralih ke 
arah Prawira. "Aku siapin bajunya, Mas," tutur Irene lembut 
dan bersiap menuju kamar sampai akhirnya suara Prawira 
menghentikan langkah Irene. 


"Nggak perlu, aku bisa sendiri," cegahnya dengan intonasi 
suara yang teramat sangat dingin. 


Irene menatap pilu punggung Prawira yang 
membelakanginya. Untuk kesekian kali hati Irene kembali 
terluka dengan perubahan sikap Prawira yang tak tersentuh. 


Semenjak kepergian Dewi, sikap Prawira berubah dingin dan 
pendiam. Dia bukan lagi sosok suami yang hangat dan 
pengertian seperti dulu. Bahkan dia akan menolak jika ia 
berniat membantu atau pun melayaninya. 


Tangan Irene terangkat untuk menekan dada yang terasa 
nyeri. Rasa sesak kian menusuk menembus relung hati 
terdalam. "Sebegitu cintanya kamu dengan mbak Dewi, 
Mas?" lirihnya sendu dengan hati yang remuk redam. 


TBC. 


Chapter 17 
Selamat membaca 
Jam menunjukkan pukul 09.50. 
Tok 
Tok 
Tok 


"Masuk," suruh Prawira singkat saat pintu ruang kerjanya 
diketuk oleh seseorang. 


"Permisi, Pak. 10 menit lagi rapat akan segera dimulai," 
ungkap Anton memperingatkan jadwal Prawira hari ini. 


"Saya akan segera ke sana." 


"Baik, kalau begitu saya permisi," pamit Anton yang dibalas 
anggukan oleh Prawira. 


Anton adalah sekretaris baru yang menggantikan Irene. 
Sudah sekitar sembilan bulan dia bekerja di perusahaan 
Prawira. Prawira memang memberhentikan Irene bekerja 
Karena merasa tidak nyaman dengan keberadaan Irene di 
perusahaannya sendiri. 


Saat Prawira tengah bersiap-siap pergi ke ruang rapat, tiba- 
tiba ada nada suara pesan masuk. Ia merogoh kantong dan 
mengambil ponsel. 


Deg 


Napas Prawira tertahan. Tubuhnya menegang seketika. 
Dadanya terasa nyeri seperti tertekan benda berat. Rasa 


nyeri semakin menjalar ke tulang dada dan seluruh tubuh 
bagian atas. Prawira mulai kesulitan bernapas ketika rasa 
nyeri semakin merambat ke ulu hati. Bahkan detak 
jantungnya berubah tidak beraturan. la mencengkeram 
dada sembari memegang pinggir meja untuk menahan 
tubuhnya yang terasa lemas dan pusing. Karena sangking 
sakitnya, Prawira sampai tidak sengaja menjatuhkan 
barang-barang di meja kerjanya saat akan terjatuh. la 
begitu syok saat melihat foto Megan yang terbujur kaku di 
lantai dengan darah yang melumuri tubuh Megan. 


"Me gan," lirih Prawira tampak kesulitan bersuara dengan 
nada yang terdengar begitu menyesakkan. 


Tidak lama kemudian, tubuh Prawira jatuh ke lantai karena 
tidak sanggup menahan rasa sakit yang luar biasa di dada. 


Anton yang berada di ruangan kerjanya segera menuju ke 
ruang Prawira setelah mendengar suara benda jatuh. Mata 
Anton membulat sempurna saat mendapati Prawira 
tergeletak di lantai dengan wajah yang tampak begitu 
pucat. Dia bergegas masuk ke dalam dan dengan cepat 
segera membawa Prawira ke rumah sakit. 


da 


11.55 Selasa, di Tokyo, Jepang. 


Di tempat yang berbeda, seseorang hanya menatap datar 
foto yang baru saja dia Kirim kepada seseorang yang berada 
jauh di luar sana. Dia segera membereskan semuanya dan 
menghilangkan barang bukti agar tidak ada yang curiga. 


Saat orang itu tengah membersihkan gudang yang penuh 
dengan darah, tiba-tiba pintu gudang terbuka. 


Seorang pria yang tengah berada di pintu syok dan terkejut. 
"Apa yang terjadi?!" 


daaa 


09.11 Kamis, di Jakarta, Indonesia. 


Suara langkah seseorang terdengar begitu berat saat 
berjalan menuju ke salah satu kamar inap di rumah sakit. 


Orang itu membuka pintu dan tidak mendapati siapa pun 
berada di ruangan itu selain seorang pria yang tengah 
tergeletak tak berdaya di atas tempat tidur dengan 
memakai ventilator. Dia duduk di kursi dan hanya menatap 
tanpa ekspresi pria yang sekarang tampak kurus berbeda 
saat terakhir dia bertemu. Sudah beberapa menit berlalu, 
namun tidak ada satu patah kata yang keluar dari mulut 
orang itu. Tatapannya benar-benar kosong seakan dia tidak 
memiliki perasaan dan empati layaknya manusia normal 
lainya. 


Setelah cukup lama terdiam, orang itu hanya mengucapkan 
tiga kata dengan nada suara yang benar-benar dingin. Tidak 
ada perasaan apa pun yang dia rasakan saat melihat kondisi 
pria di hadapannya yang terlihat begitu menyedihkan. 


"Aku benci Papa," ungkapnya dengan tatapan kosong, lalu 
beranjak pergi meninggalkan ruangan itu. 


Bersamaan dengan langkah Megan yang semakin menjauh, 
setetes buliran bening turun dari ujung mata Prawira yang 
masih terpejam. 


Megan keluar dari rumah sakit dan masuk ke dalam mobil 
yang setia menunggunya sedari tadi. 


"Apa yang kamu rasakan?" tanya Haris pelan. 


Megan menggeleng. "Aku nggak bisa merasakan apa pun, 
Yah," sahutnya dengan tatapan seperti orang mati. 


Haris memejamkan kedua mata dalam-dalam. "Kita akan ke 
Kantor paman kamu sekarang," tuturnya dengan nada 
rendah sembari melajukan mobilnya menuju jalanan. 


Setelah tiba di kantor Henry, Haris segera masuk ke dalam 
ruang kerja Henry. 


"Sejak kapan kalian kembali ke Jakarta?" Henry tampak 
terkejut dengan kedatangan Haris dan Megan secara tiba- 
tiba. 


"Itu nggak penting sekarang, kita harus bicara empat mata. 
Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan," pungkas Haris 
dengan raut wajah serius. 


Henry melirik ke arah Megan yang hanya diam duduk di 
sofa. Kemudian ia mengangguk dan mengajak Haris masuk 
ke dalam ruangan pribadinya. 


Haris menceritakan kepada Henry tentang kejadian hari 
Selasa di mana dia melihat Megan di gudang dengan tubuh 
yang bersimbah darah bersama dengan dua kelinci yang 
sudah mati berada di ruangan itu. Haris pulang karena ingin 
mengambil dokumen penting yang tertinggal. Namun saat 
kembali ke rumah, dia tidak merasakan tanda-tanda 
keberadaan Megan. Karena itu, Haris mencari Megan dan 
tidak sengaja mencium bau anyir darah yang pekat dari 
dalam gudang. Dan saat Haris mengecek apa yang terjadi, 
saat itu juga dia benar-benar syok dan kehilangan kata-kata 
ketika mendapati Megan dalam keadaan yang di luar nalar. 


Saat Haris mencoba menanyai Megan tentang hal itu, 
Megan hanya diam dan tidak menjawab pertanyaannya. 
Karena itu, Haris berniat pergi ke Indonesia untuk 


membicarakan masalah Megan dengan Henry. Dan tak 
disangka hari itu juga Haris menerima kabar jika Prawira 
masuk ke rumah sakit karena terkena serangan jantung. 
Akhirnya dengan waktu yang begitu singkat, Haris dengan 
cepat menyelesaikan segala urusan pekerjaannya di hari itu 
juga. Dan di hari Rabu dia mengurus dan mempersiapkan 
kepulangannya ke Indonesia. 


Meskipun Haris tidak menyukai Prawira, tapi tetap saja ia 
tidak bisa membiarkan Megan tidak mengetahui kabar 
ayahnya sama sekali. Karena Haris sudah menganggap 
Megan seperti putrinya sendiri. Itulah kenapa setelah 
sahabat, sekaligus wanita yang dicintainya meninggal. Haris 
membawa Megan ikut bersamanya ke Tokyo karena ingin 
mengurus dan menghilangkan kesedihan Megan setelah 
ditinggal Dewi pergi. 


Tentu saja Henry mengetahui akan hal itu, karena 
sebelumnya Haris sudah membicarakan tentang hal ini 
dengan Henry. Dan sebagai pamannya, dia setuju karena 
ingin keponakannya memulai kehidupan yang baru dan 
tidak berlama-lama larut dalam kesedihan. Lagipula Prawira 
juga tidak peduli dengan keadaan putrinya sendiri. 


Haris dan Henry keluar dan duduk di sofa bersama Megan 
yang hanya diam dengan tatapan kosong. 


"Kamu nggak kangen Om?" tanya Henry sembari tersenyum 
sayu melihat keponakannya yang seperti tidak bernyawa 
dan berbeda dengan Megan yang dulu. 


Megan terlihat melamun dan tidak mendengarkan Henry. 


Seperti dugaannya, selama ini Megan tidak baik-baik saja. 
Jiwa Megan benar-benar terguncang sejak kepergian 
kakaknya. Jika tau akan hal itu, sejak awal ia pasti akan 
segera membawa Megan ke psikiater. 


Henry menatap Megan dengan tatapan sedih dan prihatin. 
"Apa yang sebenarnya terjadi? Kamu bisa berbagi masalah 
kamu dengan Om dan Ayah. Jangan pernah hadapi dan 
pendam semuanya sendiri," ujarnya sendu. 


"Megan, kamu nggak sendiri di dunia ini, Nak. Ayah dan Om 
selalu berada di sisi Megan apa pun yang terjadi," tutur 
Haris lembut seperti seorang ayah yang tengah menghibur 
putrinya. 


Megan menatap Haris dan Henry secara bergantian. Mata 
Megan tiba-tiba memanas ketika pikirannya melayang jauh 
kembali ke masa di mana Dewi masih hidup. "Sebenarnya 


TBC. 


Chapter 18 
Selamat membaca 


"Sebenarnya ... aku meneror papa selama ini," ungkap 
Megan dengan tatapan menerawang ke depan. 


Megan mulai menceritakan bagaimana awal mula dia 
memiliki niat untuk membuat Prawira menderita. Dan 
penundaan kuliah sebenarnya hanyalah sebuah alibi agar 
dia bisa mengikuti Prawira kemana pun dan di mana pun 
tanpa terhalang oleh waktu. 


Karena dia ingin benar-benar fokus membuat hidup Prawira 
terganggu dan tidak tenang. 


Aksinya di mulai dengan mengirim pesan di tengah malam 
kepada Prawira. Lalu diam-diam datang ke kantor dan 
memotret Prawira yang tengah bermesraan dengan Irene, 
kemudian mengirimkannya kepada Prawira agar semakin 
panik. 


Megan juga mengikuti Prawira ke rumah Irene. Karena itu, 
Megan bisa dengan mudah mengetahui tempat di mana 
Irene dan Aruna tinggal. Tentu saja tidak ada yang 
mengetahui keberadaannya. Karena selama membuntuti 
Prawira, Megan menggunakan taksi. Itulah sebabnya kenapa 
dia tidak lagi memakai motor ketika pergi. 


Dia menyusun rencana untuk membuat Prawira, Irene, 
sekaligus Aruna menjadi resah dan ketakutan dengan 
beberapa kali meneror langsung di rumah Irene dengan 
memberikan kado dan melempar batu dibungkus kertas 
yang berisi ancaman yang ditulis dengan darah segar tikus 
murni. 


Megan hanya ingin menyalurkan segala rasa sakit yang dia 
rasakan dengan membunuh dan menyiksa hewan yang dia 
benci. Kemudian darahnya digunakan untuk menulis 
ancaman di atas kertas yang dikirim di rumah Irene. Itulah 
kenapa terkadang Megan pergi dengan membawa pakaian 
ganti, karena baju yang dia pakai terciprat oleh darah tikus 
yang dia bunuh. Memang menjijikan, tapi setidaknya dia 
bisa merasakan kesenangan setelah menyiksa tikus itu. 
Rasa senang yang tidak pernah dia rasakan sebelumnya. 


Berawal dari perselingkuhan yang dilakukan oleh Prawira, 
sekaligus rasa kecewa yang teramat dalam mendorong 
Megan untuk melakukan hal-hal yang tidak bisa diterima 
oleh nalar. Megan tidak bisa menerima pengkhianatan 
Prawira begitu saja. Meskipun Prawira adalah orang tuanya, 
tapi dia ingin Prawira juga merasakan perasaaan putus asa 
dan penderitaan tiada henti seperti yang dialaminya. 


Itulah kenapa setiap kali Megan meneror Prawira, Megan 
selalu menulis inisial huruf 'H (Hater)'. Karena rasa benci 
kepada Prawira sudah mendarah daging dan mengalir ke 
setiap saraf di seluruh tubuh hingga mengotori hati dan 
mengunci jiwa. 


Mungkin memang terdengar jahat saat Megan juga ingin 
membalas dendam kepada Aruna. Tapi tidak ada seorang 
pun yang bisa mencegah rasa benci itu muncul. Megan 
membenci mereka bertiga sedalam luka yang telah mereka 
torehkan di hatinya, sekaligus hati Dewi. 


Dan penderitaan Megan semakin sempurna setelah 
kepergian Dewi. Hatinya pun semakin kotor dipenuhi oleh 
rasa benci yang pekat dan kuat. Karena ingin melarikan diri 
dari kenangan buruk itu, Megan setuju saat Haris 
mengajaknya pergi ke Jepang. Lagipula sudah tidak ada lagi 
alasan yang menahannya untuk tetap tinggal. 


Saat Henry memberitahu Megan jika Prawira mencarinya. 
Megan seketika memiliki ide gila untuk membuat Prawira 
merasakan penyesalan yang luar biasa. Tapi sebelumnya, 
Megan ingin membuat Prawira merasa tersiksa terlebih 
dahulu dengan Kkepergiannya. Setelah itu, dia baru 
mengirimkan foto dirinya yang bersimbah darah seolah-olah 
mati agar Prawira semakin menderita. Megan mengatur 
semuanya dengan sedemikian rupa agar terlihat nyata, 
yaitu dengan membaluri sekujur tubuhnya dengan darah 
kelinci yang dia bunuh. 


Semua berjalan dengan sangat lancar sampai saatnya Haris 
memergoki perbuatan Megan. Karena itu, Megan tidak 
mempunyai pilihan lain selain menceritakan apa yang telah 
dia perbuat kepada ayah kandungnya selama ini. 


Haris dan Henry tercengang tidak habis pikir dengan segala 
rencana yang selama ini diperbuat oleh Megan. Mereka 
berdua sama-sama terdiam dan kehilangan kata-kata. 


daa 


Irene dan Aruna tengah berada di kamar inap Prawira. 
Sudah tiga hari Prawira koma dan belum juga sadarkan diri. 


Saat mendapatkan kabar jika Prawira terkena serangan 
jantung, Irene segera menuju rumah sakit tempat Prawira 
dirawat. 


Saat Irene tengah menggenggam tangan Prawira lembut, 
tiba-tiba ada sedikit gerakan dari jari Prawira. Sontak saja 
Irene tampak gembira dan segera menekan tombol di 
samping tempat tidur untuk memanggil dokter. 


Tidak menunggu lama, Dokter serta perawat telah tiba. 
Mereka mulai mengecek dan memeriksa kondisi Prawira. 


Perlahan, Prawira mulai membuka mata. Dan kata pertama 
yang keluar dari mulutnya adalah... 


"Megan," lirihnya dengan nada suara yang terdengar sendu. 
Hatinya berdenyut nyeri ketika ingatannya melayang jauh 
di saat ia mendengar suara Megan. Suara yang terdengar 
begitu dingin dan menyesakkan. Apa itu nyata? Atau 
hanyalah sebuah mimpi? Tapi jika memang ia hanya 
bermimpi, kenapa terasa begitu menyakitkan? Bahkan rasa 
sakit sampai menjalar ke ulu hati seakan ditarik secara 
paksa. 


TBC. 


Kali ini pun aku juga nggak bisa nulis panjang- 
panjang 


Mau istirahat sejenak dulu biar nggak oleng 


Chapter 19 
Selamat membaca 


Beberapa hari kemudian setelah kondisi Prawira membaik, 
dia sudah diperbolehkan untuk pulang. Dan saat Prawira 
kembali ke rumah, dia mendapatkan informasi dari orang 
suruhannya bahwa mereka sudah menemukan keberadaan 
Megan. 


Ternyata Megan selama ini dibawa oleh Haris pergi ke 
Jepang tanpa sepengetahuannya. Namun entah karena 
alasan apa, sekarang Haris tiba-tiba membawa Megan 
kembali ke Indonesia setelah sekian lama menghilang tanpa 
jejak. Tentu saja Prawira syok saat mendengar kabar itu. 
Pasalnya dia tidak pernah menduga jika Haris lah yang 
membawa putrinya pergi. 


Dan yang paling membuat Prawira begitu terpukul adalah 
saat dia mengetahui bahwa saat ini Megan tengah 
menjalani psikoterapi karena trauma dengan kejadian di 
masa lalu yang membuatnya sampai depresi berat. 


Apa yang sudah terjadi dengan putrinya? Beberapa hari 
yang lalu ia mendapatkan Kkiriman foto Megan yang 
mengerikan, tapi sekarang ia mendapat kabar jika Megan 
masih hidup dan tengah menjalani psikoterapi. Mana yang 
sebenarnya harus ia percaya? Tapi jika memang kabar ini 
benar, ia tidak akan pernah menyianyiakan Megan seperti 
dulu lagi. la akan memberikan seluruh waktu yang tersisa 
dan kasih sayang hanya untuk Megan. 


Prawira mendatangi kantor Henry untuk meminta 
penjelasan tentang Megan. Dia yakin jika Henry selama ini 
juga mengetahui tentang keberadaan Megan. Karena orang 


suruhannya mengatakan jika ada dua orang pria yang akan 
bergantian mengantar Megan ke psikiater. 


Setelah tiba di perusahaan Henry, Prawira segera bergegas 
masuk ke dalam ruang kerja Henry, Dia tidak 
memperdulikan sekretaris Henry yang melarangnya masuk 
Karena tidak ada janji pertemuan sebelumnya. 


"Maaf, Pak. Anda tidak boleh masuk ke ruangan direktur 
begitu saja. Anda harus membuat janji terlebih dahulu 
dengan pak direktur," tutur Tia berusaha mencegah Prawira 
yang berjalan cepat menuju ruangan Henry. 


Brakk! 


Prawira membuka pintu dan membantingnya kasar. Dia 
berjalan dengan rahang yang mengetat, lalu menggebrak 
meja kerja Henry. "Sebenarnya selama ini kamu tau di mana 
Megan, kan?!" geram Prawira dengan mata yang berkilat 
penuh amarah. 


"Maaf, Pak direktur. Saya sudah melarang, tapi " 
"Tidak apa-apa, biarkan saja," potong Henry. 
Tia lalu mengangguk dan pamit undur diri. 


Tatapan Henry beralih ke arah Prawira yang tengah 
menatapnya tajam. Henry sama sekali tidak merasa 
terintimidasi atau pun merasa takut dengan tatapan 
Prawira. Dia tetap tampak tenang dan santai menanggapi 
Prawira yang tiba-tiba datang ke ruangannya dengan 
amarah yang meledak-ledak. 


"Kalau iya memangnya kenapa?" 


Prawira menggertakkan gigi. "Dia anakku! Aku yang paling 
berhak untuk mengurus Megan. Tidak seharusnya kalian 
berdua bekerjasama menyembunyikan Megan dari ayah 
kandungnya sendiri!!" bentak Prawira dengan nada tinggi. 


Tidak heran jika Prawira juga mengenal Haris. Karena selain 
bermusuhan dengan Henry, dia juga bermusuhan dengan 
Haris. Prawira tidak menyukai sikap hangat Haris yang 
hanya ditujukan kepada Dewi saja. Selama ini Prawira juga 
tau bahwa Haris masih menyimpan perasaan yang begitu 
besar kepada istrinya. Karena itulah Prawira melarang Dewi 
untuk terus bersahabat dengan Haris. Namun, Dewi 
menolak permintaan Prawira karena ikatan batin dengan 
Haris sudah terlalu kuat. Ditambah lagi Dewi juga begitu 
menyayangi Haris. 


"Gunanya kamu sebagai ayah Megan itu apa? Hah? Megan 
justru trauma karena pengkhianatan ayahnya sendiri," desis 
Henry sinis. 


"Semua yang terjadi dengan Megan sekarang itu salah 
kamu! Gara-gara kamu Megan mengalami depresi, 
Brengsek!" 


Prawira tertegun. 


"Kamu pikir Megan tidak tau tentang perselingkuhan kamu? 
Dasar bodoh!!" 


Sontak saja ucapan Henry seketika membuat Prawira 
bungkam dan tak bisa berkata-kata. 


"Karena ulahmu sendiri Megan lebih memilih pergi dengan 
orang lain dari pada harus tinggal bersama dengan ayah 
kandungnya sendiri." 


"Bahkan karena rasa bencinya yang begitu besar, kamu tau 
apa yang selama ini dilakukan Megan?" Sudut bibir Henry 
tersungging sebelah ke atas membentuk sebuah seringai. 


"Dia meneror kalian bertiga untuk membalaskan rasa sakit 
yang dia rasakan," sambungnya sinis. 


Tubuh Prawira seketika membeku. Lututnya terasa lemas 
seakan tidak mampu menopang tubuh yang nyaris terjatuh. 
Bahkan saat ini Prawira tidak bisa berpikir dengan jernih 
dan terlihat seperti orang linglung. Tidak mungkin! Tidak 
mungkin Megan yang selama ini meneror dirinya. la begitu 
mengerti sifat Megan, putrinya tidak mungkin melakukan 
hal sejahat itu. 


Henry menyeringai. "Jadi bisa kamu bayangkan sendiri 
betapa besarnya rasa benci Megan karena pengkhianatan 
itu." 


"Lebih baik kamu fokus dengan keluarga barumu itu dan 
lupakan Megan. Karena Megan sudah ada sosok ayah yang 
benar-benar peduli dengan dia," tukas Henry sarkas dan 
tajam. 


Rahang Prawira mengeras. "Aku ayah kandungnya! Mau 
bagaimanapun darah tetap lebih kental dari pada air!" 


"Memang, tapi kadang keluarga lah yang lebih sering 
memberikan rasa sakit," desis Henry dingin sembari 
menatap lurus kedua bola mata Prawira seakan mengatakan 
jika Prawira hanya akan menjadi racun bagi kehidupan 
Megan. 


Prawira diam membisu sembari mengepalkan tangan erat. 


Pkokokokok 


Setelah cukup lama menunggu di dalam mobil, Prawira 
segera membuka pintu dan dengan cepat menghampiri 
Megan yang baru saja selesai melakukan terapi. 


"Megan ..." panggil Prawira lirih sembari menatap Megan 
dengan tatapan penuh kerinduan. 


"Papa rindu Megan," tuturnya begitu dalam sembari 
melangkah ingin memeluk Megan. Namun, Megan lebih dulu 
menghindar dari Prawira dengan wajah yang tidak 
menunjukkan ekspresi apa pun. 


Prawira tertegun saat menyadari Megan menatapnya 
dengan tatapan penuh kebencian. Dadanya terasa sesak 
seperti tertekan benda berat. Tatapan Prawira tiba-tiba 
melemah. "Maafkan Papa, Megan ..." tuturnya begitu dalam 
sembari menatap Megan sayu. Terlalu banyak kesalahan 
yang sudah ia lakukan hingga membuatnya tak bisa 
berkata-kata. 


"Andai kata maaf bisa mengembalikan mama, Pa," ujar 
Megan dengan tatapan kosong. 


Deg 


Hati Prawira berdenyut nyeri seperti dirobek secara paksa. 
Bahkan ia kesulitan bernapas seakan tercekik. 


Itu artinya Megan tidak akan pernah bisa memaafkan 
dirinya. 


Megan menoleh ke belakang dan menghampiri Haris yang 
baru saja selesai berbicara dengan psikiater. "Ayo, Yah. Kita 
pulang," pinta Megan. 


Haris melirik sekilas ke arah Prawira yang tampak 
berantakan sebelum akhirnya mengiyakan permintaan 


Megan. 


Rasa sesak kian menusuk relung hati Prawira saat 
mendengar Megan menyebut orang lain dengan sebutan 
'Ayah'. Tak bisa dipungkiri itu membuat batinnya terluka 
dan menjerit kesakitan. "Kembali ke rumah kapan pun kamu 
mau, Nak. Pintu rumah akan selalu terbuka buat kamu," 
tutur Prawira menahan tangis saat Megan sudah berada 
jauh di depan. 


TBC. 


Chapter 20 


Selamat membaca 


Megan tengah berjalan-jalan di sebuah taman untuk 
mencari udara segar. 


Tidak mempunyai kegiatan selain pergi terapi membuat 
Megan jenuh dan bosan dengan keadaannya yang sekarang. 
Dari pagi sampai sore dia hanya sendiri di apartemen karena 
Haris harus bekerja. Sebenarnya Haris sudah berniat untuk 
mendaftarkan Megan masuk ke salah satu universitas di 
Jepang. Tapi karena keadaan Megan saat ini tidak 
mendukung, jadi Haris mengurungkan niatnya karena ingin 
lebih fokus dengan kesehatan mental Megan. 


Megan melangkah dan duduk di bangku taman yang 
Kosong. Sudah dua hari sejak Prawira menemuinya di 
tempat psikiater, dia tidak pernah lagi menemui Megan. 


"Aku tau Papa ada di sini," ujar Megan dengan tatapan 
menerawang ke depan. 


Perlahan Pawira keluar dari balik pohon dan berjalan ragu 
menghampiri Megan yang tengah membelakanginya. 
Kemudian dia duduk di samping putrinya yang tetap tidak 
menunjukkan ekspresi apa pun seperti saat dua hari yang 
lalu. 


"Kamu sudah tau?" 


"Sejak awal aku sudah tau kalau diawasi oleh seseorang," 
sahut Megan datar. Entah sejak kapan, tapi Megan berubah 
menjadi lebih peka terhadap segala hal. 


Prawira hanya menatap sendu Megan yang hanya diam 
dengan tatapan lurus ke depan. Ia juga pernah duduk 
bersama seperti ini dengan Megan, bedanya Megan 
tersenyum ceria saat itu. 


"Sudah lama Papa nggak pernah duduk bersama seperti ini 
dengan Megan," ujar Prawira tersenyum getir sembari 
membayangkan kenangan indah di masa lalu. 


Megan tidak bersuara sama sekali. 


"Waktu kecil kamu sering minta digendong Papa sambil 
bercerita. Papa ingat saat itu kamu tingginya masih di 
bawah lutut Papa, tapi sekarang tinggi kamu sudah hampir 
sama dengan Papa." 


"Ternyata putri Papa sudah besar," tutur Prawira dengan 
nada rendah sembari menatap Megan sayu. 


Megan menoleh ke arah Prawira. "Siapa yang Papa maksud 
putri Papa? Bukannya aku sudah dibuang?" tukasnya 
dengan nada dingin. 


Prawira tertegun. "Megan ...." 


"Aku sudah ada sosok ayah yang tulus menjaga dan 
mengurus aku dengan sepenuh hati. Jadi Papa nggak perlu 
mengawasi aku lagi, Papa urus saja putri kesayangan Papa." 


Prawira menggeleng. "Kamu satu-satunya putri kesayangan 
Papa, Megan. Papa menyayangi kamu lebih dari yang kamu 
tau," tuturnya begitu dalam. 


"Aku nggak butuh kasih sayang Papa. Simpan itu untuk 
anak selingkuhan Papa tercinta." 


Dada Prawira terasa sesak. Bahkan rasa sesak kian menusuk 
dan menjalar ke ulu ati seakan ditekan benda berat. 


"Dulu aku merasa menjadi anak yang paling beruntung 
Karena tumbuh di keluarga yang utuh dan hangat. Sampai 
saatnya kebahagian itu dihancurkan oleh seseorang yang 
paling aku percaya." 


Megan menatap kedua bola mata Prawira dalam sembari 
tersenyum sayu. "Makasih, Pa. Sudah membuat keluarga 
kita hancur berantakan. Berkat, Papa ... penderitaan aku 
semakin sempurna." Megan beranjak dari bangku taman 
dan pergi meninggalkan Prawira yang tampak syok dengan 
kalimat yang Megan lontarkan. 


Deg 


Tubuh Prawira seketika membeku seakan mati rasa. la tidak 
bisa merasakan apa pun selain rasa nyeri di hati yang 
begitu dahsyat. Sorot matanya terlihat memancarkan 
kepedihan serta kesedihan yang mendalam seakan ucapan 
Megan bagaikan benda berat yang menghantamnya tepat di 
dada. 


daa 


"Papa kenapa sekarang jarang pulang ke rumah?" tanya 
Aruna dengan raut wajah memelas. 


"Papa sibuk," jawab Prawira singkat saat baru saja masuk ke 
dalam rumah. 


"Aru kangen main sama Pa " 


"Aruna! Berhenti merengek!" bentak Prawira dengan nada 
tinggi. 


Aruna terkesiap dan tersentak kaget. Dia tertunduk lesu 
dengan bibir bergetar menahan tangis. 


"Mas! Aruna tanya kamu baik-baik, kamu nggak perlu 
membentak Aruna." Irene bergegas menghampiri Aruna dan 
memeluk tubuh putrinya yang gemetaran. 


Irene meminta pengasuh Aruna untuk membawa putrinya 
masuk ke dalam kamar. 


"Sampai kapan kamu akan terus seperti ini, Mas? 
Seharusnya kamu bisa menerima kenyataan kalau mbak 
Dewi sudah mati!" 


Plakk 


Tamparan keras mendarat di wajah mulus Irene dan 
meninggalkan jejak kemerahan. 


Irene tertegun sembari menyentuh pipinya yang terasa 
panas. 


"Jaga ucapan kamu! Orang yang kamu sebut mati itu justru 
jauh lebih baik dibandingkan kamu!" maki Prawira dengan 
mata berkilat penuh amarah sembari menunjuk wajah Irene. 
Darah Prawira seketika mendidih mendengar ucapan Irene 
yang begitu lancang membicarakan tentang Dewi. 


"Selama ini aku diam dan mencoba untuk mengerti sikap 
kamu yang tiba-tiba berubah sejak kematian mbak Dewi, 
Mas. Aku pikir kamu akan kembali seperti dulu, tapi semakin 
hari sikap kamu justru semakin keterlaluan!" 


"Percuma saja kamu terus menyesali kepergian dia! Mbak 
Dewi nggak akan pernah bisa kembali!" 


Rahang Prawira mengeras. "Ingat posisi kamu, Irene! Kamu 
hanya kedua bukan yang pertama. Sampai kapan pun kamu 
nggak akan pernah bisa menggantikan posisi Dewi!" 


Irene tertawa hambar. "Oh, jadi sekarang kamu mulai 
membandingkan aku dengan mbak Dewi. Kamu lupa? Dulu 
kamu pernah bilang aku wanita yang paling kamu cintai." 


"Satu hal yang harus kamu tau, perasaan aku tidak benar- 
benar tulus. Aku menikahi kamu hanya karena nafsu 
semata." 


Irene menggertakkan gigi. "Brengsek kamu, Mas!" teriak 
Irene mengangkat tangan bersiap untuk menampar wajah 
Prawira, namun dengan cepat Prawira mencekal tangan 
Irene. 


Prawira menghempaskan tangan Irene kasar sampai tubuh 
Irene nyaris terjatuh karena kehilangan keseimbangan. 


"Seharusnya kamu bersyukur karena aku masih mau 
menikahi wanita yang mengandung anak pria lain. Kalau 
bukan karena aku, Aruna akan lahir sebagai anak haram!" 
desis Prawira menukik tajam. 


Irene terhenyak. Hatinya berdenyut nyeri. Ia tau jika Aruna 
bukan darah daging Prawira, tapi apakah harus dia 
berbicara kasar dan merendahkan putrinya seperti itu? 
Padahal ia rela meninggalkan kekasihnya demi Prawira, 
sampai ia harus menerima kemarahan dari kekasihnya yang 
membalas dendam dengan memperkosanya sampai hamil. 


Awalnya ia mengira Prawira adalah pria yang baik karena 
bersedia menerima dirinya yang tengah mengandung anak 
dari pria lain. Karena itu, ia tidak masalah jika harus menjadi 
istri kedua, karena ia yakin Prawira juga mencintainya 
dengan tulus. Tapi ternyata ia salah... 


"Sekarang aku tau kenapa kamu meminta aku untuk 
memakai alat kontrasepsi. Karena dari awal kamu memang 
nggak pernah berniat untuk memiliki anak dari rahim 
seorang wanita yang hanya kamu anggap sebagai budak 
seks. Iya kan, Mas?" lirih Irene dengan tatapan terluka. 


Prawira terdiam. 


"Jawab aku!" Irene menarik kerah kemeja Prawira dengan air 
mata yang mengalir deras membasahi wajah. 


"Kamu sudah tau jawabannya," tukas Prawira datar. 


Perlahan tangan Irene merosot ke bawah dengan raut wajah 
seperti orang linglung, lututnya terasa lemas seakan tidak 
mampu lagi untuk menahan beban tubuh. Sedetik 
kemudian, tubuh Irene terjatuh ke lantai dengan tatapan 
kosong. Dia menutup wajah dengan kedua tangan. "Aku kira 
selama ini aku berharga di hati kamu, Mas," lirihnya sembari 
menangis terisak-isak. 


TBC. 


Chapter 21 


Selamat membaca 


"Yah, kapan kita balik ke Jepang?" tanya Megan saat tengah 
duduk di sofa apartemen bersama Haris. 


"Saat keadaan kamu membaik kita akan balik lagi ke 
Jepang. Makanya kamu harus tetap semangat dan jangan 
menyerah. Setelah terapi kamu selesai, Ayah juga akan 
mendaftarkan kamu masuk ke universitas," jelas Haris 
tersenyum lembut. 


"Jadi sekarang, kamu hanya harus fokus dengan terapi agar 
kondisi kamu cepat pulih." 


Megan mengangguk sembari tersenyum kecil. 


"Megan ... kamu nggak perlu melupakan semua memory 
tentang masa lalu. Kamu hanya perlu menghilangkan 
bagian-bagian yang menyakitkan, sekaligus luka itu sendiri. 
Ada saatnya kamu harus berdamai, jangan sampai kejadian 
di masa lalu membuat kamu terbelenggu." 


"Aku nggak pernah berpikir bisa melupakan apa yang sudah 
terjadi di masa lalu, Yah. Meskipun aku ingin melupakan, 
tapi ingatan itu akan tetap membekas." 


Haris menatap Megan dengan tatapan sayu. 


"Tapi aku akan berusaha untuk menerimanya. Nggak ada 
gunanya juga aku terus meratapi kehidupan ini. Semuanya 
sudah berlalu, dan aku hanya bisa berharap untuk ke 
depannya hidupku jauh lebih baik dibandingkan dulu." 


Haris tersenyum dan menatap hangat ke arah Megan 
layaknya seorang ayah. "Berjanji pada Ayah, kamu akan 
cepat pulih dan hidup bahagia." 


"Demi Ayah, aku nggak akan menyerah dengan kehidupan 
ini." 


"Berjanji untuk diri Kamu sendiri, Megan. Jangan terus- 
terusan terpuruk dengan masa lalu. Ikhlaskan apa yang 
sudah terjadi, meskipun itu sulit." 


Megan tersenyum sayu. "Terima kasih untuk semua kasih 
sayang dan perhatian yang Ayah berikan," tuturnya begitu 
dalam. 


"Yang harus kamu tau, Ayah selalu berada bersama kamu 
dan mendampingi kamu dalam keadaan tersulit sekali pun." 


Mata Megan tiba-tiba terasa panas. "Terima kasih, Ayah .... 
sudah menjadi sosok ayah yang hebat untuk Megan." 


daa 


Prawira tiba-tiba masuk ke dalam rumah Irene dan 
mengatakan jika dia ingin berpisah. 


Deg 


Napas Irene tertahan. Dadanya terasa sesak seakan ditekan 
benda berat. 


"Kamu bercanda kan, Mas?" 


"Apa sekarang aku kelihatan seperti sedang bercanda?" 
pungkasnya tanpa ekspresi. 


Hati Irene berdesir perih. "Aku nggak mau." 


"Kamu pikir aku butuh persetujuan dari kamu?" tukas 
Prawira Sinis. 


"Setuju atau tidak setuju, perpisahan ini tetap akan terjadi." 
Ucapan Prawira menusuk relung hati Irene. 


Tatapan Irene tiba-tiba berubah sendu. "Aku sungguh- 
sungguh mencintai kamu, Mas. Tolong jangan buang aku 
seperti ini. Aku nggak mau kita berpisah ..." pinta Irene 
memohon dengan mata yang berkaca-kaca menahan tangis. 


"Kamu hanya akan semakin menyiksa diri jika terus 
bertahan dalam hubungan yang beracun. Percuma kamu 
bertahan dengan seorang laki-laki yang jelas hatinya bukan 
untukmu." Prawira pergi meninggalkan Irene yang begitu 
terpukul dengan pengakuannya. 


Seluruh saraf di tubuh Irene seakan mati rasa. Dia tidak bisa 
merasakan apa pun selain rasa nyeri yang semakin 
merambat ke ulu hati. 


Seketika buliran bening mengalir dan membanjiri wajah 
Irene. "Apa hubungan kita harus berakhir seperti ini? 
Perasaan ini nggak akan pernah hilang sampai kapan pun, 
Mas ..." lirih Irene sembari mencengkeram dada yang terasa 
sesak. 


da 


Berbulan-bulan telah berlalu, di luar dugaan keadaan Megan 
membaik dengan cepat. Karena itu, Haris dan Megan tengah 
disibukkan dengan kepindahannya ke Jepang. 


Sedangkan Prawira dan Irene sudah berpisah dan menjalani 
kehidupan mereka masing-masing. Dan Prawira juga sudah 
tidak lagi menemui Irene mau pun Aruna. 


Setelah berpisah, Prawira tetap beraktifitas seperti biasanya 
seolah-olah dia tidak menyesal sama sekali dengan 
keputusannya. Berbeda dengan Irene yang begitu terpuruk 
dan terpukul karena harus berpisah dengan orang yang dia 
cintai. 


Hidupnya benar-benar berantakan seakan perpisahan itu 
bagaikan pukulan terberat dalam hidupnya. Karena terlalu 
frustasi berpisah dengan Prawira, tubuh Irene semakin hari 
berubah kurus, paras ayunya tak lagi bersinar seperti dulu, 
justru sekarang wajahnya berubah kusam dan lesu. Seolah- 
olah masalah datang bertubi-tubi menghampiri Irene. 


Dimulai dari munculnya rumor yang tiba-tiba menyebar luas 
di seluruh tetangga dan masyarakat sekitar yang 
mengatakan jika dirinya adalah perebut suami orang. 
Membuat Irene menjadi dibenci dan dihujat oleh orang- 
orang. Mereka mencaci maki dan tak jarang menghina Irene 
dengan kata-kata kasar yang tidak patut diucapkan. Bahkan 
pernah ada segerombolan ibu-ibu yang menyiram Irene 
dengan air kotor, melemparnya dengan telur busuk, dan 
yang paling parah meludahinya. Mereka melakukan semua 
itu bukan karena tidak memiliki perasaan. Namun sebagai 
sesama Wanita mereka juga merasakan rasa sakit hati 
bagaimana rasanya dikhianati. 


Karena itu, mereka mendadak tidak memiliki empati saat 
mengetahui jika Irene adalah seorang wanita rendahan yang 
merebut kebahagiaan orang lain. Padahal awalnya mereka 
sering memuji dan menyanjung Irene sebagai wanita baik, 
sopan, dan cantik jelita. Tapi siapa sangka di balik 
kesempurnaan itu ternyata hatinya begitu kotor. 


Karena sudah tidak tahan dengan tatapan merendahkan 
dari orang-orang, ditambah dengan batinnya yang terus- 


terusan tertekan. Akhirnya Irene memutuskan untuk 
menjual rumah dan pindah dari tempat itu. 


Sebenarnya bukan itu saja alasan Irene menjual rumah, tapi 
juga karena saat ini dia benar-benar kesulitan. Semenjak 
rumor itu menyebar, dia langsung dipecat dari pekerjaan. 
Dan saat melamar pekerjaan pun tidak ada yang mau 
menerima dirinya. Karena itu, Irene berencana untuk pindah 
ke rumah yang lebih kecil, lalu sisa uangnya dia gunakan 
untuk bertahan hidup dengan membangun usaha warung 
kecil-kecilan. 


Seseorang menatap lurus ke arah rumah mewah yang 
terdapat tulisan jika rumah itu dijual. Kemudian orang itu 
berbalik dan kembali berjalan dengan tangan yang 
dimasukkan ke dalam saku jaket. 


Rumor itu tidak akan ada jika dari awal tidak ada seseorang 
yang menyebarkannya. Hanya dengan sebuah kata, 
semudah itu menghancurkan kehidupan seseorang. 


Sulit bagi Megan untuk melupakan apa yang sudah terjadi 
dengan keluarganya. Sampai saat ini pun rasa benci itu 
masih mengunci hati. Kebencian yang mendorong dirinya 
untuk melakukan pembalasan atas kehancuran 
keluarganya. 


Kesengsaraan dan keputusasaan itulah hadiah terakhir 
darinya untuk mereka yang merebut kebahagiaan orang 
lain. 


aa 


"Megan!!" panggil seseorang dari kejauhan yang tengah 
berlari menghampiri Megan. 


Megan membalik tubuh dan mendapati Prawira dengan 
kondisi yang kacau. 


Haris tersenyum kecil saat Megan menoleh ke arahnya. 
"Ayah akan tunggu di dalam," ujarnya memberikan Megan 
waktu untuk berbicara dengan Prawira. Kemudian Haris 
kembali berjalan dan menunggu di tempat duduk yang 
tersedia. 


Megan hanya mengangguk. 


"Tolong jangan pergi ... Papa nggak punya siapa-siapa lagi 
selain Megan," lirih Prawira dengan tatapan sendu. 


Megan terdiam sejenak menatap raut wajah Prawira yang 
tampak lelah dan penuh beban. 


"Aku harus pergi ...." 


"Jaga diri Papa baik-baik. Karena mungkin ini akan menjadi 
pertemuan kita untuk yang terakhir kali." 


Deg 


Jantung Prawira seakan dicabut paksa dari rongga dada. Dia 
tidak bisa bernapas seakan lehernya tercekik. Bahkan rasa 
sesak kian menusuk dan menghimpit dada. 


Prawira menatap Megan dengan tatapan lemah. "Megan 
mau pergi ninggalin Papa?" Nada suara Prawira terdengar 
pilu dan menyayat hati. 


"Hiduplah dengan baik, Pa." Megan berbalik dan berjalan 
kembali menjauh dari Prawira. 


Megan menoleh ke belakang dan mendapati Prawira tengah 
mengusap air mata dengan lengan kemeja. "Jangan pernah 


tunggu aku, karena aku tidak akan pernah kembali." 
Tes 
Tes 
Tes 


Prawira menatap punggung Megan yang menjauh dengan 
tatapan kosong. Seluruh tubuhnya terasa sakit seakan mati 
rasa. "Papa akan tetap menunggu sampai saatnya Megan 
kembali ..." lirihnya dengan nada suara rendah dan sorot 
mata yang begitu menyedihkan bersamaan dengan air mata 
yang terus mengalir deras membasahi wajah sendu itu. 


TBC. 


Chapter 22 
Selamat membaca 


Prawira terus menyetir mobil sembari menangis tertahan. 
Mata lelahnya memerah dan terasa perih. Dia terus 
mengingat semua kenangan tentang putrinya saat 
hubungannya masih baik dan belum jauh seperti saat ini. 
Prawira memukul-mukul dada yang terasa sesak. Dia 
kesulitan bernapas seakan lehernya tercekik. Ini pertama 
kali dia benar-benar merasakan sebuah penyesalan yang 
amat terasa dahsyat hingga menimbulkan rasa sakit yang 
menyakitkan. Bertubi-tubi hantaman, tusukkan, pukulan 
terus menikam hatinya secara brutal dan membabi buta. 


Dia tidak bisa lagi menahan air mata yang kembali tumpah 
untuk kesekian kali. Hidupnya terasa hampa dan kosong. 
Sekarang dia sudah tidak mempunyai siapa-siapa lagi yang 
berada di sisinya. 


Sekarang apa arti hidupnya? Putrinya sudah tidak lagi 
menganggapnya sebagai seorang ayah. Megan sudah 
menemukan sosok ayah yang dia inginkan. Dia sudah tidak 
lagi membutuhkan dirinya yang telah memberikan luka 
terdalam di hati putrinya. 


Sampai kapan putrinya akan terus membencinya seperti ini? 
la ingin kembali seperti dulu lagi. la ingin kembali ke masa 
di mana saat keluarganya masih utuh dan bahagia. 


Prawira menghentikan mobilnya ke suatu tempat. Dia 
melangkah dengan tatapan kosong serta penampilan yang 
benar-benar berantakan dan kalang kabut. 


Langkahnya terhenti, lalu dia berjongkok di sebuah makam 
yang selalu tampak bersih dan terawat itu. Lagi-lagi rasa 


sesak menyeruak ke seluruh perasaan Prawira setiap kali 
melihat nama Dewi tertulis di batu nisan. Sejujurnya dia 
tidak ingin melihat nama Dewi tertulis di sana. Karena itu 
hanya akan mengingatkan Prawira tentang sebuah rasa 
kehilangan yang amat mendalam. 


Sorot mata sayu itu tampak memancarkan kepedihan yang 
begitu dalam. "Aku tidak sanggup ..." lirih Prawira sendu 
sembari menyentuh batu nisan itu dengan sentuhan 
lembut. 


"Bagaimana aku bisa menjalani hidup tanpa kalian berdua?" 
sambungnya dengan isakan tangis yang menyayat hati. 


"Megan juga meninggalkanku sendiri, dia lebih 
menganggap orang lain sebagai ayah dibandingkan aku 
ayah kandungnya." Suara Prawira bergetar saat mengatakan 
itu. Hatinya seakan dirobek secara paksa saat mengingat 
bahwa sekarang dia dan Megan sudah tidak lagi dekat 
seperti dulu. 


"Aku membenci diriku sendiri untuk segalanya. Kalian 
memberiku hati yang tulus, tapi aku justru menggores luka 
di hati kalian hingga membuat rasa itu mati." 


"Hidup ini benar-benar menyedihkan. Saat aku mempunyai 
kesempatan untuk memperbaiki, aku justru menyia-nyiakan 
waktu yang ada," tuturnya penuh penyesalan. 


"Kepergian kalian adalah cara Tuhan menghukumku atas 
apa yang sudah pernah aku lakukan kepada kalian. Setiap 
hari aku merasa hancur, rasanya menyesakkan sampai aku 
berpikir untuk menusuk diriku sendiri. Bahkan aku tidak tau 
lagi sekarang bagaimana caranya tersenyum, semua 
kebahagiaanku sudah terhisap habis tak tersisa." Prawira 
mencengkeram dada sembari meringis kesakitan menahan 
rasa nyeri yang merambat sampai ke ulu hati. 


"Aku menyesali setiap waktu yang terbuang dan kulewati 
tanpa kalian ...." 


Prawira tertawa hambar. "Aku ingin tertidur dan tidak ingin 
terbangun untuk selamanya, agar aku tidak lagi 
merasakkan perasaan menyesakkan ini." 


"Meskipun hatiku retak hingga sekecil-kecilnya, namun 
pecahan hati ini masih namamu, Dewi ...." 


"Aku tidak bisa melupakanmu meski harus menghabiskan 
seluruh hidupku." 


Prawira menatap makam Dewi dengan tatapan kosong. 
"Rasanya ini masih seperti mimpi. Padahal kita seperti baru 
saja menikah, tapi kamu sudah meninggalkanku lebih dulu. 
Kamu ingat? Dulu kita berjanji untuk saling setia dan 
membangun keluarga yang hangat. Semua keinginan kita 
terwujud ...." Prawira terhenti saat hatinya berdenyut nyeri. 
"Sampai saatnya aku sendiri yang meruntuhkan keluarga 
kita, aku mengkhianati dan menyakiti kalian dengan 
sebegitu sakitnya. Sampai kalian tidak bisa menerimaku 
untuk kembali." 


"Apa kamu juga membenciku seperti putri kita?" Dada 
Prawira terasa sesak. "Tolong katakan tidak, aku sudah 
sangat menderita dengan kepergian kalian, jangan siksa 
aku dengan kenyataan ini." 


"Kamu mendengarku, kan?" Nada suara Prawira terdengar 
getir. 


"Saat ini aku hanya bisa membayangkan kamu sedang 
duduk bersamaku, dan mendengarkan aku bicara. Sulit 
rasanya menjalani hidup di saat belahan jiwa kita sudah 
pergi. Bahkan untuk bernafas pun aku kesulitan." 


"Apa aku harus menyerah dengan hidup ini? Karena 
percuma saja aku hidup. Jika pun nanti aku akan mati, aku 
ingin dikubur di sebelahmu dan hanya bisa berharap putri 
kita datang mengunjungi kita suatu saat nanti." 


"Aku merindukanmu ...." 


#kokokokok 


"Apa perjalanan kalian lancar?" tanya Henry dari 
sambungan telepon. 


"Aku dan Ayah sudah sampai di apartemen, Om." 


"Syukurlah kalau begitu, Om rencana musim semi akan 
datang ke Jepang." 


"Bilang aja Om kangen mau ketemu aku." 


"Iya, nih. Gimana, dong?" Henry tidak menyanggah ejekan 
Megan seperti biasanya. 


"Yaelah, Baru juga aku tinggal, Om." Megan mengejek. 


"Sekarang apartemen Om jadi sepi nggak ada kamu, Meg. 
Biasanya jam segini kita masih main kartu poker," keluh 
Henry. 


"Om latihan dulu aja biar bisa ngalahin aku. Jadi nanti kalau 
kita main lagi, Om nggak kalah terus." 


"Kamu lihat aja nanti, kalau Om menang kamu nggak akan 
bisa songong lagi." 


"Ya ya ya, pokoknya aku tunggu Om di Jepang." 


"Oh iya, kamu kalau wisuda jangan lupa kabarin Om, ya?" 


"Lah? Kuliah aja belum udah langsung wisuda." 


"Kali aja kamu lupa sama Om," sindir Henry sinis karena 
masih kesal dengan Megan yang tidak pernah memberinya 
Kabar saat berada di Jepang tahun lalu. 


"Kalau Om Henry bilang gini, aku nanti malah jadi lupa 
beneran loh." 


"Kampret!" 


"Hahaha! Aku padamu kok, Om." Suara tawa Megan 
seketika menggelegar. 


Senyuman lebar terpatri dari wajah Henry saat mendengar 
suara tawa Megan. Sudah lama sekali dia tidak pernah 
mendengar tawa Megan seperti ini. Melihat keadaan Megan 
yang jauh lebih baik dari sebelumnya membuat Henry 
mendapatkan kehidupannya kembali. 


TBC. 


Chapter 23 


Selamat membaca 


"Ma, kenapa papa nggak pernah datang lagi? Aru kangen 
papa," rengek Aruna dengan mata berkaca-kaca. 


Hati Irene berdenyut nyeri. Dia berusaha keras menahan air 
mata yang nyaris jatuh saat mengingat semua hal tentang 
Prawira. Sampai saat ini Irene belum mengatakan kepada 
Aruna jika dia dan Prawira sudah berpisah. Irene menunggu 
sampai saat Aruna dewasa dan cukup lapang dada untuk 
menerima kenyataan ini. Karena dia tidak ingin Aruna 
terpukul dan terpuruk jika mendengar kabar buruk tentang 
keluarganya. Aruna masih terlalu kecil untuk tau 
permasalahan orang dewasa yang begitu pelik. 


Irene memaksakan senyumnya, meskipun hanya senyuman 
getir yang menghiasi wajah sayu nan lesu itu. "Aru sabar, 
ya. Papa kan lagi kerja, nanti papa pasti pulang," tuturnya 
lembut sembari meringis kesakitan saat merasakan dadanya 
terasa sesak seperti ditekan benda berat. 


"Aru mau papa, Ma," lirih Aruna menangis karena menahan 
kerinduan dengan Prawira. 


Tatapan Irene semakin melemah. "Aru ...." Irene segera 
menarik tubuh kecil Aruna ke pelukannya untuk 
menenangkan putrinya yang terpaksa harus berada di 
tengah-tengah keluarga broken home karena dirinya. 


daaa 
Saat Irene tengah berbelanja di tukang sayur keliling, ibu- 


ibu seketika melirik sinis ke arah Irene. Mereka jelas tidak 
menyukai kehadiran tetangga baru mereka yang tinggal di 


perkomplekan itu. Gara-gara kedatangan Irene, para suami 
mereka terkadang diam-diam menggoda Irene saat 
mengetahui dia janda muda beranak satu. Dan itu cukup 
membuat para ibu-ibu resah dan merasa terganggu karena 
takut suami mereka berpaling ke Irene. 


Setelah Irene selesai berbelanja dan berbalik kembali ke 
rumah, ibu-ibu itu semakin merapatkan barisan dan mulai 
berbisik-bisik saat salah satu mereka memberikan kode 
untuk berkumpul. 


Mereka mempertajam pendengarannya bersiap untuk 
membahas topik yang sedang hot. 


"Eh, tau nggak, Bu? Saya dengar-dengar si Irene itu ternyata 
pelakor, loh," bisik salah satu ibu-ibu dengan raut wajah 
khas menggosip. 


Mereka yang mendengarnya seketika langsung heboh dan 
saling memandang satu sama lain. "Ah, yang benar, Bu?" 
timpal ibu lainnya. 


"Sumpah, saya nggak bohong. Saya juga tau ini karena ikut 
arisan di keluarga besar. Ada salah satu kerabat saya yang 
ternyata tetanggaan sama Irene di rumah yang dulu, 
makanya dia tau kalau si Irene itu perusak rumah tangga 
orang. Saya kira Irene yang lain, eh ternyata memang dia," 
jelasnya yakin. 


"Oh ... pantesan dia juga ditinggalin. Hidupnya nggak 
barokah gara-gara dia merebut suami orang." 


"Dapat karma dia, makanya sekarang jadi janda." 


"Wanita ular kayak gitu emang nggak pantes bahagia." 


"Aduh, nggak nyangka, ya? Padahal kelihatannya wanita 
baik-baik. Ternyata ...." Salah satu dari mereka menutup 
mulut sembari tertawa penuh arti. 


"Loh, kita nggak bisa menilai orang dari penampilan aja, Bu. 
Sekarang banyak orang yang luarnya baik, tapi dalamnya 
busuk." 


"Hussss! Kalian ini mau belanja apa gosip?" Ustadzah 
datang dan segera membubarkan kerumunan ibu-ibu yang 
tengah membicarakan Irene. 


"Ingat dosa ibu-ibu." 


Ibu-ibu itu menggerutu dan memasang wajah ditekuk saat 
Ustadzah menasehati mereka yang tengah asik menggosip. 


Irene yang samar-samar mendengar percakapan mereka 
hanya bisa menahan tangis saat dia dicap buruk di 
lingkungan masyarakat. 


Padahal ia hanya diam dan berusaha tidak mencari masalah. 
Tapi kenapa masih saja ada orang-orang yang tidak 
menyukai dirinya? 


Mereka membesar-besarkan cerita seakan ialah tokoh yang 
paling jahat. la hanya ingin hidup bersama dengan pria 
yang ia cintai, apa itu salah? 


Meskipun akhirnya keputusannya membawa kesengsaraan 
karena sudah mengambil pria dari wanita lain. Namun 
apakah ia harus dipermalukan dan dipandang serendah ini? 
Kenapa semua orang memandangnya dengan tatapan jijik 
seperti kotoran? la juga manusia biasa yang memiliki 
perasaan. la hanya ingin hidup tenang tanpa ada berita 
buruk yang akan terus mengikutinya. Seperti saat Prawira 
masih berada di sisinya. 


Bahkan saat Prawira sudah membuang Irene, rasa cinta 
Irene masih tetap sama dan tidak berkurang sedikit pun. 


Irene mengira jika selama ini cinta Prawira kepadanya tulus. 
Dia tidak tau jika ternyata masih ada nama yang tetap 
singgah di hati pria itu. Bahkan setelah semua ini, Irene 
tetap tidak bisa menggeser posisi Dewi di hati Prawira. 
Sampai saat Dewi sudah meninggal sekali pun, perasaan 
Prawira justru semakin kuat. 


daa 


Prawira tersenyum sayu menatap bingkai foto yang 
terpajang di atas meja kerjanya. Foto saat ia, Dewi, dan 
Megan berada di acara kelulusan putrinya waktu masih di 
sekolah dasar. Senyum ceria Megan berhasil menusuk 
relung hati Prawira sampai terdalam. 


la masih ingat, dulu putrinya adalah anak yang ceria dan 
riang. Sampai saatnya Megan perlahan berubah menjadi 
sosok pendiam karena tindakannya yang telah melukai 
Megan. 


Anak kecil yang berada di dalam bingkai foto itu sekarang 
sudah menjelma menjadi seorang gadis. Tidak pernah 
terbesit di benaknya sebelumnya jika putri kecilnya akan 
membenci dirinya sampai sedalam ini. 


Jika diingat-ingat, dulu keluarganya seperti apa ya? 


"Putri Papa lagi apa?" tanya Prawira ceria saat masuk ke 
dalam rumah dan mendapati Megan tengah membungkuk di 
lantai dengan buku-buku dan krayon yang berserakan. 


"Dia lagi gambar kita katanya," sahut Dewi terkekeh. 


"Oh iya?" Prawira semakin mempercepat langkahnya untuk 
menghampiri Megan dan Dewi yang tengah berada di ruang 
keluarga. Dia terlihat tidak sabar melihat hasil karya 
putrinya yang saat itu masih berusia lima tahun. 


Tangan mungil Megan terus bergerak mewarnai dengan 
penuh semangat. Meskipun hasilnya tidak begitu rapi, 
namun Megan terlihat gembira saat melihat gambar yang 
sudah dia warnai. 


"Ini Papa, ini Mama, dan yang di tengah ini Megan," ungkap 
Megan ceria sembari menunjukkan satu persatu gambar 
orang kepada Prawira dan Dewi. 


Prawira mengamati tiga orang yang saling bergandengan 
tangan dengan senyuman lebar yang digambar oleh 
putrinya. Dia tersenyum hangat saat membaca tulisan yang 
berada di atas gambar itu. 


'Keluarga bahagia'. 


Prawira menutup wajah dengan kedua tangan. Dia 
menangis dalam diam mengingat dirinyalah yang sudah 
menghancurkan harapan Megan. 


TBC. 


Chapter 24 


Selamat membaca 


Prawira menyetir mobil menuju kantor Henry. la tidak 
memiliki cara lain selain meminta tolong Henry untuk 
menjadi perantara antara dirinya dan Megan. Sudah jelas 
jika Megan tidak ingin bertemu atau pun menghubunginya. 
Karena itu, ia berniat untuk menitipkan sesuatu untuk 
Megan kepada Henry. 


Setelah tiba di kantor Henry, Prawira menunggu Henry 
menyelesaikan rapat terlebih dahulu sebelum menemuinya. 
Kali ini dia tampak tenang dan tidak mengamuk seperti 
sebelumnya karena diminta untuk menunggu. Karena 
memang tujuan kedatangannya bukanlah untuk mencari 
keributan. 


"Silahkan, Pak. Pak direktur sudah menunggu Anda di 
ruangan," ungkap Tia mempersilahkan Prawira. 


Prawira hanya mengangguk, lalu berjalan mengikuti Tia 
yang mengantarnya ke ruangan Henry. 


"Kali ini apa lagi?" tanya Henry tanpa basa-basi setelah 
Prawira masuk. 


"Tolong berikan ini pada Megan," ungkap Prawira dengan 
nada rendah sembari meletakan paper bag berwarna biru 
muda yang bertulisan Tiffany& Co di atas meja kerja Henry. 


Henry terdiam sejenak menatap barang yang dibawa 
Prawira dengan raut wajah datar. 


"Sebentar lagi Megan ulang tahun, aku ingin memberinya 
hadiah," ungkap Prawira. 


"Aku rasa Megan tidak akan menerimanya. Jadi jangan 
terlalu berharap banyak," tukas Henry datar. 


Prawira tersenyum getir. "Aku berharap Megan setidaknya 
masih mau untuk menyimpannya. Agar Megan selalu ingat 
dan tidak melupakan keberadaan aku sebagai ayahnya." 


"Hanya kamu yang bisa aku mintai tolong untuk 
berkomunikasi dengan Megan. Aku tidak tau lagi harus 
meminta bantuan siapa." 


"Akan aku berikan," ujar Henry akhirnya bersedia menjadi 
perantara antara Prawira dan Megan. 


Prawira tersenyum sayu. "Terima kasih," tuturnya begitu 
dalam. 


"Sebelumnya aku juga ingin meminta maaf ...." Prawira 
meringis kesakitan menahan sesak di dada. "Aku gagal 
menjaga dan membahagiakan Dewi ..." ungkapnya penuh 
penyesalan. 


Henry hanya diam dan tidak bersuara sedikit pun sampai 
Prawira pergi meninggalkan ruangannya. 


da 


Setelah pergi dari kantor Henry, Prawira melajukan mobil ke 
tempat di mana terakhir kali dia bertemu dengan Megan. 


Dia turun dari mobil dan berjalan perlahan dengan tatapan 
sendu. Dia hanya berjalan tanpa arah tujuan melewati 
orang-orang yang berlalu lalang di sekitar bandara. Dia 
mengamati orang-orang di sekitarnya. Meskipun sedang 
berada di keramaian, namun Prawira tetap merasa kesepian. 


Dia tidak merasakan kesenangan apa pun di dalam hatinya 
selain kehampaan yang telah terbelenggu. 


Saat tengah melamun, tiba-tiba tatapan Prawira terpaku ke 
arah seorang anak kecil yang berumur sekitar enam tahun. 
Anak kecil itu tengah merengek kepada ibunya, entah apa 
yang dia minta sampai harus menangis seperti itu. Namun, 
pemandangan itu justru mengingatkan Prawira dengan 
Megan yang juga pernah bertingkah manja seperti anak 
kecil itu ketika ingin meminta untuk dibelikan es krim. 


Tatapan Prawira melemah. Tangannya terangkat ke atas 
untuk menyentuh dada tepat di bagian hati yang terasa 
Kosong. Dia menyesal dengan seluruh hidupnya Kkarena 
tidak memiliki banyak waktu untuk dia habiskan bersama 
putri kecilnya. 


KKKKK 


Seorang anak perempuan mendorong Aruna saat mendekat 
ke arahnya. "Jangan main sama kita, pergi sana," usir anak 
itu kasar. 


Aruna memekik kesakitan saat tangannya berdarah karena 
dorongan anak itu yang terlalu kasar. 


"Aru cuma mau main," lirih Aruna menahan tangis. 


"Kita nggak mau main sama anak yang nggak punya ayah!" 
cetus anak perempuan yang lain berdiri di depan Aruna. 


"Aru punya ayah!" teriak Aruna dengan mata berkaca-kaca. 


"Alah, bohong! Kalau kamu punya ayah kenapa ayah kamu 
nggak pernah datang ke sekolah?" timpal anak itu tidak 
percaya. 


"Iya benar, pasti dia nggak punya ayah," teman yang lain 
ikut menyahuti. 


Aruna hanya menunduk sembari menangis terisak-isak saat 
teman-teman di sekolah barunya sering mengatai dirinya 
tidak memiliki ayah. 


Seorang guru yang mendengar keributan itu segera berjalan 
ke arah sumber suara untuk mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Ada apa ini anak-anak? Loh? Ini kenapa Aruna bisa 
nangis?" tanya guru itu cemas dan mempercepat 
langkahnya menghampiri Aruna. Sedangkan anak-anak 
yang mengejek Aruna langsung pergi berlari saat ada guru 
yang datang. 


Guru itu membantu Aruna berdiri sembari membersihkan 
seragam Aruna yang kotor. "Aruna kenapa?" tanyanya 
dengan nada lembut sembari merapikan rambut Aruna yang 
berantakan. 


Aruna masih menangis dengan lengan yang menutup kedua 
mata. Dia hanya diam dan tidak menjawab pertanyaan guru 
itu. 


Guru itu menatap Aruna dengan tatapan prihatin. Jika saat 
ini ia terus bertanya, Aruna pasti akan merasa tidak 
nyaman. "Ayo, Bu Guru antar ke kelas." 


Aruna menurut untuk masuk ke dalam kelas. 


Irene menunggu di depan gerbang sekolah untuk 
menjemput Aruna dengan motor. Dia mengernyitkan dahi 
saat mendapati Aruna keluar dengan raut wajah murung 
dan memerah. 


Irene berjalan menghampiri Aruna. "Aru kenapa?" tanyanya 
khawatir sembari menangkup wajah Aruna yang sembab. 
Kemudian dia memeluk Aruna dengan perasaan resah ketika 
putrinya itu sama sekali tidak merespon. 


Apa Aruna mengalami hal berat di sekolah? 


Saat di perjalanan pulang pun Aruna hanya diam dan tidak 
mengoceh seperti biasanya. 


Setelah tiba di rumah, Irene sudah berniat untuk menanyai 
Aruna apa yang terjadi. Namun sesampainya di rumah, 
Aruna justru berlari masuk ke dalam kamar tanpa 
mengatakan apa pun kepada Irene. 


"Aruna!" Irene menyusul Aruna. 


Namun saat Irene ingin masuk ke dalam kamar putrinya, 
ternyata pintu dikunci dari dalam. 


"Aru, cerita ada apa?" Irene bertanya dengan raut wajah 
cemas dan gelisah. 


Aruna menenggelamkan wajah di bantal untuk meredam 
suara tangis agar tidak terdengar oleh Irene. 


"Aruna mau sendiri, Ma," kata Aruna serak dari dalam kamar. 


Tatapan Irene berubah sayu. Dia menyenderkan tubuh di 
dinding, lalu perlahan tubuhnya merosot ke lantai. "Maafkan 
Mama, Aru. Gara-gara Mama, kamu juga harus ikut 
menanggung kesalahan yang sudah Mama perbuat," 
lirihnya pilu dengan mata yang terasa panas. 


TBC. 


Chapter 25 
Selamat membaca 


Hari-hari dilalui Prawira seperti orang mati. Dia beraktifitas 
seperti biasa, bangun, makan, kerja, tidur, dan terus 
mengulang kegiatannya di hari berikutnya. Meskipun dia 
beraktifitas seperti manusia normal, namun jiwanya kosong 
dan tak bernyawa. Hidupnya yang terasa hambar membuat 
Prawira berada di posisi ingin mengakhiri, namun tidak bisa 
menyerah dengan keadaan karena masih ada seseorang 
yang harus dia jaga. 


Mirisnya, dia sudah menjalani kehidupan itu selama empat 
tahun. Setiap hari terasa berat dan menyakitkan bagi 
Prawira, karena dia harus hidup dalam bayang-bayang rasa 
penyesalan yang menikamnya secara perlahan. 


Dia hidup, tapi mati... 


Bertahun-tahun hidup sebatang kara dan jauh dari putrinya 
tanpa kabar membuatnya kesepian. Rasa rindu setiap detik 
memborbardir hatinya tanpa ampun. Setiap malam harus 
diam-diam menangis ketika memikirkan putrinya yang 
berada jauh di sana. 


Prawira berjalan sembari menyeret koper di bandara. 


Tidak ada hal yang membahagiakan selain bertemu dengan 
putrinya setelah sekian lama. la tidak bisa menahan dan 
membendung kebahagiannya ketika menerima kabar dari 
Henry jika Megan akan segera wisuda. 


Mungkin Megan tidak mengharapkan kehadirannya, tapi ia 
benar-benar ingin sekali datang untuk mengucapakan 
selamat kepada putrinya yang telah berhasil menyelesaikan 


pendidikannya. Ia juga ingin melepas kerinduannya setelah 
bertahun-tahun tidak bertemu dengan Megan. 


Prawira tersenyum sayu. "Sudah selama ini ... sekarang 
seperti apa wajah putrinya?" 


daa 


Di sepanjang jalan, bunga sakura bermekaran dan 
berjatuhan dari cabang pohon terbawa oleh angin. 


Para wisudawan dan wisudawati tampak ceria dan gembira 
menyambut hari kelulusan mereka. Sekaligus merasa 
bersedih karena harus berpisah dengan teman-teman 
mereka. Karena mulai saat itu, mereka akan menjalani 
Kehidupan masing-masing dan fokus dengan masa depan. 
Dan waktu bersama teman-teman akan menjadi berkurang, 
bahkan kemungkinan terburuk tidak memiliki waktu untuk 
sekadar berkumpul. Atau mungkin tidak akan pernah bisa 
bertemu kembali karena semua akan sibuk dengan 
kehidupannya sendiri. 


Acara wisuda di Jepang berbeda dengan acara wisuda di 
Indonesia. Di Indonesia biasanya semua memakai pakaian 
resmi wisuda, namun di Jepang tidak begitu. Hanya 
wisudawan yang memakai pakaian resmi, sedangkan 
wisudawati memakai kimono pakaian tradisional Jepang. 


Tak hanya itu, di Jepang sendiri mereka lebih suka berfoto 
dengan background bunga sakura, dari pada di dalam 
studio. Karena memang acara wisuda bersamaan dengan 
musim semi. Karena itu, musim semi sering kali disebut 
sebagai permulaan dan perpisahan. 


Seorang wanita tampak cantik dengan balutan kimono 
berwarna peach, serta rambut yang di sanggul ke atas 
semakin menambah kharismatik penampilan wanita itu. 


Wajah wanita itu begitu riang saat tengah berbincang- 
bincang dengan teman-temannya. 


"Cieeee, yang mau wisuda," ledek Henry tiba-tiba datang 
menyenggol lengan Megan. 


"Loh? Om Henry kapan datang? Aku kira nggak datang." 
Wajah Megan berseri-seri dan sumringah mendapati Henry 
datang ke acara wisudanya. 


"Tadi pagi baru sampai bandara. Ke hotel sebentar, terus 
langsung ke sini." 


"Kenapa berangkatnya mendadak banget, Om? Kan bisa 
sebelum hari wisuda udah berangkat." 


"Kerjaan di kantor banyak, jadi Om selesaikan kerjaan dulu. 
Makanya ikut penerbangan malam," jawab Henry ringan. 


Henry melihat sekelilingnya. "Ayah kamu mana? Kok nggak 
kelihatan," tanyanya heran. 


"Tadi lagi ngobrol sama bapak-bapak yang lain. Habis itu 
aku nggak lihat lagi, soalnya aku juga gabung sama teman- 
teman." 


Tubuh Megan terdiam kaku di tempat saat mendengar suara 
lemah yang memanggil namanya. Sedangkan Henry 
menoleh ke arah orang itu. 


"Sudah selama ini, kamu nggak mau melihat Papa kamu?" 
tanya Henry dengan nada rendah. 


"Hidup Papa kamu semakin kacau setelah kepergian kamu. 
Kondisinya benar-benar memprihatinkan." 


"Om nggak akan memaksa kamu untuk menerima atau pun 
memaafkannya, semua tergantung keputusan kamu. Tapi 
tanpa kamu sadari, sikap kamu membuat hari-hari Papa 
kamu terpuruk dan tersiksa sepanjang waktu." 


Hati Megan berdenyut nyeri. Dia memejamkan mata dalam- 
dalam sebelum akhirnya membalik tubuh ke belakang, dan 
mendapati Haris bersama dengan seorang pria paruh baya 
yang penampilannya berubah drastis sejak terakhir kali 
bertemu. Wajah pria itu sudah tidak segar seperti tahun- 
tahun sebelumnya, matanya tampak sayu dan lemah, 
bahkan terlihat jelas kepedihan dari sorot matanya yang 
menyiratkan luka mendalam. 


Dari mata sayu itu, Megan bisa melihat ada buliran bening 
yang mengalir di wajah lesunya. 


Tangis Prawira seketika pecah, dia menangis haru setelah 
akhirnya bisa bertemu dengan Megan yang sudah tumbuh 
dewasa. Prawira menatap Megan dengan tatapan penuh 
kerinduan. Entah sudah berapa kali dia mengucap syukur 
atas pertemuan ini. Prawira tidak henti-henti berterimakasih 
kepada Tuhan yang telah memberinya kesempatan untuk 
bisa melihat putrinya kembali. 


Prawira berjalan mendekat ke arah Megan, berharap Megan 
akan menerima kehadirannya. Namun bukan senyuman 
yang Prawira dapatkan, melainkan tatapan sinis Megan 
yang tampak keberatan dan tidak menyukai 
keberadaannya. 


"Papa kenapa datang?" tukas Megan dengan nada suara 
yang terdengar dingin. 


Deg 


Prawira tersentak. Napasnya tertahan seakan lehernya 
tercekik. Serta dadanya terasa sesak seolah udara di rongga 
dada ditarik secara paksa. "Megan nggak mau ketemu 
Papa?" tanyanya dengan tatapan terluka. 


"Papa datang karena mau mengucapakan selamat buat 
Megan," lirihnya lemah. 


"Bukannya aku sudah pernah bilang? Jangan temui aku lagi. 
Kita jalani hidup sendiri-sendiri, Pa. Jadi tolong jangan 
pernah datang lagi dan ganggu hidup aku." 


Hancur sudah... 

Prawira terdiam kaku dengan hati yang remuk redam. 
Suaranya tercekat di tenggorokan. Lidahnya keluh untuk 
berbicara seakan tak sanggup untuk mengatakan apa pun. 


Dia mengusap air mata sembari tersenyum sendu menahan 
rasa sesak yang semakin menusuk dan menghimpit 
dadanya. "Kalau memang ini pertemuan Papa dan Megan 
untuk yang terakhir. Sebelum pergi, Papa cuma mau Megan 
tau. Bahwa rasa sayang Papa ke Megan masih tetap sama 
seperti dulu dan nggak akan pernah berubah. Apa pun yang 
terjadi, Papa selalu mendoakan yang terbaik untuk putri 
Papa." 


"Meskipun saat ini Megan belum bisa memaafkan Papa, tapi 
Papa berharap Megan akan datang mengunjungi Papa suatu 
saat nanti ..." tutur Prawira pilu sebelum akhirnya membalik 
tubuh dan berjalan pergi sembari meringis kesakitan. 


TBC. 


Chapter 26 


Selamat membaca 


Setelah pertemuannya dengan Megan, Prawira memutuskan 
untuk kembali ke Indonesia. Sedangkan Henry masih 
menginap beberapa hari di Jepang untuk menghabiskan 
waktu bersama Megan. 


Prawira tengah berada di ruang kerja pribadinya yang ada di 
dalam rumah. Dia terlihat seperti sedang menulis sesuatu di 
sebuah buku. Entah apa yang sedang dia tulis malam- 
malam sampai menitihkan air mata dan berkali-kali 
mengusapnya saat menulis. 


Setelah selesai, dia menutup buku dan membawanya keluar 
dari ruang kerja. Kemudian dia melangkah menuju kamar 
untuk beristirahat karena rasa kantuk sudah menyerangnya. 
Sesampainya di kamar, Prawira meletakkan buku di meja tv 
dan langsung membaringkan tubuh di tempat tidur. 


Kemudian dia mengambil selembar foto di atas nakas dan 
meletakkannya di dada. Mungkin hanya dengan itu dia 
merasa sedang bersama mereka, meskipun itu hanyalah 
angan-angannya saja. Kenyataanya dia tetap sendiri di 
setiap malam sunyi itu. 


Tangan Prawira menyentuh sisi ranjang yang kosong dengan 
tatapan sayu. Kemudian dia perlahan mulai memejamkan 
kedua mata dan beralih ke dunia bawah sadar. 


Baru sekitar tiga jam dia tertidur, Prawira tiba-tiba 
terbangun. Dia melirik ke arah jam dinding. Ternyata jam 
masih menunjukkan pukul 02.34. 


Dia memilih untuk beranjak dari ranjang dan berjalan untuk 
mengambil wudhu daripada harus tidur kembali. Memang 
sudah menjadi kebiasaannya jika dia akan terbangun dini 
hari setiap harinya. Dan itu terjadi setelah kepergian Megan. 
Prawira menjadi seseorang yang berbeda, berbeda menuju 
ke arah yang lebih baik. Sekarang dia selalu melaksanakan 
kewajibannya sebagai umat muslim dan melakukan sholat 
sunnah di tengah malam dengan rutin. Tidak seperti dulu 
saat dia masih mementingkan kesenangan duniawi. 


Setelah selesai mengambil wudhu, Prawira mulai 
melaksanakan sholat tahajud dengan begitu khusyuk. Saat 
memanjatkan doa pun dia sampai menitihkan air mata saat 
mencurahkan seluruh isi hatinya kepada Sang Maha Kuasa. 
Tak lupa dia juga mengirim doa untuk Dewi, serta 
mendoakan Megan agar selalu dimudahkan segala 
urusannya. 


Di keheningan malam, hanya ada dirinya seorang. Tidak ada 
yang tau tangisan serta rasa sakit yang menikam hatinya 
bertubi-tubi. Hanya dia dan Tuhan yang tahu seberapa 
menderitanya dan sengsaranya dia terkurung dalam 
penyesalan yang mendalam seakan darahnya diperas 
secara paksa, tulang-tulang di seluruh tubuh dicabut dari 
dagingnya, bahkan sarafnya dipelintir hingga menimbulkan 
rasa sakit yang tak tertahankan. 


Suara tangisnya terdengar begitu kecil hingga menyayat 
hati. Dia masih terus menumpahkan dan mengeluarkan 
segala isi hatinya kepada Tuhan. Karena hanya itu yang bisa 
membuatnya tenang dan bisa bertahan dalam hidupnya 
yang suram sampai saat ini. 


da 


Seperti biasanya, Prawira mengunjungi makam Dewi 
terlebih dahulu sebelum pulang ke rumah. Setidaknya 
hanya itu yang bisa dia lakukan untuk mengobati rasa rindu 
yang mencekiknya setiap saat. Merindukan seseorang yang 
sudah berbeda dunia dengan kita memanglah sangat berat. 


Seseorang sering kali akan menjadi depresi, terpuruk, 
kacau, dan hidup dengan tidak baik jika masih belum rela 
berpisah dan melepas orang yang dicintainya pergi untuk 
selama-lamanya. Dan itulah yang dirasakan Prawira selama 
ini. 


Setelah jam kerja selesai, Prawira membeli buket bunga 
terlebih dahulu sebelum datang ke makam Dewi. Dia 
meletakkan buket bunga itu di atas makam istrinya. 
Meskipun Dewi tidak bisa melihatnya, tapi dia ingin 
memberikan itu sebagai bentuk kasih sayang darinya. 


"Putri kita sudah tumbuh dewasa," tutur Prawira pelan untuk 
yang kesekian kalinya. Dia selalu mengatakan hal itu 
setelah kepulangannya dari Jepang. 


"Aku juga datang ke acara wisudanya," sambungnya 
tersenyum hangat. 


"Kalau dilihat-lihat, wajah Megan mirip kamu saat muda. 
Mata, hidung, rambut, bahkan saat marah pun kalian benar- 
benar mirip." 


Prawira mengusap batu nisan Dewi dengan tatapan sendu. 
Dia hanya diam dan tidak lagi berbicara seperti 
sebelumnya. Kemudian dia melirik lahan kosong tepat 
berada di samping Dewi sekilas. 


Dia beranjak dan pergi berlalu menuju mobil tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun kepada Dewi. 


Prawira merogoh kantong celana untuk mengambil ponsel, 
lalu menekan sebuah nomor telepon di kontak. 


"Apa kamu ada waktu? Ada hal penting yang ingin saya 
sampaikan." 


Prawira memutus sambungan telepon, lalu mulai melajukan 
mobil ke tempat orang yang baru saja dia hubungi. 


Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk tiba di 
kediaman orang tersebut. Sesampainya di sana, Prawira 
langsung mengatakan tujuannya tanpa berbasa-basi 
terlebih dahulu. 


Orang itu tampak terkejut saat mendengar keinginan 
Prawira. 


"Tapi, bukankah ini terlalu cepat? Lagipula Anda masih 
sehat dan umur Anda masih panjang. Kenapa Anda sudah 
merencanakan hal ini lebih dulu?" 


"Tidak ada yang tau apa yang akan terjadi kedepannya 
dengan saya. Saya hanya ingin berjaga-jaga dan 
membicarakan hal ini dengan kamu. Jadi tolong jaga rahasia 
ini, jangan sampai ada orang lain yang mengetahuinya 
sampai saat itu tiba." 


"Anda yakin?" Orang itu kembali bertanya untuk 
memastikan. 


"Apa saya bisa mempercayai kamu?" tanya Prawira balik. 


Orang itu terdiam sejenak, kemudian mengangguk yakin. 
"Saya berjanji akan melaksanakan amanat Anda dengan 
baik." 


Prawira tersenyum lemah. "Mohon bantuannya." 


TBC. 


Hari ini akoh niatnya mau double up, tapi nggak jadi 
karena capek hehe 


Jadi besok deh ya updatenya 


Chapter 27 
Selamat membaca 


Megan tidak sengaja menjatuhkan kotak gelang berwarna 
biru muda pemberian Prawira saat dia ulang tahun beberapa 
tahun lalu. Meskipun Megan tidak pernah memakainya, tapi 
dia masih tetap menyimpannya. Entahlah, dia sendiri juga 
tidak tau alasan kenapa dia tidak membuangnya. Bukan 
karena harganya yang terlalu mahal untuk ukuran gadis 
saat itu, namun karena sesuatu yang sulit dia jelaskan. 


Saat tengah mengambilnya, Megan menatap ke arah kotak 
itu dengan tatapan yang tidak bisa ditebak. Namun, dia 
segera mengambilnya dan meletakkan kembali di atas meja 
rias. Megan terdiam kaku saat merasakan perasaan gelisah 
yang menyeruak ke seluruh dada. Tangannya terangkat 
menyentuh dada ketika jantungnya berdegup sangat 
kencang. 


Perasaan apa ini? 

daaa 

Dua tahun kemudian. 
17.55, Sabtu, Indonesia. 


"Kamu istirahat dulu saja, pasti capek perjalanan panjang," 
ujar Henry setelah menjemput Megan di bandara. 


Megan memijat tengkuk leher yang terasa kaku dan pegal. 
"Iya, Om. Nggak enak tidur di pesawat," keluhnya sembari 
menyenderkan tubuh di kursi mobil lelah. 


"Keenan nggak ikut ke Indonesia?" 


"Dia masih banyak kerjaan, jadi katanya mau menyusul," 
sahutnya ringan. 


Henry menghela napas pelan. "Rasanya masih nggak rela 
melepas kamu menikah. Di mata Om kamu masih 
keponakan kecil Om yang lucu." 


"Om selalu saja menganggap aku masih kecil." 


"Mau bagaimana lagi? Tapi lepas dari itu, Om selalu dukung 
kamu kalau memang dia yang terbaik. Lagipula dia juga 
sudah mapan dan memiliki masa depan yang cerah." Henry 
akhirnya hanya bisa pasrah. 


Megan tersenyum hangat saat menatap cincin yang 
melingkar di jari manisnya. Ia dan Keenan bertemu saat ia 
mewakili perusahaan tempatnya bekerja untuk mengajak 
kerjasama dengan perusahaan milik Keenan. Siapa sangka? 
Jika pertemuan itu justru menjadi titik awal ia dan Keenan 
akhirnya bisa bersama seperti sekarang. 


Pertemuan yang awalnya hanya untuk urusan bisnis itu 
perlahan membuat mereka mulai dekat dan saling memiliki 
perasaan satu sama lain karena merasa nyaman. Dan lima 
bulan adalah waktu yang cukup bagi Keenan untuk 
mengenal Megan. Tanpa menjalin hubungan, dia langsung 
melamar dan mengajak Megan ke jenjang yang lebih serius. 


Sedikit tentang Keenan, Keenan merupakan blasteran 
Indonesia dan Jepang. Kulit putih, mata sipit, wajah oriental 
sering kali membuat dirinya disebut-sebut sebagai seorang 
idol karena kharismatik seperti seorang mega bintang. 
Ditambah lagi, tubuh tinggi tegap dan bahu lebar yang 
semakin menambah wibawanya. 


Kedua orang tuanya tinggal di Indonesia, sedangkan dirinya 
memilih untuk tinggal di Jepang mengembangkan 


perusahaan miliknya yang belum lama ini dirintis. Dan 
beberapa bulan sekali dia akan datang ke Indonesia untuk 
mengunjungi kedua orang tuanya dan adik perempuan 
yang masih mengejar pendidikan di perguruan tinggi. 


"Kamu mau memberitahu papa kamu tentang pernikahan 
kamu?" tanya Henry. 


Tatapan Megan tiba-tiba melemah. "Iya ..." lirihnya menatap 
ke arah jendela. 


"Sudah selama ini ... bagaimana keadaan papa, ya?" 


Henry hanya diam, karena dia sendiri juga tidak mengetahui 
kabar tentang Prawira. 


daa 


Megan memutuskan untuk datang ke rumah Prawira pagi 
hari. Dia mengernyitkan dahi saat tidak ada seorang pun 
yang membukakan gerbang untuknya. Meskipun papanya 
tidak ada di rumah, tapi akan selalu ada satpam yang 
berjaga. Tapi kenapa sekarang tidak ada satu pun orang 
yang terlihat di rumah ini? 


Karena sudah lama menunggu dan tak kunjung dibuka, 
akhirnya Megan mengetuk pintu gerbang tetangga di 
sebelahnya untuk bertanya. Seorang penjaga segera 
membuka pintu gerbang saat Megan mengetuknya. 


"Loh, Dek Megan? Sudah lama Bapak nggak pernah lihat." 
Samsul tampak terkejut karena sudah bertahun-tahun tidak 
bertemu Megan. 


"Iya, Pak." Megan menanggapinya dengan senyuman 
ramah. 


"Tante Ninik ada, Pak?" 
"Oh, ada, Dek. Mari masuk, saya panggilkan dulu." 


Megan mengangguk dan masuk ke halaman menunggu di 
kursi teras rumah. 


Saat Megan menunggu, terdengar suara derap langkah kaki 
berlari semakin mendekat. Megan terperanjat kaget saat 
tiba-tiba ada seseorang yang memeluk tubuhnya. 


"Megan! Kamu akhirnya pulang, Nak." Ninik memeluk 
Megan sembari menangis haru. 


"Tante? Tante kenapa nangis?" tanya Megan bingung. 


"Ayo masuk dulu, kita bicara di dalam. Banyak hal yang 
terjadi setelah kamu pergi," ujar Ninik mengusap air mata. 


Megan menurut untuk masuk dan duduk di sofa. 
"Sebenarnya ada apa, Tante?" 


"Nanti ada orang yang akan menjelaskan semuanya pada 
Megan. Tante hanya disuruh menghubungi dia saat Megan 
pulang," jelas Ninik tampak sedih. 


Megan tidak lagi bertanya, dia memilih untuk menuruti 
ucapan Ninik menunggu seseorang yang tidak dia ketahui 
itu. 


Beberapa saat kemudian, seorang pria sekitar berusia 40 ke 
atas terlihat terburu-buru masuk ke dalam rumah Ninik. 
"Terima kasih, Bu Ninik telah menghubungi saya." 


Ninik tersenyum sayu. "Silahkan duduk, Pak Toni," ujarnya 
ramah. 


Orang yang bernama Toni itu mengambil tempat duduk 
yang berseberangan dengan Megan. 


"Karena orang yang bersangkutan sudah ada di sini, jadi 
saya akan langsung saja," ucapnya sembari mengambil 
sebuah amplop coklat dari dalam tas kotak berwarna hitam. 


Megan benar-benar dibuat bingung oleh Toni dan Ninik. 


"Sebelumnya saya akan memperkenalkan diri terlebih 
dahulu agar saudari Megan tidak bingung." 


"Saya adalah pengacara pak Prawira yang sudah diberikan 
amanat untuk menyampaikan hal ini kepada putri semata 
wayangnya. Beliau memberi pesan kepada saya agar 
memberitahu saat saudari Megan kembali ke Indonesia dan 
datang ke rumah pak Prawira dengan keinginannya sendiri. 
Dan beliau meminta tolong kepada saya untuk 
mengurusnya sebelum peristiwa itu terjadi." 


"Maksudnya apa, Pak? Saya tidak mengerti." 


Toni menarik napas panjang, lalu menghembuskan secara 
perlahan. "Pak Prawira sudah meninggal sekitar dua tahun 
yang lalu," ungkapnya pelan sembari menatap Megan 
dengan tatapan nanar. 


Deg 


Bagaikan disambar petir tubuh Megan membeku. Wajahnya 
berubah pucat pasi. Seluruh saraf di tubuhnya seakan mati 
rasa hingga dia tidak bisa merasakan apa pun selain rasa 
sakit yang luar biasa dahsyat di hati seperti dicabik-cabik. 
Napasnya tertahan, dia kesulitan bernapas seakan seluruh 
oksigen dicabut paksa dari rongga dada. Megan 
mencengkeram dada saat merasakan rasa sesak yang 
begitu menyesakkan. Bahkan sampai batinnya menjerit 


kesakitan. Tanpa disadari, tangis Megan pecah. Air matanya 
terus mengalir deras tanpa bisa dicegah. 


Ninik segera memeluk Megan saat tatapan Megan berubah 
kosong dengan buliran bening yang terus membanjiri 
Wajahnya. 


Toni hanya bisa diam menunggu Megan meluapkan seluruh 
kepedihannya. Dia sendiri juga tidak menyangka dan masih 
belum percaya jika kliennya secepat itu dipanggil oleh Sang 
Maha Kuasa. Setelah pertemuan itu, selang beberapa hari 
kliennya mengalami sebuah kecelakaan tragis dan 
meninggal beberapa hari setelah dirawat di rumah sakit 
karena tidak bisa diselamatkan. 


Saat mengajak Toni bertemu, Prawira memang sudah 
merasakan firasat buruk. Karena itu, dia meminta tolong 
kepada Toni untuk memberikan wasiat kepada Megan jika 
seluruh harta dan aset perusahaan diwariskan kepada putri 
satu-satunya itu. Dia juga meminta tolong untuk merawat 
rumah serta mempercayakan perusahaan kepada orang 
kepercayaannya sebelum putrinya kembali jika sesuatu 
benar-benar terjadi kepadanya. 


Megan masuk perlahan ke dalam rumah yang saat ini terasa 
begitu asing dan dingin baginya. Rasa sesak semakin 
menghimpit dada saat Megan melangkah masuk ke rumah 
itu. Dia melangkahkan kaki menuju ke salah satu kamar di 
lantai atas. Kamar yang menjadi saksi bisu dirinya pernah 
tertawa bahagia bersama kedua orang tuanya. 


Tatapannya kosong saat melihat kamar itu. Dia berjalan 
pelan mengamati setiap inci bagian dari kamar yang sudah 
menjadi kenangan di hidupnya. Kemudian tangannya 
meraih sebuah bingkai foto yang terpajang rapi di meja tv. 
Dia mengusap foto yang menampilkan tiga orang itu 


dengan raut wajah tanpa ekspresi. Darahnya seakan diperas 
saat menatap seorang pria yang berada dalam bingkai foto 
itu tersenyum lebar sembari menggandeng tangan gadis 
kecil. 


Tatapan Megan beralih ke arah sebuah buku yang juga 
terletak di atas meja tv. Dia meletakkan kembali bingkai foto 
ke tempat semula, lalu mulai membuka buku yang telah 
mencuri perhatiannya. 


Dia berhenti membalik lembar buku saat menemukan 
sebuah tulisan yang tertulis di buku itu. 


Aku tidak bisa menahan perasaan bahagia saat bertemu 
dengan putriku setelah sekian lama, meskipun hanya 
bertemu sebentar. Bahkan aku tidak bisa berkata-kata untuk 
mengatakan betapa bahagianya aku saat bisa melihat 
putriku kembali ceria dan tersenyum seperti dulu. Awalnya 
aku sempat khawatir, tapi syukurlah putriku memiliki 
banyak teman dan dikelilingi oleh orang-orang baik di 
sekitarnya. Aku ingin putriku hidup dengan baik bersama 
orang-orang yang menyayanginya agar dia tidak merasa 
kesepian sepertiku. 


Tidak apa-apa Jika putriku tidak menerima kehadiranku, bisa 
melihatnya saja itu sudah lebih dari cukup untukku. 
Walaupun sebenarnya saat itu aku sangat ingin memeluk 
putriku seperti dulu lagi saat dia masih kecil. Dan juga 
mengatakan jika aku sangat merindukannya... Tapi semua 
itu hanya bisa kupendam sendiri dan tidak mampu 
kuucapkan di depan putriku. 


Jika boleh berharap, aku juga ingin menjadi salah satu orang 
yang berada di samping putriku dan mendampinginya 
hingga akhir. 


Tapi aku sadar, kesalahan yang sudah kuperbuat dulu tidak 
bisa dimaafkan. Bahkan, meskipun beribu-ribu kali aku 
mengucapkan permintaan maaf, itu tidak akan pernah 
cukup untuk mengembalikkan hati putriku yang sudah 
kupatahkan. 


Meskipun aku dibenci oleh putriku sendiri, tapi aku tetap 
menyayanginya dengan sepenuh hatiku... 


Tes 
Tes 


Tes 


Megan langsung berlari keluar menuju ke sebuah tempat 
yang tak jauh dari sana dengan mata mengabur karena air 
mata yang menghalangi pandangannya. 


Dia mendekat ke sebuah makam yang berdampingan 
dengan makam Dewi. 


Tubuh Megan seketika jatuh di tanah dengan tatapan 
kosong saat melihat nama yang tertulis di batu nisan itu. 
Hatinya mencelos kesakitan seakan ditusuk ribuan jarum. 
Dia berteriak dan menangis histeris sembari terus memukul 
dada. "Sesulit itukah mengatakan selamat tinggal sebelum 


papa pergi?" 


"Padahal sebentar lagi Megan akan menikah, apa papa 
nggak mau melihatnya?" 


Tenggorokan Megan terasa kering dan sakit. Hatinya remuk 
redam. Bahkan, luka besar di masa lalu semakin terbuka 
lebar. "Kenapa harus selalu luka yang papa tinggalkan?" 
lirihnya parau. 


Megan menangis dalam diam menumpahkan seluruh 
perasaan menyakitkan yang menjalar ke seluruh tubuh dan 
meresap ke setiap tetes darah. 


"Maafkan Megan, pa... Maaf ...." Megan memeluk makam itu 
dengan penyesalan yang begitu besar. la benci dengan 
dunia yang sama sekali tidak pernah memihaknya dan 
seringkali berlaku kejam kepadanya. la benci dengan 
semuanya, termasuk dirinya sendiri. la membenci dirinya 
melebihi apa pun... 


-TAMAT- 


Temanggung, 16 November 2020. 


Epilog 


Selamat membaca 


Setelah beberapa saat berdoa untuk kedua orang tuanya, 
Megan hanya terdiam dengan tatapan sayu. Dia kembali 
berziarah ke makam Prawira dan Dewi setelah 
pernikahannya dengan Keenan selesai digelar satu hari 
yang lalu. 


Keenan menatap Megan dalam. "Kalau butuh sandaran, 
pundakku selalu ada untuk menjadi tempatmu bersandar ..." 
tuturnya hangat. 


Megan menoleh ke arah Keenan, lalu seutas senyuman 
terpatri di bibir Megan. "Aku tau," sahutnya dengan nada 
suara rendah. 


"Ayo kita pulang," ajak Megan lembut sembari berdiri. 


Megan membalik tubuh dan mendapati seorang wanita 
lusuh langsung bersimpuh di depannya. Wanita itu menatap 
Megan dengan tatapan penuh penyesalan. "Tolong maafkan 
Tante, Megan." 


"Tante salah, tidak seharusnya Tante melakukan tindakan 
bodoh itu," tuturnya begitu dalam sembari menunduk. 


Keenan yang mengerti jika wanita itu adalah orang yang 
berhubungan dengan masa lalu Megan, memilih untuk 
membiarkan Megan berbicara dengan wanita itu dan 
berharap bisa menyelesaikan masa lalu yang telah 
menyakitinya. "Aku akan tunggu di dalam mobil," ujarnya 
menepuk pundak Megan pelan, lalu berlalu masuk ke dalam 
mobil menunggu Megan. Keenan memang tipe orang yang 


lebih peka dengan perasaan dan keadaan sekitar. Dia juga 
sangat mengerti rasa sakit yang Megan derita saat 
menceritakan tentang masa lalunya yang rumit. 


Megan hanya mengangguk kecil. Lalu kembali beralih ke 
arah Irene yang masih saja terus mengucapkan kata maaf 
berkali-kali. 


Irene memohon sembari menitihkan air mata karena tidak 
kuat dengan hidupnya. la tidak sanggup menghadapi 
penghinaan orang-orang yang semakin keteraluan. Bahkan 
putrinya sendiri juga membenci dirinya saat mengetahui 
kenyataan bahwa ia telah merebut kebahagiaan orang lain 
dari ucapan orang-orang. Aruna berubah menjadi anak 
nakal, pembangkang, dan tidak pernah menghargai atau 
pun menganggapnya ada. Mungkin ini adalah balasan atas 
apa yang dulu pernah ia perbuat. Karena itu, ia ingin 
meminta maaf kepada Megan yang telah menjadi korban 
atas keegoisannya itu 


Megan menatap Irene dengan tatapan rendah. 


Dulu wanita yang ada di hadapannya ini tampak anggun 
dan elegan. Dia masih bisa tertawa dan bahagia setelah 
berhasil membuat orang lain menderita. Tapi lihat dia yang 
sekarang. Lusuh, kurus, kotor, menjijikan... 


"Tidak akan pernah ada permintaan maaf," desis Megan 
dingin tanpa ekspresi dan melangkah melewati tubuh Irene. 


Irene segera beranjak dan menggenggam tangan Megan 
dengan tatapan memohon. "Tolong maafkan Tante. Biarkan 
Tante hidup tenang, Megan ....." 


Megan mendorong tubuh Irene kasar sampai tubuh Irene 
terjatuh ke tanah. "Kenapa kamu tidak mati saja?! Hah!" 


bentaknya dengan nada tinggi karena sudah sangat muak 
melihat wajah Irene. 


Napas Irene tertahan. Hatinya berdenyut nyeri mendengar 
bentakan Megan. Kesalahan yang sudah diperbuatnya 
sepertinya memberikan luka terdalam di hati Megan, hingga 
membuatnya berubah menjadi seorang yang penuh dengan 
kebencian seperti ini. 


"Aku benci dengan orang-orang yang merasa dirinya paling 
menderita! Kamu tidak terima diperlakukan dengan buruk? 
Apa kamu sebegitu baiknya sampai harus diperlakukan 
dengan hormat, eh?" 


"Kenapa kamu tidak terima dengan konsekuensi yang sudah 
kamu buat? Kamu sendiri yang membuat orang-orang 
membencimu dan memandangmu hina. Tapi kamu justru 
menyalahkan mereka dan menganggap mereka orang jahat. 
Seolah-olah kamu merasa menjadi korban." 


"Apa kamu tidak sadar?! Hah?! Orang jahat yang 
sebenarnya itu adalah kamu! Jadi kenapa kamu masih ingin 
hidup tenang setelah menyakiti hati orang lain? Kenapa?!" 


Irene tersentak dan terdiam kaku. "Kenapa kamu sangat 
membenci Tante?" tanyanya sendu. 


Megan tertawa hambar. "Kenapa? Kamu masih tanya 
alasannya kenapa?" tukas Megan sarkas dan melotot tajam. 
Tangan Megan bergerak mencengkeram pipi Irene kasar. 
"Kamu dan anak sialan itu sampai kapan pun akan tetap 
menderita! Jadi ingat itu baik-baik," desis Megan tajam dan 
mengintimidasi. 


Napas Irene tertahan. Apa benar yang ada di depannya ini 
adalah Megan? 


"Tolong jangan bawa Aruna ke permasalahan ini, dia tidak 
bersalah," lirihnya pilu. 


"Oh ya?" Megan tersenyum sinis. 
"Karena dia aku dibuang! Apa itu namanya tidak bersalah?" 


Irene menggeleng pelan. "Kamu salah, Megan. Prawira tidak 
pernah membuang kamu. Sejak awal, kamu selalu menjadi 
putri kesayangannya." 


"Sebenarnya ... Aruna bukanlah anak kandung Prawira." 
Irene tertunduk lesu. 


Megan terdiam kaku. 


Irene menengadah dan menatap kedua bola mata Megan 
sayu. 


"Papa kamu hanya memiliki satu putri, yaitu kamu. Dari 
awal dia memang tidak pernah menginginkan seorang anak 
dariku. Dia hanya ingin memiliki anak dari seorang wanita 
yang dia cintai. Kamu salah jika berpikir papa kamu 
mencintai Tante, dia tidak pernah memiliki perasaan yang 
tulus dengan Tante. Hati dia tetap untuk mama kamu, 
Megan." 


"Bagaimana bisa?" gumam Megan tak bisa berkata-kata. 


"Ceritanya panjang, apa kamu sudi mendengarkan cerita 
Tante?" 


"Ceritakan," tukas Megan dengan nada dingin. 


Irene menoleh ke arah makam Prawira dengan tatapan 
menerawang lurus ke depan. Dia menceritakan awal mula 
dia bertemu Prawira dan bagaimana dia bisa mengandung. 


Irene menceritakan semuanya secara detail tanpa 
mengurangi atau pun menambahkan cerita yang 
sebenarnya. 


"Jadi, Megan ... tolong jangan benci Aruna ...." lirih Irene 
dengan tatapan pilu. 


Megan tidak menggubris Irene. Tanpa kata, Megan berlalu 
meninggalkan Irene yang masih terduduk di tanah. 


Setelah masuk ke dalam mobil, Megan menutup wajah 
dengan kedua tangan. Dia menangis tertahan saat 
mengetahui fakta itu. Fakta yang mengatakan bahwa 
Prawira hanya ingin memiliki satu orang putri. Hanya satu. 


Yaitu dirinya... 


Keenan membawa Megan ke pelukannya untuk 
menenangkan istrinya. Entah apa yang wanita itu katakan 
hingga membuat Megan menjadi seperti ini. 


Megan pikir, papa udah nggak sayang Megan... 


EXTRA PART 


Selamat membaca 


Sebenarnya awalnya aku nggak berniat bikin bonus 
chapter tambahan atau apalah itu, tapi karena 
ternyata banyak yang penasaran sama kehidupan 
Irene selanjutnya, jadi ya aku buat bonus chapter 
setelah melalui banyak pertimbangan berat badan, 
canda gesss 


Biar kagak pada tegang, yuk ahh jangan serius-serius 
amat. Kalian mau debat sampai Indonesia maju pun 
juga nggak bakalan selesai. Eh... 


Oke, oke balik lagi, ini malah jadi bahas negara. 
Politik di negara kita mah udah nggak perlu 
dikomentarin dan diragukan lagi kehebatannya. 
Semua orang juga pasti udah tau gimana 
kompetennya para politikus dalam memajukan 
negara kita tercintahhhh ini. Hemmm, tiada 
tandingannya dan tiada duanya betapa bijaksananya 
mereka sampai rakyat pun menangis. Karena 
sangking terharu dengan kebaikan mereka yang 
bersedia mengamankan uang milik rakyat di 
tabungannya sendiri agar aman dari kampret yang 
durhaka. 


Seorang wanita hanya memejamkan kedua mata dalam- 
dalam menahan rasa jijik di tubuhnya ketika seorang pria 
tua dengan perut buncit tengah melumat bibir serta meraba 
tubuhnya yang tidak memakai apa pun. Wanita itu seperti 
ingin menangis, namun dia tahan karena harus tetap 
bertahan sampai akhir menunggu pria tua itu puas 
menuntaskan hasratnya. 


Irene tidak pernah menyangka jika hidupnya akan menjadi 
seburuk itu. Tidak pernah terbayangkan sebelumnya jika 
dirinya akan menjadi seorang pelacur karena terhempit oleh 
perekonomiannya yang semakin sulit. Sulit mencari 
pekerjaan yang bersedia menerima dirinya. Bahkan sudah 
berkali-kali melamar ke berbagai perusahaan, namun tidak 
ada satu pun yang bersedia menerimanya. 


Karena itu, Irene terpaksa mengambil jalan pintas dengan 
menjadi pekerja seks dengan gaji yang lebih menjanjikan 
dibandingkan bekerja sebagai pelayan di restoran yang 
gajinya tidak akan cukup untuk membiayai kebutuhan 
hidupnya serta biaya sekolah putrinya yang sudah lama 
menunggak. Apa pun akan Irene lakukan untuk bertahan 
hidup, meskipun kini harga dirinya sudah tak bernilai lagi 
semenjak menjadi seorang wanita penghibur. 


Jika memang ada pekerjaan yang lebih baik dari itu, Irene 
tidak mungkin sudi menjajakan tubuhnya untuk pria hidung 
belang seperti saat ini. 


Irene mengigit bibir bawahnya tidak sanggup menahan jijik 
di sekujur tubuhnya saat pria itu memasukkan miliknya ke 
dalam intinya. Dia hanya diam membiarkan pria itu 
menghentak-hentakan miliknya sembari memeluk pinggang 
rampingnya. Beberapa saat kemudian, pria itu meminta 
untuk berganti posisi menjadi doggy style. Irene hanya 
menurut dan membalik tubuhnya sembari menungging. 


"Ahhh!" desah pria itu ketika menusuk inti Irene dari 
belakang. 


"Oh Yesss! Yesss, Bitch!" desah pria itu kasar sembari 
menepuk pantat Irene sampai meninggalkan bekas 
kemerahan di sana. 


Irene tertegun. Hatinya berdenyut nyeri ketika dirinya 
dipanggil jalang oleh kliennya. Meskipun sudah berkali-kali 
mendapatkan kata-kata kasar seperti itu, tetapi Irene tetap 
masih saja sakit hati. Namun mengingat dirinya Kini 
memang adalah seorang jalang, jadi Irene hanya bisa diam 
memendam rasa sakit itu sendiri tanpa ada orang lain yang 
mengetahuinya. 


Pria itu semakin menghentak-hentakan miliknya sembari 
membungkuk ke depan meremas dada Irene dengan gemas. 
Tidak ada sedikit pun bagian dari tubuh Irene yang pria itu 
lewatkan. Semuanya benar-benar sudah dijajahnya dengan 
rakus. Dia semakin mempercepat hentakannya ketika sudah 
hampir mencapai puncak. Namun, pria itu tiba-tiba 
mencabut miliknya dan membalik tubuh Irene. Lalu 
mengurut miliknya tepat di atas wajah Irene. "Ahhhhh!" 
desahnya ketika cairan kental putih itu mulai keluar dari 
ujung miliknya dan menetes di wajah Irene. Pria itu 
menyuruh Irene untuk membuka mulut, lalu dia 
memasukkan miliknya ke dalam mulut mungil Irene hingga 
membuat wanita itu nyaris tersedak ketika pria itu 
masukkan miliknya kasar ke dalam mulut kecilnya. 


"Jilat itu," perintahnya sembari menekan miliknya agar 
masuk lebih dalam ke mulut Irene. 


Dengan mata yang berkaca-kaca, Irene menuruti ucapan 
pria itu untuk menjilat dan mengulum benda panjang milik 
kliennya yang masih penuh dengan cairan putih. Pria itu 
mendesah kenikmatan sembari memejamkan mata dalam- 
dalam saat lidah Irene menyapu miliknya. 


Setelah selesai, Irene segera masuk ke dalam kamar mandi 
untuk membersihkan diri. Dia memutar kran shower dan 
terjatuh di lantai sembari menangis tertahan. Irene memekik 
tertahan sembari memukul dinding kamar mandi dan 


menangis terisak-isak. Sudah berapa banyak pria yang 
menidurinya hingga membuatnya merasa tak berarti dan 
tidak memiliki harga diri lagi. Dia menjambak rambutnya 
dan memukul kepalanya sendiri karena marah dengan 
hidupnya yang menjadi kacau dan berantakan seperti ini. 


daa 


Irene keluar dari hotel bersama dengan pria itu. Sebenarnya 
setelah melayani kliennya, Irene sudah berniat untuk 
kembali ke rumah karena Aruna pasti sedang menunggunya 
pulang. Namun pria itu memberikan tawaran akan memberi 
uang imbalan jika dirinya bersedia menemaninya berjalan- 
jalan. Dan Irene langsung menerima tawaran pria itu tanpa 
pikir panjang karena memang dia sangat membutuhkan 
uang untuk melunasi biaya sekolah Aruna yang sudah lama 
menunggak. 


Kemudian Irene dan pria itu berjalan memasuki /ift menuju 
lantai bawah. Saat di perjalanan, Irene hanya bisa 
menunduk menahan malu ketika tangan pria itu melingkar 
erat di pinggulnya. Terkadang tangan itu juga meremas 
pantat Irene hingga membuatnya menjadi pusat perhatian 
orang-orang yang menatapnya jijik karena pergi ke hotel 
bersama dengan pria yang sudah berumur. 


Setibanya di lantai bawah, tiba-tiba ada empat orang wanita 
dengan penampilan elit berjalan menuju ke arah Irene dan 
pria itu dengan mata berkilat penuh amarah. 


Salah satu dari mereka langsung menampar wajah Irene 
kencang hingga membuat telinga Irene berdengung. 
Kemudian wanita itu menjambak rambut Irene kasar dengan 
raut wajah merah padam. "Dasar pelacur!! Mati saja kamu, 
hah!!" bentaknya dengan nada suara tinggi dan semakin 
menarik rambut Irene hingga ada beberapa helai rambut 


Irene yang tercabut dari kulit kepala karena tarikan wanita 
itu yang terlalu kasar. 


"Akkhh!" pekik Irene meringis kesakitan ketika kulit 
kepalanya terasa panas. 


Pria itu tampak syok dan terkejut mendapati istrinya 
memergoki dirinya berada di hotel bersama dengan wanita 
lain. Dia segera menenangkan istrinya dan membujuknya 
pergi dari tempat itu karena kini mereka tengah menjadi 
pusat perhatian orang-orang. 


"Ma, sudah, Ma. Lebih baik kita pergi dari sini dan selesaikan 
masalah kita di rumah saja. Malu dilihatin orang-orang," 
bisik pria itu berusaha menenangkan istrinya yang sudah 
menggila dan tak terkendali. 


"Diam kamu!!" maki wanita itu dengan mata melotot tajam 
sembari menunjuk wajah suaminya. 


"Biar semua orang di sini tau gimana kelakuan manusia 
menjijikan ini!" 


"Ma, maafkan Papa. Papa khilaf, Papa janji tidak akan 
berhubungan dengan dia lagi," tutur pria itu memohon 
sembari memegangi lengan istrinya. 


"Sudah, ya. Lebih baik kita pulang sekarang dan bicarakan 
semuanya di rumah." 


Wanita itu menghempaskan tangan suaminya kasar. 
"Beraninya kamu sentuh aku dengan tangan kotor itu!" 


"Jangan pikir aku akan tinggal diam saja menerima 
penghinaan ini. Aku tidak terima harga diri aku diinjak-injak 
oleh manusia rendahan seperti kalian berdua!" Wanita itu 
mendorong tubuh Irene kasar hingga terjatuh ke lantai. Lalu 


dia menghampiri Irene dan dengan brutal melepas pakaian 
yang melekat di tubuh Irene. Irene yang sudah ketakutan 
hanya bisa menangis dan menahan pakaiannya agar tidak 
terlepas dari tubuhnya. "Tolong jangan! Jangan lakukan ini!" 
pinta Irene memohon dengan raut wajah memelas. 


Namun wanita itu dengan kasar tetap merobek baju Irene 
dan tidak memperdulikan tangisan Irene yang histeris. 
Wanita itu tersenyum sinis dan memandang Irene rendah. 
"Tidak usah berlagak sok suci, eh! Bukankah pelacur 
sepertimu sudah biasa bertelanjang di depan laki-laki?" 
desisnya sarkas. 


Dua teman wanita itu ikut membantu memegangi Irene dan 
melepas pakaiannya untuk mempermalukannya di depan 
umum. Sedangkan teman satunya lagi sibuk merekam 
kejadian itu untuk disebarkan di internet agar semua orang 
tau wajah pelacur itu. Alih-alih membantu Irene, orang- 
orang yang berada di sana pun juga ikut merekam dan 
hanya menonton seakan itu adalah tontonan yang menarik. 
Hingga akhirnya ada petugas keamanan yang datang 
melerai dan membereskan kekacauan tersebut, serta 
membubarkan orang-orang yang berkumpul untuk melihat. 


Irene hanya bisa menangis dan tak bisa berbuat apa-apa. 
Tak bisa dipungkiri jika dadanya terasa sesak ketika 
menyadari tak ada satu pun orang yang berusaha untuk 
membantunya seakan dia memang pantas untuk 
dipermalukan dan direndahkan di depan umum seperti 
pertunjukkan badut. Irene memeluk tubuhnya sendiri 
sembari menunduk saat pakaian yang dia kenakan sudah 
terkoyak dan rusak akibat kelakuan wanita-wanita itu. Kini 
hanya ada sedikit kain yang menutupi tubuhnya. 


Seorang wanita muda yang sedari tadi juga ikut 
menyaksikan segera menghampiri Irene dengan tatapan 


prihatin ketika melihat kondisi Irene yang tidak baik-baik 
saja. Dia melepas jaket yang dipakainya untuk menutupi 
tubuh Irene. "Mari saya antar pulang," tutur wanita itu pelan 
dan membawa Irene pergi dari hotel. 


Wanita itu membawa Irene masuk ke dalam mobilnya dan 
mengantar Irene sampai depan rumah. Dia melirik ke arah 
Irene yang hanya melamun dengan tatapan kosong. 


Beberapa saat kemudian, mobil wanita itu sudah tiba di 
depan sebuah rumah yang paling terlihat kecil dari rumah- 
rumah lainnya yang juga berada di sana. 


"Saya akan mencuci dan mengembalikan jaket Anda. Terima 
kasih sudah menolong saya," tutur Irene tulus kepada 
wanita itu. 


"Ah, tidak perlu. Jaketnya buat mbak saja,"sahutnya 
tersenyum kecil. 


"Tapi " 


"Tidak apa-apa, Mbak. Saya juga tidak terlalu 
membutuhkannya." 


Mata Irene memanas karena terharu. "Sekali lagi terima 
Kasih banyak. Saya pasti akan membalas kebaikan Anda," 
lirihnya begitu dalam dan hanya dibalas dengan anggukan 
oleh wanita itu. Akhirnya wanita itu pun pamit pergi kembali 
ke hotel karena sudah larut. Setelah mobilnya sudah tak lagi 
terlihat, barulah Irene berjalan menuju rumah. 


Dia membuka pintu pelan dan melangkah masuk ke dalam 
rumah dengan hati-hati agar tidak membangunkan Aruna 
yang tengah tertidur di sofa karena menunggunya pulang. 


"Mama baru pulang?" tanya Aruna dengan suara serak dan 
mata yang masih sayup-sayup. 


Irene terdiam kaku di tempatnya berdiri. "I-lya, sebentar 
Mama ganti baju dulu, ya," jawabnya gugup dan bergegas 
masuk ke dalam kamar. 


Dia dengan cepat menghapus seluruh make-up di wajahnya 
yang sudah berantakan, dan segera memakai pakaian yang 
benar. Setelah selesai, Irene keluar dari kamar dan 
menghampiri Aruna yang masih setia menunggunya di sofa. 


"Mama kenapa sering pulang malam, Ma?" tanya Aruna 
yang kini sudah duduk di bangku kelas satu SMP. 


Irene tersentak dan terdiam untuk beberapa saat sebelum 
akhirnya menjawab pertanyaan Aruna. 


"Mama kan kerja, Sayang." 


"Sudah malam, lebih baik sekarang Aru tidur, ya? Supaya 
besok nggak kesiangan berangkat ke sekolah." Irene cepat- 
cepat mengakhiri obrolannya dengan Aruna, dan membawa 
putrinya masuk ke dalam kamarnya sendiri. 


Irene memberikan senyuman terbaiknya untuk Aruna 
sebelum menutup pintu dan membiarkan putrinya 
beristirahat. Setelah pintu tertutup, senyuman di wajah 
Irene seketika memudar digantikan oleh raut wajah sayu 
yang penuh kesedihan. 


Dia kembali masuk ke dalam kamarnya, dan tak lupa 
menguncinya dari dalam. Lalu, perlahan tubuhnya merosot 
ke bawah dengan tatapan hampa. Dia menutup wajah 
dengan kedua tangan dan meluapkan seluruh perasaanya 
dengan menangis sendiri dalam diam karena sudah terlalu 
lelah dengan hidupnya. 


daaa 


Keesokan harinya. 


Pagi itu Aruna berangkat ke sekolah seperti biasanya 
dengan naik ojek. Sedangkan Irene membersihkan rumah 
seperti ibu rumah tangga pada umumnya. 


Saat Irene tengah menyapu teras, tiba-tiba dia merasa 
tatapan para tetangganya semakin sinis terhadapnya. 
Meskipun biasanya mereka memang suka menggunjing dan 
membicarakan hal buruk tentang Irene, tapi tatapannya 
tidak setajam seperti sekarang ini. 


Irene berusaha untuk tidak menggubris para tetangganya 
dan memilih untuk fokus membersihkan rumah. Setelah 
selesai menyapu teras, sekilas Irene mendengar mereka 
tengah membicarakan tentang hotel yang kemarin malam 
disewa oleh kliennya sembari menatap ke arahnya dengan 
tatapan sinis. 


Irene tertegun. 
Apa mungkin...? 


Irene segera masuk ke dalam rumah dan mengambil ponsel 
yang berada di atas meja makan. Tubuhnya membeku bagai 
tersambar petir ketika melihat ada berita buruk tentang 
dirinya muncul dan trending di internet. Ponsel Irene 
seketika terlepas dari genggaman tangan dan terjatuh ke 
lantai saat Irene melihat video dirinya dilabrak oleh seorang 
wanita di hotel kemarin malam. 


Lutut Irene terasa lemas, dia terjatuh ke lantai dengan 
tatapan kosong. Dia tidak menyangka jika video itu dengan 
cepat menyebar luas ke seluruh sosial media hingga 
membuatnya menjadi bahan hujatan netizen yang geram 


dengan tindakannya. Dan kolom komentar akun-akun gosip 
yang memposting video itu pun ramai dengan komentar 
pedas netizen yang menghujat dan mengatai Irene dengan 
kata-kata kasar. Bahkan ada yang mengolok-olok Irene 
dengan kata binatang yang tidak pantas untuk diucapkan 
Kepada seseorang. Sekarang wanita itu mendapatkan 
kebencian dari seluruh warga Indonesia yang mengecam 
dan menyumpahinya tanpa henti. 


Irene menjambak rambutnya frustasi karena sudah berada 
di batas kemampuannya untuk bertahan dari masalah yang 
terus bergilir datang di dalam hidupnya. 


Beberapa saat kemudian, Aruna kembali ke rumah dengan 
air mata yang memenuhi wajah gadis itu. Irene yang 
mendengar suara pintu terbuka segera keluar dari kamar 
dengan mata sembab. 


Irene menghampiri Aruna. "Aru? Kamu kenapa, Sayang?" 
tanyanya khawatir saat melihat putrinya pulang lebih awal 
dari jam biasanya dalam keadaan menangis. 


Aruna menepis tangan Irene kasar ketika mamanya bersiap 
memegang pundaknya. "Kenapa Mama nggak bisa berhenti 
bikin masalah, Ma?! Aku malu! Aku malu jadi bahan hinaan 
teman-teman aku di sekolah gara-gara video itu! Gara-gara 
Mama sekarang aku semakin dijauhi dan nggak ada yang 
mau temenan sama aku!" teriak Aruna penuh emosional. 


Hati Irene mencelos kesakitan. 
"Aru ...," lirih Irene dengan nada suara rendah. 


Dia berniat menyentuh Aruna dan menjelaskan semuanya, 
namun lagi-lagi Aruna menepis tangan Irene kasar. 


"Aku nggak mau lagi punya ibu kayak Mama! Aku benci, 
Mama!!" teriaknya parau dan berlari masuk ke dalam kamar. 


Tubuh Irene seketika menegang. Matanya tiba-tiba terasa 
panas. Suaranya tercekat di tenggorokan. Dia kesulitan 
bernapas seakan seluruh oksigen di dalam dadanya ditarik 
secara paksa. Hatinya terasa remuk redam saat menyadari 
putrinya sendiri juga begitu membencinya. Tangannya naik 
ke atas mencengkeram dada sembari meringis kesakitan 
menahan rasa sesak yang kian menusuknya sampai ke ulu 
hati. Buliran bening itu kembali menetes membanjiri wajah 
sendunya. 


Mereka berdua sama-sama menangisi kehidupan mereka 
yang menjadi kacau dan penuh dengan kesengsaraan. 
Semuanya sudah berubah dan tak sama lagi seperti dulu. 
Kini mereka harus menerima kenyataan dan hidup dalam 
keterpurukan yang tak berujung. 


